QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

[E . RN
NIOONAYE YHYHL NYHITS
31594 o L ST

IQUIDT Dyns NI sofoss Buod uoBuyuaday uoyBrisw jopy uodynBuad g

Ay unspnued ‘uniodo] uounsnAuad ‘Yo oAJoy uospnuad ‘uoipsuad ‘uoypipuad uoBuyuaday ynjun pAuoy uodunBuad O

YO|DSDW NYONS Uonoiuly Noyo

g
g
a
=
[(n]
q
1]
2
[in]
i
o
&
1]
o
0
Q
Q
N
Qo
Q
2
Q
a
o
,1
2
=
ray
|
-
Q
S
5
g
3
s
Q
q
{
2
1
Q
=
q
~
Q
=
ju
Q
q
]
o
-
2
}_.l
o
Q
=t
”
q
o
f?'
0
8

T
»]
o
0
o
w
o
o
C
@,
=
o
=
u:l:;
=
o
=
0

IGUIDI DUYNS NIN A 4did JOH @

IQUUDI UIPPNJIDS DYDYL URUYNS 1O ANISISAIUN DILUD(S| 91015

PENERAPAN MODEL GUIDED INQUIRY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK
KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH
SABILIL HUDA KABUPATEN
INHIL RIAU

SKRIPSI

ZUL VIKA SARI
NIM. 204190140

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2023



[E . RN
NIOONAYE YHYHL NYHITS
3 o L ST

PENERAPAN MODEL GUIDED INQUIRY UNTUK

050D MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
§858 KRITIS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK
faot KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH
28823 SABILIL HUDA KABUPATEN

INHIL RIAU

IGUIDE BUKNS NIN AW 3did OH @

‘Buopun-Buopun IBunpuyg oydiD yoH

SKRIPSI

uoioBoges yoAuocuadw

unBuyuaday uoyiBrisa yopy u

A wospnuad ‘uosodo) uounsniAuad Yo oAy uosinuad ‘uoiyauad ‘voyppuad uoBuyuaday ynun cAuoy u

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan

-

IGUID DUYNS N oo

.....

ZUL VIKA SARI
NIM. 204190140

150 J8CLU NS UDRINGSALSL DR UDjLWNUoUSW oduny iu spni oADy Yrunjas nolo uop uoibogas dunb

=
a
a
i
@
5
o 2
~
fai]
-
a
&
=
(=]
o
(=]
q
[
@
-
&
[=]
=
[=]
°
5
g
:
I
[a]
=
5.
=
Pl
by
-
=]
q
=)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2023

IQUIDI LIPPNIDS DUDUL UDUYNS JO AISISAIUN DILUD(S| @

Yo DsoW npons ._,I:::"I::![._,I!_ NoD



[N

NIOONAYE YHYHL NYHITS
e 3 R SRS

QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

IQUIDT Dyns NI sofoss Buod uoBuyuaday uoyBrisw jopy uodynBuad g

YO|DSDW NYONS uonofuly Noyo 2 uospnuad ‘uosodo) uounsniuad ‘Yo Aoy uosynuad ‘uoipauad ‘woympuad uobuyuaday ynun cAuoy uodynbuad ©

S0 1BGLUNS UDHINgSAUSLI DR UDyLUnuooUSW oduny (Ul g0 oAny yrunes nojo uop uniBogas dunBusw Buouopg *|

Bunpun-Buopun 1Bunpuyg oidiD $oH

Iguur PYINS NIN 1w 0dio JoH @

IQUIOT UIRPRNIDS RYDYL UDUJINS JO ANISISAIUN DILUD(S| 91015

/0\ KEMENTRIAN AGAMA

y UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
| SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

_Alamat. JI Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp. Sungai Duren Kab. Muaro Jambi36365

NOTA DINAS

In.08-PS-05 In.08-FM-PS-05-01 R-0 - 1 daril
Hal : Nota Dinas
Lampiran L.
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi  serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : Zul Vika Sari
NIM 204190140
Judul Skripsi : Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia pendidikan Guru Kelas
Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas
dapat segera dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi,|§ Mei 2023
Dosen Pgmbimbing |

—

bl

Dr. Minnah El Widdah, M. Ag
NIP. 197 71997032003
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/0\ KEMENTRIAN AGAMA
‘ ' ‘ ' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
A SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat. JI Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp. Sungai Duren Kab. Muaro Jambi36365

NOTA DINAS

In.08-PS-05 [n.08-FM-PS-05-01

Hal : Nota Dinas
Lampiran ‘-
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu 'alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi  serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : Zul Vika Sari
NIM : 204190140
Judul Skripsi . Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia pendidikan Guru Kelas
Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas
dapat segera dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi, |6 Mei 2023

NIP. 19930603202012017
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PERSETUJUAN UJIAN MUNAQOSAH

Skripsi yang berjudul “ Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
Kabupaten Inhil Riau™ yang di susun oleh Zul Vika Sari. Nim 204190140 telah di periksa dan
di setujui untuk di manaqasahkan dalam Sidang Ujian Munaqasah.

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK FTK UIN
‘@, UJIAN MUNAQOSAH STS
- JAMBI

Pembimbing I1

NIP. 19700907

NIP. 19930603202012017

Mengetahui
Ketua Program Studi

7l
n‘:
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SATFUDDIN JAMBI

‘ ' FAKULTAS TARBIVAH DAN KFEGURUAN
'A‘ J1.Jambi-Ma. Bulion KM 16 Simp. Sungai Duren Kab, Muaro Jamb) 36365
Telp/Fox: (0741)58183 - SHA1I8 Website: www uingambl i 1l

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Nomor : B - 360 /D-I/KP.01.2/a%/ 2023

Skripsi  dengan  judul “Pencrapan  Model  Guided Inquiry  Untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V Madrasah Ibtidayah
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Subilil Huda Kabupaten Inhil Riau".Yang telah dimunagasyahkan olch sidang Fakultas
Larbiyah dan Keguruan (I7TK) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada:

I lari : Sclasa

l'anggal : 30 Mei 2023

Jam :09:30 WIB - Sclesai

Tempat : Ruang Sidang Munaqasyah |

Nama : Zul Vika Sari

NIM 1204190140

Judul : “Pencrapan Modcel Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Temalik Kelas IV Madrasah Ibtidayah
Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau™.
Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari

ersyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

No. Nama Tanda Tangan Tanggal

| WY | o |wews

2\ A

2 | Mg | (0 (| 98-
3. B e 08-06 - 7023
e | e
g ) PR e (\&W 13 -06 - 2023
6. Nisa Aulia, M. Pd 08-0b 1013
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil
karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah di tuliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila kemudian hari di temukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiasi dalam bagian-
bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

Jambi, 30 Mei 2023
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah dengan ridho mu ya Allah, sehingga penulis mampu
menyelesaikan tugas akhir ini hingga selesai. Sebuah langkah telah usai, namun
bukan sebuah akhir dari perjalanan melainkan sebuah awal dari perjalananku.
Karya tulis ilmiah ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, bapak
Muhtar dan ibu Asiah.

Terima kasih tak terhingga untuk segala cinta dan kasih sayang serta
dukungan, motivasi dan doa-doa tulus yang selalu tercurahkan sehingga penulis
bisa sampai pada titik sekarang ini. Sungguh, penulis menyadarinya hal ini tak
sebanding dengan jasa dan perjuangan dan tak setimpal dengan segala
pengorbanan dari bapak dan ibu namun penulis berharap mudah-mudahan dengan
ini mampu menyelipkan senyum kebahagian pengobat rasa lelah untuk bapak dan

ibu ku tercinta.
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“ Maka berpikirlah, wahai orang-orang yang berakal budi”
(QS. Al- Hasyr : 2)

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

USRS LA WE ERS
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
doA MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilararg mengutip sebagion dan atau selursh karya tulis ini tanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
b. Pengufipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalaom Bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamibi

iX
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- 5 KATA PENGANTAR
87882 = Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
% l;ié;l_: i berkah dan rahmat serta ridha Nya yang senantiasa memberikan taufik dan
?;‘ =k lé ‘g ;: hidayahnya kepada kita semua, shalawat beriring salam tidak lupa kita curahkan
:J gr 1 l‘:c ; kepada Rasulullah Shallahu ‘alaihi wasallam yang telah membimbing dan
%E ;_L_ﬁf 3 mendidik umat muslim dengan ucapan, perbuatan, dan tauladannya menuju jalan
E g—i E"C a yang benar.
T =oad
: ‘] Berkat izin dan karunianya dari Allah SWT sehingga penulis dapat
j : -EE menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan Model Guided Inquiry Untuk
; Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik
Kelas 4 MIS Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau ”. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat akademik guna mendapatkan gelar
= Sarjana Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas
: ] Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
3 g w
f ,5; ,Tﬁ Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini mendapat
:f ?_; o banyak masukan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak terutama dari dosen
E 53 :—E pembimbing dan rekan-rekan penulis lainnya. Maka dengan segala kerendahan
Zj ; § ; hati penulis mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat:
5 248 b
% :_ ; % 1. Bapak Prof. H. Su’aidi Asyari, M.A, Ph.D sebagai Rektor UIN Sultan
£ 82 9 Thaha Saifuddin Jambi.
; E = ? 2. lbu Dr. Hj Fadlilah, M.Pd.l sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan
“ :: E Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
; :j 3. lbu Prof. Dr. Risnita, M.Pd selaku Wakil Dekan I, Bapak Najmul Hayat,
- S.Ag, M.Pd selaku Wakila Dekan 11, dan Ibu Dr. Yusria, S.Ag, M.Pd
f %_1 selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan
: % Thaha Saifuddin Jambi.



Ibu Ikhtiati, M.Pd.l sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Guru
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Madrasah Ibtidaiyah dan Ibu Nasyariah Siregar, M.Pd.I sebagai sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

5. Ibu Minnah EI Widdah, M.Ag sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Nisa
Aulia sebagai dosen pembimbing Il yang telah meluangkan waktu dan

M AL D1AID JOH &
SN

i undynBuayg g

y uodynBuad ©
DUINS N

mencurahkan pikirannya demi membimbing dan mengarahkan penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.

|QuUDT

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang mengajar di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
7. Seluruh staf dan karyawan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
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Saifuddin Jambi yang telah memberikan bantuannya kepada penulis.

5 Nojo uop uoinBogas yoAuocuad waw Buoio|q 7

8. Bapak Bambang Ardiawan, S.Pd selaku Kepala Sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Sabilil Huda.
9. Bapak Ahmad Mujiono, S.Pd.SD selaku wali kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Sabilil Huda, yang telah memberikan bantuan kepada penulis

dalam memperoleh data di lapangan.

10. Orang tua, keluarga dan teman baik yang telah memberikan motivasi dan
dukungan hingga menjadi kekuatan pendorong bagi penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini.

11. Para sahabat yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah

 JILWD(S| D404

memberikan bantuan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini,

UDYINGaALaLL DR UDYLUIMIUDIUSU

terkhusus kepada para teman seperjuangan pada Prodi Pgmi Angkatan
2019.

IO DUNg NI Uizl oduny undodo ynued wojop |
NS0 JBCILU NS

Hanya kepada Allah SWT, penulis memberikan doa semoga jasa baik dan

A uospnuad ‘uosodo) uounsniAuad Tyonup oA

pengorbanan mereka di terima sebagai amal kebaikan yang akan di balas oleh

Allah SWT dan mencapai ridho NYA. Dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak

ofuly Noyo

lepas dari kekurangan, baik aspek kualitas maupun kuantitas dari materi yang

disajikan, semua ini didasarkan dari keterbatasan yang dimiliki oleh penulis.

|
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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ABSTRAK
Nama : Zul Vika Sari
Nim : 204190140
Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul . Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau

Keterampilan berpikir kritis merupakan tuntutan kecakapan abad 21, kemampuan
ini penting di miliki sebagai bekal bagi siswa untuk berpikir secara mendalam.
Namun kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Sabilil Huda masih rendah. Model Guided Inquiry di jadikan solusi
dalam meningkatkan berpikir kritis siswa karena model pembelajaran ini
melibatkan siswa secara aktif untuk berpikir. Guru memiliki peran penting untuk
membimbing siswa dan melatih siswa dengan memberikan pertanyaan dan
menyajikan soal atau masalah kritis yang harus di selesaikan. Penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan
yakni perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, refleksi dan perencanaan ulang.
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Sabilil Huda. Penelitian ini di laksanakan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri
dari tiga pertemuan, sedangkan teknik dalam pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi aktivitas
guru pada siklus I di peroleh hasil dengan presentase 72%, kemudian pada siklus
Il aktivitas guru meningkat menjadi 83% kualifikasi baik. Sedangkan pada hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus | di peroleh hasil 83% dan meningkat pada
siklus 1l menjadi 93% dengan kualifikasi baik sekali. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam penerapan model guided
inquiry dalam proses pembelajaran dan peningkatan siswa dari kemampuan
berpikir Kritis. Pernyataan tersebut juga di dukung dengan hasil tes uraian yang
memperoleh hasil: pada prasiklus dari 18 siswa hanya 5 siswa yang tuntas dengan
presentase ketuntasan 27% (sangat kurang). Sedangkan hasil tes siklus |
menunjukkan peningkatan dengan hasil sebanyak 12 siswa yang tuntas dengan
presentase ketuntasan 66% (cukup). Kemudian, hasil siklus I1 di peroleh sebanyak
16 siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan 88% (baik). Berdasarkan data
yang telah di peroleh dari penelitian yang telah di laksanakan maka dapat di
simpulkan bahwa penerapan model guided inquiry mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Sabilil Huda.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Guided Inquiry, Tematik
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ABSTRACT
Name : Zul Vika Sari
Nim : 204190140
Departement : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Tittle . Application Of the guided inquiry model to improve critical
thingking skills in class IV thematic learning of Madrasah
Ibtidaityah Sabilil Huda, Inhil Regency, Riau

Critical thingking skills are a requirement for 21 st century skills, this ability is
important to have as a provision for students to think deeply. However, in reality
the critical thingking skills of fourth graders of Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
are still low. The guided inquiry model is used as a solution in increasing students
critical thingking because this learning model involves students actively to think.
The teacher has an important role to guide students and train students by asking
questions and presenting questions or critical problems that must be resolved.
This study uses the Kemmis and Mc Taggart models which consist of four stages,
namely planning, implementing and observing, reflecting and replanning. As for
the purpose of this study as an effort to improve critical thingking skills in
thematic learning of fourth graders of Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda. This
research was carried out in two cycles, each cycle consisting of three meetings,
while the techniques in data collection used observation, interviews, tests and
documentation. Based on the results of observations of teacher activity in cycle |
the resuts were obtained with a percentage of 72%, then in cycle Il teacher
activity increased to 83% with good qualifications. While the results of observing
student activity in cycle |1 obtained results of 83% and increased in cycle 1l to 93%
with excellent qualifications. Based on these data shows an increase in teacher
activity in the application of the guided inquiry model in the learning process and
an increase in students critical thingking skills. This statement is also supported
by the results of the description test which obtained the following results: in the
pre-cycle of 18 students only 5 students completed with a completeness
percentage of 27% (verry less). While the results of the first cycle test showed an
increase with the results of 12 students who passed with a completeness
percentage of 66% (enough). Then, the results of the second cycle obtained as
many as 16 students who passed with a mastery percentage of 88% (good). Based
on the data that has been obtained from the research that has been carried out, it
can be concluded that the application of the guided inquiry model is able to
improve critical thingking skills in thematic learning of class | Madrasah
Ibtidaiyah Sabilil Huda.

Keywords: Critical Thingking, Guided Inquiry Model, Thematic
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan peradaban bangsa pada masa sekarang
ini telah banyak mengubah pola kehidupan manusia, sehingga dunia
pendidikan di harapkan mampu mengikuti perubahan-perubahan yang
sesuai pada kebutuhan manusia masa Kkini. Seiring dengan hal itu,
kementerian pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2013 mengemukakan
pendekatan pembelajaran pada masa sekarang ini harus mengupayakan
peserta didik untuk mencari tahu, menjawab dan ikut andil dalam
merumuskan permasalahan, berpikir analitis, kooperatif dan kolaboratif

sehingga mampu memutuskan peleraian atau permasalahan.

Menilik generalisasi abad 21 tersebut maka kebutuhan yang perlu
di berikan kepada peserta didik yakni kemampuan dalam menjawab
seluruh permasalahan yang timbul dari berbagai elemen kehidupan
manusia. Kemampuan tersebut tentunya membutuhkan keterampilan
dalam menganalisis dan menyatupadukan berbagai sumber pengetahuan
dan informasi sebagai dasar dari pemecahan permasalahan (Rozi &
Hanum, 2019). Pembelajaran pada abad ke 21 menuntut mutu dari seluruh
hasil kerja manusia sehingga hal itulah perlunya perubahan kurikulum
yang di harapkan bisa menjawab tantangan abad 21. Kinerja guru berperan
sangat penting dalam menciptakan output peserta didik yang bermutu
sehingga sanggup untuk bersaing dalam pembelajaran abad ke 21.
Pengembangan keterampilan berpikir peserta didik perlu di lakukan untuk
mewujudkan SDM yang berkemajuan sehingga terciptanya generasi
bangsa yang mampu menghadapi tantangan-tantangan kontemporer di

masa yang akan datang (Umam, 2021).

Pendidikan pada masa sekarang ini lebih mengedepankan peserta

didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses kegiatan pembelajaran
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sehingga guru hanya berperan sebagai mediator untuk peserta didik dalam
mendapatkan pengetahuan (N. J. E. Sari et al., 2020). Hal itu berarti
peserta didik di tuntut untuk mandiri dalam mendapatkan pemahaman, hal
ini bertujuan untuk mengasah kemampuan dan keterampilan kognitif
peserta didik. Oleh karena itu peserta didik perlu memiliki keterampilan
tingkat tinggi 4C seperti kemampuan menganalisis masalah, pemecahan
masalah, kemampuan membuat keputusan dengan baik dan kemampuan
berpikir kritis (Fatmawati et al., 2018).

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan
yang ada pada kecakapan abad 21. Kemampuan berpikir kritis memiliki
peran yang sangat penting untuk membekali peserta didik agar mampu
menangani permasalahan secara efektif dan terampil di masa yang akan
datang. Kemampuan berpikir kritis sangat penting di wujudkan guna
mewujudkan harapan pemerintah dalam menciptakan generasi bangsa dan
sumber daya manusia yang unggul di masa depan dan mampu
menyelesaikan serta memecahkan permasalahan di lingkungan hidupnya
(N. J. E. Sari et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis sebagai keterampilan yang harus di
miliki manusia masa kini, bepikir kritis bukan saja di perlukan untuk
peserta didik pada tingkat sekolah menengah dan atas, akan tetapi juga
harus di latih mulai dari tingkat sekolah dasar. Keterampilan berpikir harus
di latih sejak usia dini, karena usia dini sebagai masa emas perkembangan
(golden age) bagi anak untuk menetukan kualitas anak di masa yang akan
datang (Yulia et al., 2019).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting di miliki oleh peserta
didik guna membantu dalam menjelaskan, menganalisis, menggali
informasi, membuat argumen dan mengevaluasi dalam proses
pembelajaran (Aulia et al., 2023). Kemampuan dalam menganalisis dan

menggali informasi pada peserta didik tingkat sekolah dasar penting di
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miliki sebagai dasar upaya pengembangan kognitif peserta didik. Siswa
yang sudah terlatih untuk menganalisis masalah dan menggali informasi
dengan baik maka akan terbiasa dalam menyelesaikan masalah dan
menyampaikan argumen secara tepat dan akurat. Hal demikian penting di
berikan dalam proses pembelajaran agar kapasitas diri peserta didik
meningkat dan sebagai stimulus untuk pengembangan kognitif peserta
didik sehingga nantinya mampu menghadapi kemajuan-kemajuan yang

akan di hadapi di masa datang.

Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik yang ada di Indonesia masih cukup rendah, hal tersebut dapat di lihat
dari hasil PISA (programme For International Student Assesment) tahun
2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-7 dari
bawah. Menurut Fauzi & Abidin (2019) soal-soal dalam PISA menuntut
kemampuan dalam pemecahan masalah dan bernalar, kemampuan ini
dapat di definisikan apabila seorang siswa mampu menerapkan
pengetahuannya dalam suatu kondisi baru yang belum pernah di
kenalinya, kemampuan tersebutlah yang di sebut kemampuan berpikir
kritis. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam pemecahan masalah dan penalaran masih belum optimal (Lestari &
Annizar, 2020).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu di bina dan di latih
dalam proses pembelajaran karena kemampuan ini merupakan salah satu
kecakapan abad 21 yang menjadi salah satu tuntutan kelulusan peserta
didik. Namun kenyataannya peserta didik belum mampu menerapkan
sikap kritisnya dalam mengahadapi permasalahan dilingkungan hidupnya
dan dalam mengerjakan soal-soal dengan baik dan benar (Marfuah et al.,
2016). Hal itulah yang melatar belakangi perlunya upaya dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ada di
Indonesia, guna membekali dan menyiapkan penerus bangsa yang mampu

bersaing dan unggul di masa yang akan datang (Roudlo, 2020).
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Hasil observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Sabilil Huda dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas 1V pada
pembelajaran tematik guru belum memaksimalkam proses pembelajaran
pada kemampuan berpikir Kritis peserta didik. Model pembelajaran yang
di gunakan masih berpusat pada guru sehingga kurangnya aktivitas belajar
yang melibatkan peserta didik. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap
proses pembelajaran yang di laksanakan oleh guru, guru kurang melatih
peserta didik untuk mengerjakan soal dengan tingkat yang lebih tinggi
yang di dalamnya memuat proses menganalisis yang melatih berpikir kritis
pada peserta didik. Sehingga peserta didik belum mampu menyelesaikan

soal-soal atau permasalahan yang di sajikan secara lebih mendalam.

Guru masih memberikan soal-soal atau pertanyaan yang bersifat
pada kemampuan ingatan saja sehingga peserta didik dalam menjawab
soal atau menanggapi pertanyaan masih terpaku pada hafalan materi yang
di ingat saja bahkan melalui acuan dari buku langsung. Sehingga jawaban
yang di sajikan oleh peserta didik tidak memiliki konsep atau alasan yang
mendasar dari pemahaman mereka. Selain itu, faktor-faktor yang
menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan berpikir peserta didik
yakni kurikulum yang umumnya di rancang dengan target materi yang luas
sehingga guru hanya terfokus pada penyelesaian materi dan pada akhirnya
kurang memahami dalam penggunaan metode pembelajaran yang tepat.
Hal tersebut dapat di lihat dari proses belajar peserta didik guru hanya
menggunakan metode ceramah dan penugasan saja saat belajar, proses
pembelajaran yang monoton dan membosankan, guru kurang memotivasi

peserta didik, dan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat.

Penggunaan model pembelajaran memiliki pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Sehingga model
pembelajaran yang kurang tepat di gunakan oleh guru akan berdampak
pada kemampuan berfikir peserta didik dalam proses pembelajaran.

Peserta didik cenderung akan kesulitan untuk memecahkan dan
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menyelesaikan soal-soal atau permasalahan yang di sajikan dalam proses
pembelajaran. Hal itu di karenakan peserta didik belum mampu untuk
menganalisis informasi dengan baik sehingga peserta didik kesulitan
untuk memberikan argumen dan mengambil keputusan atau kesimpulan

dengan tepat.

Model pembelajaran guided inquiry atau inkuiri terbimbing
merupakan salah satu model pembelajaran yang memuat pada proses yang
di lakukan peserta didik untuk mencari dan memahami informasi dan
mempelajari suatu gejala. Model guided inqury ini melibatkan peserta
didik dalam proses-proses penyiapan mental dan kecakapan kognitif nya
dalam rangka menemukan sendiri informasi-informasi yang di

perlukannya melalui bimbingan seorang guru (Ardiawan, 2019).

Penerapan model inkuiri terbimbing di berikan dengan mengaitkan
materi pembelajaran dengan benda-benda dan kehidupan yang ada di
lingkungan mereka sehari-hari. Selain itu, siswa akan di beri kesempatan
untuk belajar kelompok bersama teman sejawatnya, sehingga siswa akan
terdorong untuk mempelajari banyak hal secara mandiri. Hal demikian
akan mengarahkan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat
menemukan sendiri dari hasil berpikirnya bukan dari ingatannya (Sri Yulia
Sari et al., 2021). Oleh sebab itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing
ini di harapkan mampu di gunakan untuk membantu siswa dalam
pembiasaan diri untuk  mampu berpikir secara mendalam dalam

menyelesaikan permasalahan.

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis
terdorong dan tertarik untuk meneliti tentang “ Penerapan Model Guided
Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis Pada
Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
Kabupaten Inhil Riau”
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang di kemukakan di atas,

maka terdapat permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut:

Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik di kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda masih cukup rendah

Guru belum melatih peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
tingkat yang lebih tinggi

Model pembelajaran yang guru gunakan belum berpusat pada peserta
didik

Kemampuan berpikir peserta didik kelas IV pada pembelajaran tematik
dalam menjawab soal pertanyaan masih terpaku pada ingatan saja
Model pembelajaran yang guru gunakan belum optimal dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan di atas

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana penerapan model pembelajaran guided inquiry dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda?

Apakah penerapan model pembelajaran guided inquiry  mampu
meningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan model guided inquiry sebagai upaya
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
tematik siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui
penerapan model guided inquiry pada pembelajaran tematik siswa kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda

E. Batasan Masalah

Berdasarkan pada permasalahan yang di temukan, maka perlu
adanya batasan masalah yang harus di berikan dalam penelitian ini agar
penelitian menjadi lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian terfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model guided inquiry

3. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas
v

4. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 2

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui

model pembelajaran guided inquiry pada pembelajaran tematik.

2. Manfaat secara praktis
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai peningkatkan

kemampuan berpikir kritis kepada siswa bagi para calon pendidik
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Konsep model pembelajaran menurut Farias et al (2009) ialah
model pembelajaran sebagai suatu pola atau perencanaan yang di
gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses pembelajaran
di kelas secara terstruktur. Model pembelajaran di buat mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran termasuk pada tahap-tahap pengajaran, kegiatan
pembelajaran, tujuan dan pengelolaan kelas saat pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran yang
di sajikan dari awal hingga akhir atau dapat di artikan sebagai
bungkus atau bingkai dari suatu penerapan pendekatan, metode dan
teknik dalam proses pembelajaran (Helmiati, 2012). Jadi, model
pembelajaran mencakup semua keseluruhan kerangka pembelajaran
yang akan menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Model pembelajaran memiliki sintaks ( pola urutan ), sintaks
dalam model pembelajaran tersebutlah yang menunjukkan secara jelas
terhadap rangkaian kegiatan yang akan di laksanakan dalam proses
pembelajaran. Seorang guru harus mampu dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan
peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang menarik tentunya
akan menambah minat belajar peserta didik sehingga tujuan dari
pembelajaran pun dapat tercapai. Menurut Kelly & Booth (2013) pada
kurikulum 2013 model pembelajaran pada umumnya memiliki kriteria

khusus yaitu ialah sebagai berikut:
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10

a. Materi pembelajaran berbasis pada fenomena dan fakta yang
dapat di jelaskan secara logika dan penalaran, bukan hanya
sebatas kira-kira maupun khayalan

b. Model pembelajaran yang di gunakan harus mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, kreatif dan analitis dalam
memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran

c. Penjelasan guru serta interaksi pada peserta didik terbebas dari
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis

d. Mendorong peserta didik agar mampu berpikir hipotesis dalam
melihat suatu perbedaan dan kesamaan dari materi pelajaran

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan pola fikir
yang rasional dan objektif

f. Tujuan pembelajaran harus di rumuskan secara jelas dan
menarik

g. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang bisa di

pertanggungjawabkan.

Kriteria model pembelajaran pada kurikulum 2013 ini
mengarah pada pembelajaran abad 21 yang di mana mengarah pada
tiga ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai pada kriteria kurikulum
2013 maka mampu menghasilkan peserta didik yang kritis, kreatif,
inovatif dan produktif sehingga mampu menciptakan generasi bangsa

yang unggul dan mampu bersaing di masa yang akan datang.

Berdasarkan pendapat pemaparan di atas dapat di simpulkan
model pembelajaran merupakan gambaran perencanaan pembelajaran
yang di dalamnya memuat kegiatan dari awal hingga akhir
pembelajaran yang di jadikan sebagai pedoman bagi guru untuk

melaksanakan proses pembelajaran agar lebih terarah.
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ilmiah dengan melakukan penyelidikan dalam rangka memperoleh
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o 2. Model Pembelajaran Guided Inquiry

:: a. Pengertian Guided Inquiry
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gregRk = . N . .
9FFa0 = Model pembelajaran inkuiri atau di sebut juga dengan
i £ LE fj > pendekatan “penemuan” merupakan salah satu model pembelajara
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8 = (Cara Belajar Siswa Aktif). Model ini berkembang dari ide John
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= E— 3 Dewey (1913) yang terkenal dengan “Problem Solving Method”
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g 2 atau metode pemecahan. Model inkuiri di pandang sebagai
:; 3 langkah-langkah dalam pemecahan masalah yang di pandang

suatu penemuan (Wahyudi, Verawati, 2018).

Menurut Trowbridge and Bybee, model inkuiri sendiri
terbagi menjadi dua yakni free inquiry (inkuiri bebas) dan guided

inquiry (inkuiri terbimbing). Guided inquiry/inkuiri terbimbing

sebuah kesimpulan dalam penyelesaian masalah (Sukma, Laili
Komariyah, 2017).

Model pembelajaran guided inquiry dapat di terapkan pada
proses belajar mengajar dengan melatih siswa mengaitkan sebuah

konsep sehingga bisa membuat pengetahuan dari pikirannya

|

; merupakan salah satu model pembelajaran di mana peserta didik
g = berperan dan berpikir secara aktif, belajar mandiri dalam proses
g 08 ® belajar guna untuk memecahkan masalah dan menemukan sendiri
g 32ag = . . . .
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12

sendiri. Model ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk
merefleksikan apa yang di dapat selama proses belajar dan
memahami lebih dalam pada akhir aktivitas belajar mengajar
(Kurniawan et al., 2022).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas model guided
inquiry/inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang di
dalamnya memuat aktivitas peserta didik sehingga kegiatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru hanya
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada peserta didik.
Model guided inquiry ini secara tidak langsung melatih
kemandirian peserta didik karena di dalamnya menuntut peserta
didik untuk mencari tahu sehingga guru bukan menjadi sumber

utama dalam proses pembelajaran.

Teori-Teori Model Guided Inquiry/ Inkuiri Terbimbing
Teori Piaget

Menurut Piaget dalam Madaniyah et al (2021),
perkembangan seorang anak bergantung pada sejauh mana anak
aktif dalam berinteraksi di lingkungannya. Teori perkembangan
Paiget ini  mewakili konstruktivisme yang memandang
perkembangan kognitif sebagai proses anak secara aktif mampu
membangun sistem permaknaan dan pemahaman dari pengalaman

dan lingkungannya.

Model inkuiri terbimbing di nilai sebagai sebuah proses
menemukan sendiri hal yang baru dan beradapatasi, kedua proses
tersebut saling berkesinambungan secara tepat dan serasi antara hal
baru dengan struktur kognitif siswa. Adapun implikasi teori Paiget
dalam proses pembelajaran yakni memusatkan perhatian pada
proses berfikir siswa, menekankan pentingnya dalam berinsiatif

dan keterlibatannya secara aktif dalam proses pembelajaran, serta
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2)

3)

13

mampu memahami perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan. Berdasarkan teori Paiget model inkuiri cocok untuk
di terapkan dalam pembelajaran karena mampu menyadarkan pada

sebuah proses dan hasil belajar.
Teori penemuan Jerome Brunner (1966)

Menurut Jerome Brunner dalam Hawa (2014), fokus model
Brunner ialah pendekatan penemuan (discovery learning), Brunner
sendiri memberikan dukungan teoritis pada model pembelajaran
penemuan Yyakni pengajaran yang menekankan pentingnya
memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami struktur dan
ide-ide kunci dari di siplin ilmu, keterlibatan siswa secara aktif
dalam belajar dan pembelajaran sejati datang dari penemuan.
Dalam proses pembelajaran penemuan diterapkan guna
menekankan penalaran induktif dalam proses penyelidikan untuk

memecahkan permasalahan.

Brunner menegaskan seseorang mampu belajar dengan baik
ketika mereka mampu ikut terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima informasi saja tapi
ikut terlibat dalam menafsirkan pemahaman yang mendalam.
Penerapan ide-ide Brunner dalam pembelajaran yakni: pertama,
penyajian contoh namun contoh bukan dari konsep yang di ajarkan,
kedua memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam
mencari hubungan antara konsep, ketiga mengajukan pertanyaan
dan siswa mencoba menemukan sendiri jawabannya, dan

mendorong siswa dalam membuat dugaan yang bersifat intuitif.
Teori perkembangan Social Vygotsky (1896-1934)

Teori Vygotsky dalam Madaniyah et al (2021), memiliki
anggapan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik belajar

dengan menangani tugas-tugas yang belum pernah di pelajari
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namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan kemampuan
peserta didik. Menurut Vygotsky perkembangan anak melibatkan
penghayatan dari dalam dirinya sehingga anak akan sanggup untuk

berpikir dalam memecahkan masalah.

Model guided inquiry merupakan zona intervensi (campur
tangan) di mana sebagai petunjuk dan bantuan yang di berikan
untuk  membimbing peserta didik dalam mencari dan
mengumpulkan informasi dalam menyelesaikan suatu tugas atau

masalah.
Teori konstruktivisme John Dewey

Menurut Dewey dalam Nurdyansyah & Fahyuni (2016),
pembelajaran di artikan sebagai proses kreatif dari sebuah
penyelidikan, di mulai dari usulan sebuah informasi baru yang
menimbulkan sebuah pertanyaaan atau masalah. Selanjutnya, siswa
merefleksikan secara aktif informasi baru untuk membentuk ide-
ide dalam fikirannya sendiri melalui proses pembelajaran yang

bertahap sehingga menyebabkan pemahaman yang mendalam.

Berdasarkan pemaparan diatas Dewey menguraikan
langkah-langkah dalam berpikir reflektif yaitu mendefinisikan
masalah, mengkondisikan masalah terkait, merumuskan hipotesis,
menguraikan nilai dari berbagai solusi dengan menimbang-
nimbang hipotesis dan langkah terakhir yakni menguji ide-ide
untuk memberikan solusi terbaik dari masalah yang di hadapi.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli model guided
inquiry sebagai model pembelajaran yang di dalamnya memuat
aktivitas  berpikir peserta didik untuk menemukan atau
menyelesaikan permasalahan yang masih dalam jangkauan

kemampuan peserta didik dan bimbingan petunjuk dari guru



15

o 1 =
i ] O
2 sehingga proses pembelajaran yang telah  dilaksanakan
:; menghasilkan pemahaman yang mendalam bagi diri peserta didik.
gregd 3 | |
aFFeo = c. Tahapan Model Guided Inquiry
i £ ﬁf_j > Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) ada beberapa
@ 7 a3 o . . . . .
338 S tahapan dalam pelaksanaan model guided inquiry yaitu sebagai
@EESE =
8 £ g berikut:
2 o O
= 5 3 Tabel 2.1 Tahapan Model Guided Inquiry
@ = = -
a z Tahap Aktivitas
o O
R Tahap 1 Guru menyajikan suatu  kejadian atau
S Mengidentifikasi fenomena dan peserta didik melakukan
' masalah dan pengamatan yang memungkinkan peserta didik
melakukan untuk  menemukan masalah dari hasil
pengamatan pengamatan yang telah di lakukan
Tahap 2 Guru memberikan bimbingan kepada peserta
= Mengajukan didik  untuk  mengajukan pertanyaan
g
R S pertanyaan berdasarkan kejadian atau fenomena yang telah
333 & di sajikan
8 ?_g = Tahap 3 Guru membagi atau mengkoordinasikan
Q . s —
S ?z :—E Merencanakan peserta didik kedalam kelompok kecil,
f E g ; penyelidikan selanjutnya membimbing peserta didik untuk
g 1_7—5 In melaksanakan kegiatan penyelidikan. Secara
S 8% = .
& ~§ #3 berkelompok siswa secara bersama-sama
a 5 j o menyelesaikan soal yang di berikan.
g 37 =
Z f— = Tahap 4 Guru membimbing peserta didik selama
:* ; Mengumpulkan melaksanakan diskusi ~ dan siswa saling
E 3: data/informasi menyampaikan pendapatnya masing-masing.
3 %
w = Tahap 5 Guru membimbing dan membantu peserta
S Q
z > Menganalisis data | didik untuk menganalisis data dengan
3; berdiskusi dengan kelompoknya masing-
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o 1 =
-5 )
E = -
O masing
S Tahap 6 Guru membantu peserta didik untuk menarik
Ba I . . . . f
osogl = Membuat kesimpulan | kesimpulan berdasarkan hasil dari kegiatan
ogowwog O =
S8 f 2 E penyelidikan sebelumnya
25530 —
% 2R3f & Tahap 7 Guru membimbing siswa dalam
3 3 = 'j
3 83%8 g Mengkomunikasikan | mempresentasikan hasil kegiatan yang telah di
8 == = i
23csgd 2 hasil laksanakan
ng S 83 j
SFroc —
og5®ai
95898
a8 =06
TEEL:

L

e

Berdasarkan uraian di atas penerapan model guided inquiry
dalam proses pembelajaran perlu melalui beberapa tahapan agar
penerapan model guided inquiry ini mampu mencapai tujuan

pembelajaran yang di inginkan. Ada 7 tahapan dalam penerapan

=
L

D JagUUns UDHINgaAUall Dp UDyunjuoousail oduoyg il Spng 0AJDY Yrun|as nojo uop ..IUIEUL]UE duynBuaw E_IU.BHU |

; g model guided inquiry yakni meliputi mengidentifikasi/mengamati

5—; masalah, mengajukan pertanyaan, penyelidikan, mengumpulkan

if:’: 2 data untuk pelaksanaan penyelidikan, menganalisis data, menarik

f ~ f kesimpulan dan menguraikan hasil.

:; ;T _3; B. Kemampuan Berpikir Kritis

; ,E i 1. Pengertian Berpikir Kritis

; :_ Iﬂ Berpikir kritis merupakan proses berpikir kognitif dalam

% _3 i menganalisis suatu masalah secara spesifik dan sistematis dalam

: 5 i_; menyelasaikan permasalahan secara cermat dan teliti serta mengkaji

fi E— ;:_ infomasi untuk merancang strategi pemecahan permasalahan (Nurlaela et
;* ; al., 2019). Berpikir kritis di artikan sebagai berpikir reflektif secara
T - mendalam dalam mengambil keputusan dan memecahkan suatu
; g? permasalahan. Seseorang yang memiliki kemampuan dalam berpikir kritis
: g secara tidak langsung akan mampu menyimpulkan dan menggunakan
: % informasi dalam memecahkan masalah dengan mencari sumber-sumber
ﬁ 1; informasi yang relevan (Azizah et al., 2018).
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Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006 (BNSP 2006) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis di
perlukan bagi siswa agar mampu mengelola serta memanfaatkan informasi
dalam bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, keadaan yang
tidak pasti dan kompetitif. Hal tersebutlah menunjukan bahwa
keterampilan berpikir kritis salah satu keterampilan yang sangat perlu di
kembangkan mulai dari jenjang pendidikan paling dasar (Kurniawati &
Ekayanti, 2020).

Keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan yang sudah
essensial yang harus di miliki oleh peserta didik di abad 21 dan sudah
menjadi tujuan pembelajaran di berbagai negara termasuk di Indonesia
(Partnership #* Century Skills, 2011). Selain menjadi tuntutan pada
pendidikan abad 21 sekarang ini pada kenyataanya berpikir Kkritis sendiri di
dalam Islam sudah ada sejak zaman kenabian (Wahyudi, Verawati, 2018).

Dalam perspektif Islam berpikir kritis di definisikan sebagai
perpaduan antara akal dan hati yang berjalan seirama. Pada zaman
kenabian sendiri kisah Nabi Ibrahim sebagai salah satu contoh bahwa
Islam telah mengajarkan seseorang untuk berpikir kritis, kisah tersebut
berisi tentang bagaimana seorang Nabi Ibrahim sebelum di angkat menjadi
Nabi beliau harus melalui tahapan-tahapan berpikir kritis sebelum
menemukan Allah Sebagai Tuhannya kisah tersebut tertuang di dalam Al-
Qur’an Surah Al-An’am 76-78.

Menurut Ghazali, berpikir kritis dalam islam memiliki tiga
tingkatan yang pertama ialah berpikir bisa melahirkan pengetahuan yang
berguna bagi tubuh, kedua: berpikir bisa melahirkan pengetahuan secara
batiniah dan ketiga: berpikir melahirkan pengetahuan antara Allah SWT
dan dirinya. Dalam islam sendiri berpikir Kkritis tercantum di dalam Al-

Qur’ an surah Al-Hujurat ayat 6:

a3 s (e Toaiadh Aogsy 35 g Of 1525038 W (3B 8515 of s o1 G
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NIOONAYE YHYHL NYHITS
o3 3 P L SR

fasik membawa berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

1 AW DD JOH O

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.

Kandungan ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai

piy undynBuag g

DUINS N

hamba Allah SWT harus memiliki sifat selektifitas dalam menerima

informasi atau berita yang di terima karena akan berpengaruh pada

|QuUDT

kemampuannya dalam menyikapi informasi tersebut dan akan berdampak
pula pada kemampuannya dalam menjalani kenyataan hidup (Fahrurrozi,
2021).

ohunuaday 3njun «

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas keterampilan berpikir kritis

ofosw Bucd uoBuyuaday uoyiBnisw 3o

merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir secara mendalam untuk
menganalisis dan menyelesaikan suatu permasalahan secara cermat dan
teliti.

2. Indikator Berpikir Kritis
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__% Berpikir kritis merupakan aktifitas berpikir yang memiliki tujuan
ij untuk di capai dengan cara membuktikan, menafsirkan serta
E% menyelesaikan permasalahan. Menurut Sulistiani keterampilan berpikir
Ei kritis ialah suatu proses memikirkan secara rasional dan di lanjutkan
:—f dengan proses pengumpulan informasi-informasi menggunakan metode
;3 penalaran yang di gunakan dalam mengambil keputusan dengan tepat
E 4 (Kemendikbud, 2018). Ada beberapa indikator seseorang yang memiliki
:_ kemampuan berpikir kritis menurut para ahli yakni sebagai berikut:

a. Indikator berpikir kritis menurut Fahrurrozi (2021)
1) Memiliki kemampuan berpikir secara rasional dalam
mengahadapi suatu permasalahan
2) Memiliki kemampuan dalam mengambil dan membuat keputusan

dengan tepat
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Memiliki kemampuan dalam menganalisis, mengkoordinasi, dan
menggali informasi sesuai dengan fakta-fakta yang di temukan
secara langsung

Memiliki kemampuan dalam membuat dan mengambil
kesimpulan terhadap suatu permasalahan

Memiliki kemampuan dalam membuat suatu argumen yang logis.

b. Indikator berpikir kritis menurut Karim & Normaya (2015)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Interprestasi, yaitu keterampilan dalam memahami makna dari
berbagai pengalaman, situasi, penilaian prosedur dan Kriteria,
interprestasi mencakup pada kegiatan kecakapan,
mengkategorikan, menyampaikan signifikasi dan mengklarifikasi
makna

Menganalisis, yaitu kemampuan dalam mengidentifikasi
permasalahan, konsep-konsep, dan pertanyaan-pertanyaan, selain
itu tahap ini meliputi proses pengujian data, menganalisis
argumen sebagai sub kecakapan dari analisis

Mengevaluasi, yakni kemampuan dalam melaksanakan rencana
pemecahan dan pemeriksaaan kembali hasil dari proses
menganalisis sebelumnya, dalam tahap mengevaluasi di
laksanakan dengan cara mengaplikasikan metode, dan
pemeriksaaan jawaban

Menarik kesimpulan, yakni merupakan kemampuan dalam
membuat dan menjelaskan kesimpulan terhadap data yang telah
di peroleh

Penjelasan, ialah kemampuan dalam menuliskan hasil yang telah
di simpulkan dan membuat argumen dari hasil tersebut
Kemandirian, yaitu merupakan kemampuan untuk melakukan
koreksi terhadap hasil dan di lajutkan dengan pengujian dari hal

yang telah di peroleh tersebut.

c. Indikator berpikir kritis menurut Hidayat et al (2018)
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5
F i 1) Menyajikan penjelasan yang sederhana (elementary clarification)
; yakni meliputi menganalisis argumen, memfokuskan pertanyaan-
§~ -:j pertanyaan, berdiskusi dalam menjawab dan memberi pertanyaan
Jj ;E : o yang di dalamnya memuat tantangan dan penjelasan
E% i 2) Membangun keterampilan dasar (basic support) yakni
i— é keterampilan dalam mempertimbangan atas kredibilitas sumber
7:; E :; data dan kegiatan observasi
8 = o} 3) Menarik kesimpulan (inference) yakni kemampuan dalam
{3:} penyusunan deduksi dan induksi dan di lanjutkan dengan
_j : mengambil keputusan dan mempertimbangkan hasil yang telah di
peroleh
] 4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),
:i yaitu keterampilan dalam mengidentifikasi istilah dan asumsi-
z < fJ asumsi dan mempertimbangkan definisi
s _\Z 5) Mengatur strategi dan teknik (strategies and tactics), yakni
; ] I: : kemampuan untuk membuat tindakan yang tepat dan kemampuan
é " :_f dalam berinteraksi dengan orang lain.
if 3 ; ; Berdasarkan uraian di atas indikator dalam berpikir kritis yakni
E 5 3 ;_?J kemampuan seseorang dalam berpikir secara rasional, kemampuan
:f ; § ; dalam menganalisis, kemampuan dalam menggali informasi,
= :_7—5 1 kemampuan membuat argumen dan mengambil keputusan maupun
% T % i kesimpulan dengan tepat.
a 8 o
g 8+ % 3. Berpikir Kritis di SD/MI
) } z Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus di
; § miliki oleh peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Hal ini sejalan
_: 23 dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
: E: Pendidikan Dasar dan Menengah, yang berisi tentang standar kompetensi
: % lulusan, sasaran pembelajaran, pengembangan ranah sikap, pengetahuan,
ﬁ ﬁ% keterampilan dan ranah kognitif. Berdasarkan peraturan Permendikbud
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maka dari itu keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
harus di kembangkan untuk peserta didik dari jenjang pendidikan dasar

hingga menengah.

Karakterististik peserta didik sekolah dasar pada dasarnya berbeda-
berbeda setiap anak tergantung dari usia dan perkembangan kognitifnya.
Usia peserta didik sekolah dasar kelas tinggi berkisar dari 10 hingga 13
tahun memiliki perkembangan kognitif tahap konkret operasional dan
formal operasional. Menurut Piaget dan Trisniani, tahap perkembangan
konkret operasional di tandai dengan kemampuan seseorang untuk berpikir
secara logis sehingga pada tahap ini peserta didik akan mampu berpikir
secara sistematis jika berhadapan dengan benda-benda atau pristiwa yang

bersifat konkret atau nyata.

Karakterisitik peserta didik sekolah dasar pada jenjang kelas tinggi
juga berada pada tahap kognitif formal operasional, yakni tahap di mana
peserta didik akan memiliki kemampuan untuk memecahkan permasalahan
yang relevan sesuai dengan pengalaman yang pernah ia hadapi. Oleh sebab
itu peserta didik jenjang sekolah dasar pada kelas tinggi sudah memiliki
kemampuan untuk mempelajari materi pembelajaran yang cakupannya
luas dan mendalam sesuai dengan indikator dalam berpikir Kkritis
(Keguruan, 2021).

Menurut Munawaroh (2010) cara untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sekolah dasar yakni dengan
menghadapkan peserta didik pada topik atau tema-tema yang kontroversial
dan dekat dengan dunia mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
proses pembelajaran seorang guru juga harus memberikan bimbingan dan
kesempatan bagi peserta didik untuk mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya, yakni dengan mengarahkan kegiatan pembelajaran yang
memberikan peluang peserta didik untuk berpikir, merangsang untuk

bertanya, mencari fakta-fakta yang bertujuan untuk menyelesaikan materi
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pembelajaran atau masalah yang di sajikan. Ada lima strategi utama yang
dapat di gunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik yaitu berdiskusi dan berkonsultasi, peragaan
secara langsung dengan melibatkan dunia mereka, anak mengajar anak

atau peer teaching dan latihan terbimbing atau latihan bebas.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik di SD/MI kelas tinggi sudah memiliki
perkembangan kognitifnya. Peserta didik kelas tinggi di kisaran umur 10-
13 tahun sudah memiliki kemampuan berpikir secara logis dan sistematis
jika dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dan
kemampuan dalam memecahkan permasalahan dengan pengalaman yang
pernah ia hadapi. Oleh karena itu pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik harus dibarengi dengan proses pembelajaran yang

mengarah pada kegiatan berpikir peserta didik.

. Pembelajaran Tematik

Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang di terapkan
pada kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah. Pembelajaran tematik di terapkan pada tingkat SD/MI karena
di sesuaikan dengan Kkarakteristik siswa yang masih melihat dan
mempelajari  sesuatu secara holistik (Fatmawati, 2022). Konsep
pembelajaran tematik di maknai sebagai pembelajaran terpadu yang di
dalamnya memuat tema-tema tertentu yang mengaitkan beberapa mata
pelajaran. Tema yang termuat dalam pembelajaran tematik merupakan
pokok pikiran dalam materi pembelajaran. Konsep pembelajaran tematik
merupakan pengembangan pemikiran dari dua ahli pendidikan yaitu Jacob
(1989) mengatakan konsep interdisipliner dan Fogarty (1991) dengan
konsep pembelajaran terpadu (Pendas, 2019).
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Konsep pembelajaran terpadu pada pembelajaran tematik di
terjemahkan dari integrated teaching and learning / integrated curriculum
approach (pendekatan kurikulum terpadu) atau a coherent currriculum
approach (pendekatan kurikulum koheren). Pembelajaran terpadu sebagai
sistem pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk aktif mencari
dan menggali informasi secara mandiri (Sulhan, 2019).

Konsep pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD/MI
bertujuan agar peserta didik mampu memahami materi pembelajaran
melalui pengalaman yang nyata dengan menghubungkan konsep
pembelajaran terhadap intra maupun antar mata pelajaran. Selain itu,
pembelajaran tematik di rancang guna memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik melalui proses pembelajaran yang
mengaitkan kedalam kehidupan nyata sehari-hari (Kadir & Asrohan,
2015).

Proses pembelajaran tematik dengan mengaitkan materi
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari mereka akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagi anak. Karena, pada dasarnya
pendidikan yang sebenarnya akan mampu mencetak generasi yang
berkualitas ialah di mulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan
lingkungan sekitar anak (S.Y. Sari et al., 2019).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli pembelajaran tematik ialah
suatu konsep pembelajaran terpadu yang di dalamnya memuat tema-tema,
pembelajaran tematik di rancang untuk mengaitkan materi pembelajaran
kedalam kehidupan nyata sehingga peserta didik bisa mendapatkan
pengalaman yang bermakna dari proses pembelajaran yang telah di
laksanakan.
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2. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Tematik

a.

Prinsip pembelajaran tematik menurut Kemendikbud

Menurut Kemendikbud (2013), prinsip dalam pelaksanaan

pembelajaran tematik ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dari peserta didik diberi tahu oleh guru menjadi peserta didik
mencari tahu sendiri secara mandiri

Dari guru sebagai sumber belajar satu-satunya menjadi belajar
dari berbagai sumber

Dari proses pembelajaran  berbasis konten menjadi
pembelajaran berbasis kompetensi

Dari pembelajaran yang bersifat persial menjadi pembelajaran
terpadu

Dari pembelajaran yang mengarah pada jawaban tunggal
menjadi pembelajaran yang mengarah pada jawaban berbagai
multi dimensi

Dari pembelajaran verbalisme menuju pada keterampilan yang
aplikatif

Proses pembelajaran yang mengarah pada peningkatan
ketrampilan fisikal (hards skill) dan keterampilan mental (softs
skills)

Pembelajaran mengarah pada pengembangan kognitif dan
keterampilan peserta didik

Pembelajaran tidak hanya berlangsung di kelas saja tetapi pada

lingkungan lainnya

Prinsip pembelajaran tematik menurut Fabiana Meijon Fadul
(2019).

1)

Prinsip penggalian tema, prinsip ini merupakan prinsip utama
dalam pembelajaran tematik yang memiliki makna bahwa
tema-tema yang saling tumpang tindih dan yang memiliki
kaitan antara satu sama lain harus menjadi target utama dalam

sebuah pembelajaran
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5
F i 2) Prinsip pengelolaan pembelajaran, yaitu seorang guru harus
; bisa menempatkan dirinya menjadi fasilitator maupun mediator
; o -:j di dalam sebuah proses pembelajaran
51} o 3) Prinsip evaluasi, pelaksanaan pembelajaran tematik harus
E% i memiliki tahap evaluasi sebagai fokus dalam setiap kegiatan
:ij — é pembelajaran
i? :; 4) Prinsip reaksi, yaitu seorang guru harus memiliki reaksi dan
8 = o} respon terhadap aksi yang dilakukan peserta didik dalam setiap
{3:} kegiatan pembelajaran dan guru juga harus mengarahkan
_j : peserta didik pada arah pemikiran yang luas sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik.
; c. Prinsip pembelajaran tematik menurut (Masdiana, Budiarsa, n.d.)
:i 1) Prinsip penggalian tema, yaitu tema yang di muat dalam
_ fJ pembelajaran  tematik  harus sesuai dengan tingkat
g3 _\ 3 perkembangan peserta didik
;: 113 2) Prinsip pelaksanaan, vyaitu dalam proses pelaksanaan
é 8 :_f pembelajaran tematik guru bukanlah aktor tunggal namun juga
,:r = : ’T harus melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
;j ;j E; 3) Prinsip evaluasi, yaitu dalam pembelajaran tematik harus
; E% :_1 menekankan adanya evaluasi diri pada peserta didik yang
: % '_;; 1: bersifat autentik yang mencakup dari berbagai aspek
= _;; ; 4) Prinsip reaksi, ialah harus terjadinya kesinambungan antara
f : ’-'J % pencapaian nurturant effect dan instructional effect
f: é ;T Berdasarkan pendapat di atas prinsip pembelajaran tematik ialah
} z tema-tema yang termuat harus di sesuaikan dengan perkembangan
? é peserta didik dan tema di ajarkan harus di kaitkan dengan situasi dunia
_Z :::a nyata. Selain itu, pembelajaran tematik menekankan pada guru bukan
: E: sebagai sumber satu-satunya dalam proses belajar sehingga peserta
: % didik dituntut untuk mandiri dalam mencari tahu dan menggali
;_ :E informasi dalam belajar sehingga secara tidak langsung pembelajaran



10 uop unioBogas JoAd oduad waw Suoio|d 7

IGLIDr OUINg NN uzZl oduoy undodo ynjueg wojop |

NIODNAYE YHYHL NYHITS
3 3 GHIART

uad g
Suad 0

AP uospnuad ‘unsodo) uounsniuad Yo oAl

ofuly Noyo

|

LD D50 Noins uoin

uDyINGaAUaLl Dp uDyw

50 JBCLLINS

IQUUIDI LUIPPNIDS DUYDLU| UDUNS JO AlISISAIU

M AL D1AID JOH &

DUINS N

|QuUDT

 JILWD(S| D404

26

akan mengarah pada pengembangan kognitif dan keterampilan peserta
didik.

D. Studi Relevan
1. Nur Indah Saputri (2014) dalam skripsinya yang berjudul “ Upaya

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas v melalui inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran IPA di SDN Punukan, Wates, Kulon
Progo tahun ajaran 2013/2014”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metode inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas v SDN Punukan,
Wates, Kulon Progo. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Mc.
Taggart. Dalam pelaksanaan tindakan kelas peneliti melaksanakan 2
siklus, pada hasil tindakan siklus pertama peneliti menerapkan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA dan hasil dari tindakan
siklus pertama tersebut kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
sebanyak 71,5 skor dengan kategori baik. Namun setelah di
laksanakannya tahap refleksi atas tindakan pertama yakni melakukan
perbaikan, mempertanyakan fakta-fakta yang berkaitan dengan materi,
melakukan hipotesis dan pengujian, menganalisis dan menarik
kesimpulan. Maka peneliti melaksanakan tindakan siklus Il, hasil dari
tindakan siklus Il ini kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
mencapai rata-rata 77,83 (kategori baik). Dari perolehan atas tindakan
2 siklus maka hasil tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan
sehingga peneliti menghentikan tindakan sampai pada siklus I1.

Elvira Utami (2021) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkaan Kemampuan
Berfikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 024 Petapahan Jaya” penelitian in bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan

berpikir kritis siswa pada tema 5 subtema 1 materi sifat cahaya muatan
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pembelajaran IPA dikelas IV SDN 024 Petapahan Jaya. Metode yang
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di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)

dengan menggunakan model pengembangan oleh Kemmis dan Teggart
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yang dalam pelaksanaannya di lalui beberapa siklus dan setiap siklus
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dengan kualifikasi kurang sedangkan pada tindakan siklus ke I
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tindakan yang di laksanakan menghasilkan peningkatan, pada aktivitas
guru meningkat menjadi nilai 90 dengan kualifikasi sangat baik dan
pada aktivitas siswa meningkat menjadi 80 dengan kualifikasi sangat
baik. Keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir siswa dapat di
lihat dari bukti jawaban lembar kerja peserta didik yang berbentuk
soal uraian. Dapat di simpulkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil
penerapan model inkuiri terbimbing dikelas IV pada pembelajaran

tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya yakni dari hasil

presentase ketuntasan kemampuan berpikir sebelum tindakan yaitu
20,8% dengan kualifikasi kurang dan setelah tindakan di laksanakan
menjadi 75% dengan kualifikasi baik.

3. Ryan Eka Rahmawati (2019) dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri  Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Tema 5 Subtema 1 Materi
Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya”
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ketuntasan minimal (KKM). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
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mengetahui penerapan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
sejaun mana peningkatan berpikir kritis peserta didik setelah model
inkuiri terbimbing diterapkan dalam pembelajaran tematik tema 5

subtema 1 materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas VIA SD Bahrul
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Ulum Surabaya. Metode penelitian yang peneliti gunakan ialah
penelitian tindakan kelas dan di laksanakan sebanyak dua siklus, yang
setiap siklusnya memiliki prosedur perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Pada hasil tindakan siklus I aktivitas
guru memperoleh nilai 74 dengan kualifikasi cukup dan setelah
tindakan siklus Il di laksanakan meningkat menjadi nilai 88 dengan
kualiafikasi baik. Sedangkan pada aktivitas siswa dalam tindakan
siklus pertama memperoleh nilai 70 dengan kualifikasi cukup dan
setelah di laksanakan tindakan siklus Il meningkat menjadi 85
kualifikasi baik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya
mengalami peningkatan, hal tersebut dapat di lihat dari hasil jawaban
LKPD peserta didik dan dar hasil data pra siklus hingga siklus Il yang
telah di laksanakan. Hasil presentase ketuntasan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada siklus | yakni 52,28% (cukup) dan pada
pelaksanaan siklus I meningkat menjadi 79,48% (baik).

. Ahmad Syarif Aldivian (2022) dalam skripsinya yang berjudul

Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis Pada Pembelajaran IPA Di Kelas IVSD Negeri 1 Kurnia
Mataram Lampung Tengah”. Berdasarkan obbeservasi peneliti latar
belakang dari penelitian ini ialah karena di temukaannya permasalahan
yakni peserta didik masih kurang aktif dalam melakukan pengamatan
dan percobaan karena guru masih menggunakan metode belajar
konvensional saja. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini
ialah penelitian tindakan kelas (PTK) dan teknik analisis data yang di
gunakan ialah kualitatif dan kuantitatif. Pada tindakan observasi
peneliti pada ketuntasan berpikir kritis dari hasil tugas yang di
kerjakan siswa, dari jumlah 24 siswa di temukan hanya 5 siswa yang
tuntas dan 19 siswa lainnya tidak tuntas, dengan presentase ketuntasan
baru mencapai 21% dan presentase tidak tuntas mencapai 79%.

Berdasarkan tindakan kelas pada siklus | menunjukkan bahwa
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penerapan metode inquiry mampu meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis peserta didik hal tersebut dapat di lihat dari meningkatnya rat-

rata skor kemampuan berpikir kritis siswa, pada kondisi awal 54,6 dan
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setelah tindakan siklus | di laksanakan meningkat menjadi 71,5.

Sedangkan pada tindakan siklus Il dalam penerapan metode inquiry
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skor 71,5 menjadi 77,83 dan masuk dalam kategori baik. Dengan
demikian dapat di tarik kesimpulan penerapan metode inquiry
memiliki pengaruh yang positiif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas VI di SDN 1
Kurnia Mataram.

5. Fransisca Eka Pratiwi (2020) dalam skripsinya yang berjudul “
Peningkatan Konsentrasi dan Berfikir Kritis Siswa Menggunakan

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Siklus

Hidup Makhluk dan Upaya Pelestariannya Dalam Subtema 1 Untuk
Siswa Kelas IV SD Kanisius Gayam 1”. Penelitian ini di latar
belakangi karena rendahnya konsentrasi dan berpikir kritis siswa pada
materi pokok siklus hidup makhluk hidup dan upaya pelestariannya,
tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan menggunakan

model inkuiri terbimbing sebagai upaya dalam meningkatkan

UDYINGaALaLL DR UDYLUIMIUDIUSU

konsentrasi dan berpikir kritis di kelas IV SD Kanisisus Gayam. Jenis

penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) dan teknik analisis
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memiliki nilai rata-rata 58,61 kategori cukup, setelah tindakan siklus I

dilaksanakan meningkat dengan nilai rata-arat 74,02 kategori tinggi
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dan setelah di laksanakan tindakan siklus Il konsentrasi siswa
mengalami peningkatan lagi menjadi 86,68 dengan kategori sangat
tinggi. Sedangkan penggunaan model inkuiri terbimbing dalam

meningkatkan berpikir kritis pada kondisi awal kemampuan berpikir
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kritis siswa siswa memiliki nilai rata-rata 57,53 kategori kurang,
kemudian setelah di laksanakan tindakan pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 71,46 kategori “berpikir kritis” dan setelah di
lanjutkan pada tindakan siklus Il kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik mengalami peningkatan lagi dengan nilai rata-rata 86,90 dengan

kategori ““ sangat berpikir kritis”

E. Kerangka Teori

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang di dalamnya
memuat tuntuntan peserta didik untuk memiliki kecakapan dalam berpikir
lebih tinggi dan belajar. Pembelajaran abad 21 berfokus pada student
center yakni memberikan kesempatan peserta didik untuk secara mandiri
melatih dalam keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
permasalahan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah masih cukup rendah hal itu di latarbelakangi karena
guru belum mengarahkan proses pembelajaran pada keterampilan berpikir
yang lebih tinggi. Penerapan model pembelajaran guided inquiry di
harapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Karena model pembelajaran guided inquiry ini
berpusat pada peserta didik yang di dalam proses pembelajarannya
menekankan pada penemuan konsep dari informasi atau pengetahuan yang
belum di ketahui sehingga peserta didik di latih untuk mampu mencari

jawaban melalui keterampilan berpikir kognitifnya.
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Gambar 2.1: Kerangka Teori
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F. Hipotesis Tindakan
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Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “ melalui penerapan
model pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau”
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini merupakan
gabungan antara pengetahuan penelitian dan tindakan, jadi penelitian ini di
lakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pada sekelompok orang
(siswa) kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk
mengatasi dari permasalahan yang di alami tersebut.

Penelitian tindakan kelas (PTK) juga berperan sebagai untuk
mengidentifikasi masalah dengan melakukan perubahan dan perbaikan.
Perubahan dan perbaikan di dasarkan atas dasar pengumpulan data secara
sistematis dan berlandaskan informasi yang valid serta tindakan yang
nyata. Jadi, pada hasil akhir dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
melakukan penyelesaian masalah dan meningkatkan kualitas pendidikan
dan pengajaran.

Model yang di gunakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah
model yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas
4 tahapan yaitu:

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal yang harus di persiapkan
yang meliputi segala sesuatu yang akan di butuhkan yang di dalamnya
mencakup tindakan yang akan di lakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan dan merubah prilaku dan sikap yang di inginkan sebagai
cara atau solusi dari suatu permasalahan. Pada umumnya perencanaan

bersifat fleksibel yang dapat berubah sesuai dengan kondisi dan situasi.
2. Tahap Pelaksanaan dan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan wujud dari perencanaan yang
telah di rancang sebelumnya, tahap inilah yang menjadi inti dari
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penelitian karena menyangkut aktivitas yang akan di laksanakan oleh
peneliti. Jenis tindakan yang di laksanakan dalam PTK hendaknya
berdasarkan pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang di

peroleh mampu meningkatkan kinerja dan hasil yang optimal.

Pelaksanaan pengamatan di lakukan bersamaan dengan
tindakan sedang berlangsung di mana peneliti sudah menyiapkan
instrumen penelitian seperti lembar observasi, lembar wawancara
lembar tes, dan instrumen lainnya. Pada pelaksanaan tindakan
tersebutlah secara langsung peneliti mengamati dampak dari tindakan
yang telah di berikan, tahap ini juga di sebut dengan tahap

mengobservasi.
Refleksi

Tahap refleksi merupakan kegiatan penulis menganalisis,
mensintesis, menginterprestasi terhadap semua informasi dan data
yang telah di peroleh saat kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini
peneliti mengkaji dan mempertimbangkan hasil dari tindakan. Pada
tahap refleksi lah peneliti mempelajari hasil penelitian ada atau tidak
kaitannya dengan teori atau hasil penelitian terdahulu, sehingga

peneliti dapat menarik kesimpulan melalui refleksi yang mendalam.
Perencanaan ulang

Tahap perencanaan ulang ialah tindakan lanjutan dari siklus
yang telah di laksanakan sebelumnya, di mana perencanaan ini di
lakukan untuk memperbaiki atas kekurangan praktik yang telah di

laksanakan guna mendapatkan hasil yang ingin di capai
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e Desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart
Gambar 3.1 Desain Penelitian PTK
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s 53 < B. Desain dan Prosedur Tindakan

c 0o a O

= = = . .. . . .

a 58 i Pelaksanaan tindakan kelas ini peneliti mengamati terlebih dahulu

(= o = =

% g 5 bagaimana proses pembelajaran di kelas. Pengamatan ini terfokus pada

3 = g p Y J g p

e ] O
= j kemampuan siswa saat mengerjakan soal-soal latihan, kegiatan berdiskusi
g - bersama guru saat proses pembelajaran berlangsung, dan pengamatan
= Q . . . .
i % terhadap sikap dan prilaku siswa dalam lingkungannya. Setelah
g =: . .
g = melaksanakan pengamatan dan observasi tersebut maka peneliti membuat
g a L : : .
g = desain tindakan yang akan di laksanakan. Berikut desain dan prosedur
”T' :.2 tindakan dalam penelitian ini, yakni:
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T
i O
; 1. Siklus 1
= a. Perencanaan
s e
gocogs ‘—% it
gr3a0 = Pelaksanaan pada tahap perencanaan pertama, peneliti
35 g€y = terlebih dahulu membuat rencana satuan kegiatan terhadap
a2%as5 w . . . .
5' 832 ¢S penerapan model pembelajaran guided inquiry dengan langsung
¢8358 3
R = 3 menentukan tema yang akan di ajarkan. Selanjutnya, peneliti
: - T o O
- 3 3 membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di
;C n dalamnya sudah mengalokasikan waktu. tempat, menyiapkan dan
o

membuat tes bagi siswa.
b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian di laksanakan sesuai
dengan rencana satuan kegiatan yang sudah di siapkan. Peneliti
terlebih dahulu melakukan pengamatan pada setiap siswa pada
kemampuannya dalam berpikir. Pelaksanaan tindakan di

laksanakan dalam kegiatan belajar siswa dengan menerapkan

3 ”5 ? model pembelajaran guided inquiry yakni melaksanakan model
g2 2ga o pembelajaran inkuiri terbimbing pada peserta didik.
g 89 -
2 53 =]
> 83 O c. Pengamatan
S &g =
; :’_:’ 1 Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan secara
c BJue b . . .
= o < bersamaan pada saat di terapkannya model pembelajaran guided
3 58 o inquiry di kelas, selain melaksanakan pengamatan peneliti juga
5 3 = : .
% g 3 melakukan observasi terhadap siswa dalam kemampuannya
= = berpikir Kritis.
= =
o] a
g 2 d. Refleksi
= L
: = Refleksi merupakan tahap yang di lakukan untuk
: 0
& % mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan yang telah di
3 g laksanakan sebelumnya. Tahap refleksi ini peneliti mengumpulkan
g = _ . . .
-1 C. hasil dan data yang telah di perolehnya dan kemudian menganalisis
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data tersebut untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan, dari
kekurangan tersebut peneliti mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan yang muncul sehingga barulah dapat disusun rencana
untuk di laksanakan pada siklus selanjutnya hingga tercapainya

kriteria yang di inginkan.
e. Perencanaan ulang

Perencanaan ulang merupakan tahapan peneliti untuk
merancang tindakan yang akan di laksanakan pada siklus
berikutnya, tindakan yang di rancang mengacu pada kekurangan-
kekurangan dari hasil tindakan sebelumnya sehingga tindakan yang
akan di laksanakan pada siklus dua sebagai upaya perbaikan dan

penyempurnaan pada tindakan siklus satu.

2. Siklus Il

Pada siklus Il ini sama halnya dengan siklus | yaitu terdiri atas
empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Siklus Il merupakan lanjutan dari siklus | yang di mana rancangan
kegiatannya di dasarkan dari hasil refleksi siklus I, sebagai upaya
perbaikan dan penyempurnaan dari siklus | untuk mencapai kriteria
yang di inginkan.

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian

Penelitian di laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
Kabupaten Inhil Riau, alasan peneliti memilih lokasi ini karena dari
hasil observasi terdapat permasalahan rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini ialah peserta didik kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Sabilil Huda dan guru walikelas IV. Adapun peserta didik

yang menjadi subjek penelitian berjumlah 18 orang.
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data

a. Data primer

Data primer merupakan data yang di peroleh dari sumber asli
atau pertama, data primer harus di cari melalui narasumber langsung.
Adapun data primer pada penelitian ini penulis memperolehnya
melalui proses wawancara dan observasi. Wawancara akan di
lakukan dengan narasumber yaitu peserta didik dan wali kelas 1V,
Sedangkan proses observasi akan di laksanakan dilingkungan kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda.

. Data sekunder

Data sekunder ialah data yang di peroleh pada informasi dan
sumber yang telah ada sebelumnya, data sekunder ini bersifat
sebagai pendukung dari data primer yang telah ada sehingga hasil
wawancara dan observasi akan lebih fleksibel. Adapun dokumen
yang di teliti dalam penelitian ini meliputi: profil sekolah,
administrasi guru termasuk rpp, dan dokumen mengenai

perkembangan kemajuan dan nilai siswa.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari siswa/i kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda, wali kelas 1V, dan lingkungan kelas

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik wawancara

Wawancara (interview) merupakan suatu proses interaksi
secara langsung antara pewawancara dengan sumber informasi atau

di sebut dengan narasumber. Wawancara di laksanakan sebagai
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proses memperoleh informasi atau keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara peneliti melontarkan beberapa pertanyaan
ke narasumber sehingga terjadilah kegiatan tanya jawab antara
keduanya. Kegiatan wawancara dapat di laksanakan secara individu
maupun kelompok dan juga narasumber yang di gunakan harus
merupakan narasumber langsung sehingga data yang di dapatkan

akan lebih autentik.

Wawancara dalam penelitian ini, penulis akan menanyakan
serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada beberapa
narasumber vyaitu siswa kelas IV dan wali kelas 1V, materi
pertanyaan yang akan di ajukan dalam kegiatan wawancara berisi
tentang apa yang sudah menjadi rumusan permasalahan yang akan

di kaji oleh peneliti.
Teknik observasi

Observasi ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
secara langsung dari lapangan, kegiatan ini di awali dengan
pengamatan dan di lanjutkan dengan pencatatan yang bersifat
secara sistematis, logis, dan rasional terhadap berbagai fenomena
dan keadaan yang di dapatkan di lapangan. Teknik observasi ini
sangat penting dalam sebuah penelitian karena dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan peneliti akan mengetahui
gambaran keadaan yang nyata mengenai permasalahan yang akan
di teliti.

Dalam penelitian ini  penulis akan menggunakan
menyiapkan lembar observasi ini akan di gunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa sebelum dan saat di berikannya

tindakan.
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E3 T
REE = :
Ay c. Teknik Tes

) . :‘; Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang di
o B = : i i
30 = dalamnya memuat sejumlah pertanyaan yang di gunakan sebagali
2¢es8 Z bahan percobaan untuk memperoleh dan mengetahui tingkat
2 5 W : . i :

= 8 5 perkembangan atau hasil-hasil dari pembelajaran seorang peserta
— 2 =

~32 s = didik. Dalam penelitian ini, tes di gunakan untuk mengukur
oo O . . e

E 282 3 kemampuan dalam pencapaian keterampilan berpikir kritis peserta
Q=o' J

B g ;C - didik pada pembelajaran tematik. Tes yang di gunakan ialah tes
ER

‘i = o e tulis yang di tuangkan dalam butir soal uraian yang mengacu pada
328 indikator berpikir kritis.

S d. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
melalui data-data yang sudah ada yang bersifat peninggalan arsip
dan dokumen untuk menelusuri data historis yang memiliki

kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian sehingga berguna

QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

3 untuk mendukung atau melengkapi data-data yang kita peroleh
EI sebelumnya.

-:.' Q

} % Teknik dokumentasi di gunakan agar penulis memperoleh
g ; data lapangan di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda yang meliputi:
=] a

ge profil sekolah mengenai visi dan misi sekolah, administrasi guru
g3

S o termasuk rpp,dan dokumen mengenai perkembangan kemajuan dan
o 8 o

® = nilai siswa.

} 2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini di gunakan
untuk mengumpulkan data dari tahap perencanaan, tindakan dan tahap
uji tes siswa, instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

|
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=
i >
o a. Pedoman wawancara
_j - :‘; Pedoman wawancara terstruktur dalam penelitian ini di
gppoglR =2 ; ;
grre0 = gunakan untuk mengetahui kebutuhan di lapangan. Wawancara
C225% < S : -
€288 Z terstruktur di berikan kepada guru walikelas 1V dan peserta didik
a2%as5 w . .
__5':: > wé g 5 kelas IV yang di gunakan sebagai acuan dalam memperoleh
23353 g . . . .
87325 informasi/keterangan, mengetahui kebutuhan guru dan siswa,
c o O O
82 3 mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan segala hal yang
a'y o
§ ;C - berkaitan dengan keadaan pembelajaran di kelas. Adapun kisi-Kisi
S8
) o e pedoman wawancara guru dan siswa di sajikan dalam tabel sebagai
3% berikut:
@_; g Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru (Pra siklus)
”;3 = No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
a=zL=
z¢g g ltem ltem
2% 5 1 | Profil mengajar Profil mengajar | 1.2 2
Sg8a 5 wali kelas IV
g 3% & 2 | Pembelajaran Gambaran  proses | 3,4,5,6 4
= =5 = : .
g 2g e tematik pembelajaran
o St =
€ v ;_E tematik
E 58 5 3 | Berpikir kritis Kemampuan 7,8,9,10, 9
b 5z z
5 88 ® berpikir kritis | 11,12,13
5 2E o5 siswa kelas IV 14,15
S 59 S
8 8 % Jumlah 15
32 3
9 & C
:_ =
= :E' Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru
g >
3 o No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
& = Item Item
2 2 1 | Penerapan Penerapan model
5 5 model guided | guided inquiry pada 1,2,3,4 4
[=} O
_ _% inquiry pembelajaran tematik
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Kemampuan

berpikir kritis

Peningkatan
kemampuan berpikir
kritis siswa setelah di
terapkannya model
guided inquiry di kelas
v

Jumlah

sebagai

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara siswa di sajikan dalam tabel

berikut;

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa (Prasiklus)

inquiry

inquiry bagi siswa

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Item Item
1 | Pembelajaran | Proses  pembelajaran | 1,2,3,
tematik tematik di kelas 45,13, 8
14,15
2 | Berpikir Kemampuan siswa | 6,7,8
kritis didalam proses | 9,10,11, 7
pembelajaran 12
Jumlah 15
Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa
No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Item Item
1 | Penerapan Keefektivisaan 1, 3, 4
model guided | penerapan model guided 5,6
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2 | Kemampuan | Kemampuan siswa untuk 2,3 2
berpikir kritis | memahami dan
siswa menyelesaikan soal-soal
latihan yang di berikan
oleh guru
Jumlah 6

b. Lembar observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini di gunakan untuk

mengetahui keadaan di lapangan saat di laksanakannya tindakan.

Lembar observasi ini di gunakan untuk memperoleh informasi dan

untuk mengetahui

sejauh mana progres siswa setelah di

laksanakannya tindakan. Adapun Kisi-kisi pedoman observasi

pembelajaran di sekolah dalam tabel berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Observasi Guru

No Kegiatan Aktivitas guru Nomor | Jumlah
Item Item
1 | Kesiapan guru Guru menyiapkan 1 2
dalam mengajar | RPP dan perangkat
pembelajaran
2 | Proses Gambaran kegiatan 2 3
pembelajaran di | pembelajaran tematik
kelas di kelas
3 | Apersepsi pada | Guru memberi 3 3
siswa motivasi dan umpan
kepada siswa
4 | Mendemonstrasi | Guru membimbing 4,5,6 10

kan

dan melatih
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keterampilan

keterampilan berpikir

kritis siswa

Jumlah

18

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Observasi Siswa

WD BYINS NIN Al 04dio YOH @

No

Indikator

berpikir kritis

Aktivitas siswa

Nomor
ltem

Jumlah

ltem

Menganalisa

Kemampuan siswa
dalam memahami
dan menyelesaikan
soal atau
permasalahan yang

di sajikan

1

3

Menggali

Informasi

Kemampuan siswa
dalam menggali
informasi dalam
kegiatan

pembelajaran

Mengemukakan

pendapat/argumen

Kemampuan siswa
dalam untuk
menyampaikan ide
dan pendapat dalam

proses pembelajaran

Membuat

kesimpulan

Kemampuan siswa
untuk menarik
sebuah kesimpulan
dalam proses

pembelajaran

Jumlah

12
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c. Soal tes uraian
Soal tes tertulis uraian dalam penelitian ini di gunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, dalam
penelitian ini soal tes di buat berdasarkan acuan dari indikator
berpikir Kritis. Adapun instrumen soal tes uraian ini di susun
berdasarkan kisi-kisi yang di kembangkan pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Tes Uraian Prasiklus
No Aspek Indikator Berpikir Kritis | Nomor | Jumlah
Item Item
1 | Berpikir Menganalisis 3 1
2 | Kritis Menggali Informasi 5 1
3 Mengemukakan 1,4 2
argumen/pendapat
4 Membuat 2 1
keputusan/kesimpulan
Jumlah 5
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Tes Uraian Siklus |
No Aspek Indikator Berpikir Kritis | Nomor | Jumlah
Item Item
1 | Berpikir Menganalisis 1,2,6 3
2 | Kritis Menggali Informasi 4,10 2
3 Mengemukakan 7,8,9 3
argumen/pendapat
4 Membuat 3,5 2
keputusan/kesimpulan
Jumlah 10
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Tabel 3.9 Kisi-Kisi Tes Uraian Siklus 11
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No Aspek Indikator Berpikir Kritis | Nomor | Jumlah
Item Item
1 Berpikir Menganalisis 1,59 3
Kritis
2 Menggali Informasi 2,7 2
3 Mengemukakan 4,10 2
argumen/pendapat
4 Membuat 3,6,8 3
keputusan/kesimpulan
Jumlah 10

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang di gunakan untuk mengolah dan

mengelola data yang di peroleh dari hasil penelitian yang telah di

dapatkan, pengolahan data berhubungan erat dengan rumusan masalah

yang telah di sajikan sehingga nanti di gunakan untuk menarik kesimpulan

dari peneltian yang telah di laksanakan.

Pada penelitian ini, analisis data yang di gunakan oleh peneliti
ialah data kualitatif dan kuantitatif. data kualitatif di dapatkan dari

aktivitas guru dan peserta didik yang di lakukan pada pelaksanaan setiap

siklus kegiatan. Sedangkan data kuantitatif di ambil dari nilai rata-rata

keterampilan berpikir kritis peserta didik, presentase ketuntasan belajar

dan nilai observasi guru dan peserta diidk.

1. Penilaian ketuntasan belajar

Berdasarkan

ketentuan  pelaksanaan

belajar

mengajar,

ketuntasan belajar peserta didik berada pada tingkat pencapaian 75%.

Oleh sebab itu ketuntasan belajar peserta didik setelah di laksanakan

tindakan kelas dengan menerapkan model guided inquiry dapat di
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katakan berhasil jika mencapai ketuntasan belajar 75%. Maka cara
untuk menghitung ketuntasan belajar peserta didik menggunakan

rumus sebagai berikut:

P=2 % 100%
N

Keterangan:
P = Nilai presentase yang akan di cari
F = Jumlah peserta didik memperoleh nilai > 75

N = Jumlah seluruh peserta didi k

Hasil di klasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan.
Kriteria keberhasilan ketuntasan belajar peserta didik ialah sebagai
berikut:

Tabel 3.10 Kriteria Ketuntasan Belajar

Nilai Akhir Kualifikasi
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
65% - 79% Cukup
55% - 64% Kurang

< 55% Tidak Baik

Penilaian tes individu

Penilaian tes individu di gunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis setiap diri individu peserta
didik.penilaian ini di peroleh dari hasil tes yang di sesuaikan dan di
tuangkan dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang di
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gunakan oleh peneliti. Penilaian tes individu peneliti menggunakan
rumus sebagai berikut:

. k leh
Skor Akhir = Skor Perolehan X 100%

Skor Maksimal

Jika hasil nilai telah di ketahui, maka peneliti akan menghitung nilai
rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membagi
dengan jumlah nilai siswa dalam kelas. Rumus yang peneliti gunakan

sebagai berikut:

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
> x = Jumlah nilai siswa

>'n = Jumlah seluruh siswa

Penilaian observasi aktivitas guru dan siswa

Penilaian observasi guru dan siswa dapat di analisis dengan
cara menghitung nilai dan lembar instrument observasi aktivitas guru
dan siswa. Rumus yang di gunakan dalam menghitung penilaian

observasi guru dan siswa ialah sebagai berikut:

P=Ex100%
N
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Keterangan:
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P = Nilai aktivitas guru atau siswa

F = Jumlah skor yang diperoleh
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e
cogd
2200
F369 N = Jumlah skor keseluruhan
Flir— M
$5302
8353 Hasil di klasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan, kriteria
3 ; % E: :.; keberhasilan guru dan siswa ialah sebagai berikut:
g = 2 =
Sxa® T
5% a 5 Tabel 3.11 Kriteria Keberhasilan Guru&Siswa
8 %58
T =40 o
Nilai Akhir Kualifikasi
1]
s 90% - 100% Sangat Baik
3 E 80% - 89% Baik
£538
gg g 65% - 79% Cukup
AF 55% - 64% Kurang
338 < 55% Tidak Baik
gs o - .
< = 3 G. Kiriteria Keberhasilan
5 3 :‘; Indikator yang ingin di capai oleh peneliti dalam penelitian ini ialah:
28 3}
E% 5 1. Ketuntasan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat di
1-] % katakan tuntas apabila telah mencapai nilai KKM yakni 75 melalui
33 < del guided inquiry dal belaj
5§ 3 penerapan model guided inquiry dalam proses pembelajaran
FE i 2. Ketuntasan kelas dapat di katakan tuntas apabila banyaknya peserta
z 3 didik yang mampu mencapai nilai KKM yakni 70% dari keseluruhan
) ; jumlah peserta didik dikelas. Nilai ketuntasan ini dapat dihitung
3 E menggunakan rumus:
3 &
; 5 Ketuntasan = Y. siswa yang tunt(.ls KKM
5] = Y. Keseluruhan siswa
2 =
3 o)
g S
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= 5 BAB IV

e :_é TEMUAN DAN PEMBAHASAN

g “:“3 c S A. Gambaran Umum Penelitian

g837 € 1. Historis dan Geografis Madrasah

;r : [:c - Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda merupakan salah satu
1;;_ ; -j Madrasah swasta yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir yang di
ZE‘;‘ E dirikan oleh Bapak Mahmud pada tanggal 26 oktober 1980. Pada

mulanya Madrasah ini di dirikan atas aspirasi dan dorongan oleh
masyarakat sekitar yang menginginkan adanya lembaga pendidikan

untuk wadah belajar terdekat bagi anak-anak, hal ini di dasari oleh

¥y Yrunjes noyo uop uoinboges ¥ oiu ocied waw Buouojg] 7

= jarak sekolah yang sangat jauh untuk di tempuh pada masa itu.
j Pada awal berdirinya, Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
E E menggunakan salah satu rumah warga dan peralatan yang sederhana
i j - untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Namun, seiring
@ g S g berjalannya waktu dari hasil ketekunan pendidik dan dukungan dari
i; {-f 1 masyarakat, akhirnya pemerintah mulai memperhatikan Madrasah
*:j : % E Ibtidaiyah Sabilil Huda dengan memberikan bantuan pembangunan
5 ;’é 1 sebanyak 3 ruang kelas berukuran 3 x 7 x 8 m lengkap dengan
; i % z mobilernya.
c g i,
§ 2% ; Selain memberikan bantuan pembangunan, pemerintah juga
; E 2 :;; mengesahkan Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda secara resmi melalui
g E‘ é Departemen Agama Cq Kasi Mapenda Islam dengan memberikan
; _3)' piagam “ Terdaftar” tepat pada tanggal 01 Oktober 1984. Selanjutnya,
r g pada tahun 2001 Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda berhasil
-:’ ,:ﬁ’ terakreditasi dengan status “diakui”, hal ini berdasarkan dari piagam
: ;i: jenjang akreditasi pada tanggal 01 November 2001.
; ; Seiring dengan perkembangan, pendiri Madrasah Ibtidaiyah
; ‘j Sabilil Huda juga bekerja sama dengan para donatur dengan

50
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mendirikan Yayasan Sabilil Huda yang di dalamnya mengelola

Raudhatul

Athfal ( RA ), Madrasah Ibtidaiyah ( MI ), Madrasah

Tsanawiyah ( MTS ), dan Madrasah Aliyah ( MA ).

2. Data Umum Madrasah

Tabel 4.1 Identitas Sekolah

No Identitas Madrasah
1 | Nama Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
2 | Nomor Statistik 1112 1404 0079
Madrasah
3 | Nomor Piagam/ SK Kd. 0434/PP/0057/35/2010
Pendirian
4 | Status Akreditasi B
5 | Status Madrasah Swasta
6 | Penyelenggara Yayasan
Madrasah
7 | Tahun Pendirian 1980
Madrasah
8 | Kurikulum Yang 2013
Dipergunakan
9 | Nama Kepala Madrasah | Bambang Ardiawan, S. Pd
10 | Email Missabililhuda5@gmail.com
11 | Alamat
- Jalan/RT JI. Penunjang RT. 01. RW. 04
- Kelurahan/Desa | Sanglar
- Kecamatan Reteh
- Kabupaten Indragiri Hilir
- Provinsi Riau
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3. Struktur Organisasi Madrasah
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDAIYAH SABILIL
HUDA

NIOONAYE YHYHL NYHITS
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Madrasah
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5 Kepala Madrasah
] Bambang Ardiawan, S. Pd
: Komite Madrasah Penasehat Kepala Madrasah
Masjupri Muzajjanah, S. Pd. |
Q
,; S 'gj 5 Kepala Tata Usaha Bendahara Madrasah
S€f3 Dwi Nurfitasari, S. Pd. | Istigomah, S. Pd. SD
8523
opar
";‘ x = 2 Waka Kurikulum Kepala Bidang Humas
2 32 3 Ahmad Mujiono, S. Pd. SD Istigomah, S. Pd. SD
:. o g O
Eoz: 3
_3 3 2 1 Kepala Bidang Kesiswaan Kepala Bidang Sarpras
g 2g 2 Shofiyatul Hasanah, S. Pd Muhammad Syukur
5. 248 o)
":: og 2:
: 83 2
_? ) "'j 2 Kep. Bidang Ekstrakurikuler Kepala Bidang Agama
s 8% & Habib Al Ma’arif Novitri Utami
3 % -
o g Q
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] 3
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= ¥ Guru
S
5 =
= & Siswa
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o 4. Visi, Misi, dan Tujuaan Madrasah

; a. Visi
; o é g -:j “ Terwujudnya Pendidikan Madrasah Yang Berprestasi, Terampil,
L_i ;E fé? o Berakhlakul Karimah, Berdasarkan Imtag dan Iptek Serta
= F 2 ? i Lingkungan Yang Bersih, Indah dan Teladan .
82785 3 b. Misi
7:; E :; 1) Mewujudkan proses bimbingan dan pembelajaran yang aktif,
8 ‘_C C. inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan islami (PAIKEM).
{3 E 2) Mewujudkan penghayatan keterampilan dan pengamatan
_j : '1 terhadap ajaran agama islam menuju terbentuknya insan yang

beriman dan bertagwa.
3) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Membimbing siswa untuk dapat mengenal lingkungan sehingga

memiliki jiwa sosial dan rasa kebangsaan yang tinggi.

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda adalah:

1) Memberi bekal dasar bagi siswa agar menjadi manusia muslim
yang bertagwa, berakhlak mulia, cakap dan percaya diri, cinta
tanah air, menuju terwujudnya masyarakat adil dan makmur
yang di ridhoi Allah SWT.

|

1 5) Mewujudkan sarana dan prasarana yang handal
§ 52 5” 6) Menjalin kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak
s 9§ @ dalam rangka pengembangan kemajuan Madrasah yang
a 3 ; L
g Tj 3; berwawasan lingkungan.
5 8 & :
; ;.3 1 c. Tujuan
5 33 1 Berdasarkan visi dan misi di atas secara umum tujuan
c B¢ = - - - . .
= 83 3 pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda ialah “ Ingin
s 5¢ 4 : . . i
a = 8 » mempersiapkan peserta didik yang berkualitas, berakhlak mulia,
g a® =
2 = = mengamalkan ilmunya dan mampu kompetitif di tingkat
} = pendidikan yang lebih tinggi”. Sedangkan secara khusus tujuan
= -

0

a

0

Q

5

O

=

a

3

YD|O500W NYoNSs uonofuly noyo
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o 2) Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dan
; seimbang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik yang
g berwawasan lingkungan.
o 3) Menyiapkan siswa agar dapat mengikuti pendidikan di MTS/
2 i SLTP dengan kesiapan yang optimal.
é 4) Menjadi salah satu sekolah/ madrasah sebagai pelopor dan
S :; penggerak pendidikan di lingkungan masyarakat.
—f B. Kedaan Guru, Siswa, dan Sarana Prasarana
g 1. Keadaan Guru
i Tabel 4.2 Keadaan Guru
‘; No Nama/ Nip Tempat/ TMT ljazah Ket
i Tgl Lahir Terakhir
; 1 Bambang Ardiawan, S. Pd Sanglar 07-07- S1 Honor
¢ % Peg ID. 10402457195001 22-09-1995 2014 PAI
% 3 S 2 Muzajjanah, S. Pd. | Ponorogo 07-10- S1 PNS
f : ,5; f NUPTK 8854740641300012 | 22-05-1962 1986 PAI
g iz 2 3 | Ahmad Mujiono, S. Pd. SD S1
’ : % NIP 197009092002121001 Og‘fgg_rfgggo 321(;2' PGSD | PNS
g B g = NUPTK 7241748651200023
i :_ ,:§ Iﬂ 4 Khairiah Ahmad Sanglar 17-07- MAN Honor
2 : e = NUPTK 8556752656110003 | 23-06-1974 | 2005
0 o8 o 5 Anita Arsanti, S.Pd.SD Pasenggrah 17-07- S1
fi E- g NUPTK 9540764666300002 an 2005 PGSD Honor
;: ; 08-02-1986
O
g = 6 Istigomah, S.Pd.SD Sanglar 17-07- S1 Honor
3 g NUPTK 5344764666210073 | 15-10-1986 2005 PGSD
: c 7 Mohd. Syukur Inhil 18-07- MAN | Honor
; % NUPTK 8334754656200013 | 10-02-1976 2005
4_ ﬁ 8 Marwiyatun, S.Pd Pulau 17-07- S1 Honor
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. Peg ID. 10402457193001 | 16-05-1993 | 2015 PAI
i:f‘ 11 Habib Al- Ma’arif Sanglar 12-07- SMA Honor
i —,I

09 -09-2001 2021

2. Keadaan Siswa
Tabel 4.3 Keadaan Siswa

No. Kelas Jml Rombel Jumlah Siswa Jmi
L P
7 13 20
7 9 16
11 8 19
7 11 18
11 15 26
10 11 21

53 68 120
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3. Keadaan Sarana dan Prasaran
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4.4 Keadaan Sarana Prasarana

Jumlah Yang
No Tanah dan Bangunan Luas Ada Jumlah | Ket
Baik | RR | RB

1. | Luas Tanah Yang 784
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Terbangun

Luas Tanah Pekarangan

1900

3. | Total Luas Tanah | 3600
Seluruhnya
4. | Status Tanah Milik

Sendiri

Jumlah Lokal Belajar

IGUIDE BUKNS NIN AW 3did OH @

Ruang Kantor TU

Ruang Kepala Madrasah

Ruang Tamu

© © N o o

Ruang Majelis Guru

Ruang Perpustakaan

11.

Ruang Keterampilan

12.

Ruang UKS

13.

Ruang BP

14.

Ruang OSIS / Pramuka

R R R R e

R R R R R R R R R o

15.

Ruang Kantin

16.

Ruang Koperasi

17.

Ruang Labor

18. | Musholla 1
19. | WC Guru 2 2
20. | WC Siswa 2 2
21. | Parkir

22.

Gudang

23.

Pagar

MOBILIER

Almari Guru

Meja Guru

Kursi Guru

Eal IS A

Almari Siswa

| O O] B
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5. | Meja Siswa 35 35 60
6. | Kursi Siswa 35 35 60
7. | Peralatan

8. | Keterampilan / Kesenian

9. | Peralatan Labor -
10. | Peralatan Perpustakaan

11. | Telepon -
12. | Komputer 1 1
13. | Listrik / KWH 1 1

C. Temuan Penelitian

Observasi pada tanggal 13 Juli 2022 yang di laksanakan oleh
peneliti pada saat pembelajaran tematik di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Sabilil Huda di ketahui bahwa pada proses pembelajaran tematik siswa
masih banyak yang menjawab soal atau menanggapi pertanyaan dari guru
dengan memberikan jawaban yang bersifat hafalan mereka. Siswa belum
mampu untuk memberikan argumen dari hasil pikirannya sendiri, selain
itu di ketahui guru sepenuhnya belum melatih siswa untuk aktif berpikir
karena dalam proses belajar model pembelajaran yang guru berikan lebih
sering bersifat menjelaskan tanpa melibatkan siswa untuk ikut aktif dalam
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas di laksanakan menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggart di laksanakan dalam 2 siklus yang setiap
siklusnya terdapat tiga pertemuan, pada pertemuan pertama dan kedua
pemberian tindakan dan pada pertemuan ketiga pemberian tes. Setiap
siklus terdiri atas 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan dan

pengamatan, refleksi serta perencanaan ulang.

Penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda di laksanakan mulai

pada tanggal 27 Februari sampai selesai, sedangkan yang menjadi subjek
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dalam penelitian ini ialah siswa kelas 1V yang berjumlah 18 siswa/i.

EREN
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Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada pembelajaran tematik

tema 8 subtema 2 materi keunikan saerah tempat tinggalku menggunakan

M AL D1AID JOH &

model pembelajaran guided inquiry . Perolehan data kemampuan berpikir

kritis di dapatkan dari tes tertulis siswa yang di laksanakan pada akhir

piy undynBuag g

siklus, sedangkan perolehan data penerapan model pembelajaran guided

DUINS N

inquiry di dapatkan dari hasil wawancara serta observasi guru dan siswa.

|QuUDT

1. Deskripsi Penelitian

a. Pra Siklus

iaday uoyiBrusw Jo

op uDinBoges yoiAubDcped Wwaw Suouo)a 7

Pra siklus merupakan suatu tahapan yang di lakukan
peneliti untuk mengidentifikasi masalah yang ada dan mengamati
kemampuan siswa saat proses pembelajaran tematik berlangsung.
Kegiatan pra siklus di laksanakan pada hari senin 27 Februari 2023,

setelah mengamati dan mengobservasi proses pembelajaran secara
langsung peneliti juga mewawancarai guru wali kelas 1V yakni
Bapak Ahmad Mujiono, S. Pd. SD.

osnuad ‘u

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di laksanakan oleh
peneliti kepada guru wali kelas IV, dapat di simpulkan bahwa

 JILWD(S| D404

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV belum optimal. Hal

UDYINGaALaLL D UD3L

demikian dapat di tunjukkan dari hasil nilai tes yang di berikan
peneliti pada materi tema 8 subtema 2 keunikan daerah tempat

tinggalku menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum

50 JBCLLINS

tuntas dan belum mencapai KKM.

IO oUws Min izl oduog undodo ynjuad wojop Ul Sty 0AID
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Selain wawancara terhadap guru, peneliti juga melakukan

wawancara terhadap siswa kelas IV, dari hasil wawancara yang

ofuly Noyo

telah di laksanakan, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka
kurang menyenangi proses pembelajaran. Hal ini mereka
ungkapakan bahwa proses pembelajaran yang guru berikan sangat

monoton, yang di mana mereka kurang mengalami pembelajaran

|
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2 yang aktif dan langsung, mereka mengatakan bahwa aktivitas
5 belajar yang sering mereka lakukan adalah menulis, mendengarkan,
oo 5; =} mencatat dan menghafal materi saja. Sedangkan mereka lebih
oo O e
30T = menyukai dan antusias belajar secara aktif, berkelompok dan secara
SSSog Z
223 = v langsung.

55 =2 Q2 —

il v

RIVS Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di sebabkan
3°%a Q .

E :%E 3 olen beberapa faktor. Faktor pertama vyaitu guru belum
f_f _§ ;C B menggunakan model pembelajaran yang mengarah pada aktivitas
F@50
‘i = o6 siswa, faktor kedua yakni guru sepenuhnya belum melatih siswa
@ :' 3 untuk memberikan pertanyaan maupun soal yang mengarah pada
q 5 aktivitas berpikir siswa, faktor ketiga yaitu siswa masih belum
2 3
L 2% mampu mengemukakan ide-ide maupun argumennya dalam
; ? 2 menyelesaikan permasalahannya.

Z=3
wEoQ
= Dari hasil evaluasi nilai ulangan harian materi tema 8
o [l; 3 . R .
g =3 subtema 2 keunikan daerah tempat tinggalku menunjukkan bahwa
23 ;f' masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM atau tidak
__’_:’ ® mencapai kriteria tuntas. Hal ini di rincikan pada tabel di bawah
3- a =
ga - ini:
Z3 =
38 = Tabel 4.5 Hasil tes uraian prasiklus
g = Keterangan
5 g o No Nama KKM Nilai
28 o Tuntas | Tidak
g =3 tuntas
g Q 1 |AF 75 50 v
3, —
= 3 2 |AH 75 60 v
€ Q 3 |[CYR 75 85 v
= &
= 4 |DFS 75 78 N
z a
o 5 [ D 75 25 N
£ =
3 — 6 |DR 75 55 v
g S
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7 |FG 75 30 v
8 |HAF 75 75 N

9 |[LAR 75 50 N
10 | LS 75 40 N
11 [M.A 75 50 N
12 [ MAAM 75 45 N
13 | RJ 75 50 N
14 [S.S 75 80 N
15 | SF 75 75 N
16 | V.A 75 30 v
17 | WS 75 40 N
18 | Z.L 75 50 N

Tabel 4.6 Pencapaian Hasil Penilaian Prasiklus

No Pencapaian Hasil

1 | Jumlah Nilai 968

2 Nilai KKM 75

3 | Nilai Tertinggi 85

4 Nilai Terendah 25

5 | Jumlah Siswa Hadir 18

6 | Jumlah Siswa Tuntas 5

7 | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13

8 Presentase Ketuntasan 27%

9 | Presentase Ketidaktuntasan 73%

Dari tabel di atas dapat di ketahui dari total 18 siswa hanya

5 siswa yang di nyatakan tuntas, sedangkan 14 siswa lain nilainya

di bawah KKM atau dengan kategori tidak tuntas. Presentase

ketuntasan siswa yaitu 22%. Berikut ialah keterangannya:
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Presentase Ketuntasan Siswa:

p=Lx100
N

5
=—x100
18

= 27% ( sangat kurang)

Dari uraian hasil prasiklus maka dapat di simpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran tematik tema
8 subtema 2 materi keunikan daerah tempat tinggalku kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda masih tergolong ‘“rendah”.
Sehingga, perlu adanya tindakan pada proses pembelajaran di kelas
sebagai upaya perbaikan untuk meningkatkan kemmapuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model guided inquiry yang akan
di laksanakan di siklus 1.

Pelaksanaan Penelitian Siklus I

Penelitian tindakan kelas siklus | di laksanakan dalam 3
kali pertemuan yakni pada tanggal 28 Februari-02 Maret 2023.
Penelitian di laksanakan secara kolaboratif, yakni peneliti bertindak
sebagai pengajar yang menerapkan model guided inquiry sebagai
upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Dalam
tahap pelaksanaan terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan pengamatan, refleksi serta perencanaan
ulang. Berikut ini adalah paparan hasil penelitian yang telah di
laksanakan pada siklus I, yakni sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan Siklus |
Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan
penerapan pembelajaran tematik menggunakan model guided
inqury. Hal-hal yang di persiapkan dalam tahap perencanaan

ialah sebagai berikut:
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£ =

i =!

-3 oy .
s a) Persiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan
:: Pembelajaran (RPP) yang di sesuaikan oleh materi dengan

I - - -

cegl 2= menggunakan model guided inquiry.

FgFHL = . " .

30T = b) Menyusun instrumen penelitian sebagai alat pengumpul
€sSg Z . .
T%a5 w data yaitu lembar wawancara dan lembar observasi guru
S3g2 S

835 = dan siswa

M=o

3cog 9 c) Membuat lembar soal uraian pesera didik

8538 ¢

o350 2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I

® 5 =

Pada pelaksanaan tindakan silkus I di laksanakan
menjadi tiga kali pertemuan yang di dalamnya melibatkan 18
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda.
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-5 Pelaksanaan tindakan ini di laksanakan sesuai dengan
E < rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di susun
:: dan di validasi pada tahap perencanaan. Adapun alokasi
g é waktu dalam pelaksanaan tindakan siklus | terbagi atas tiga
1 5” pertemuan, yakni sebagai berikut:
;_ T a) Pertemuan Pertama
o O
5 ;E Pertemuan pertama pada siklus | di laksanakan
"': ; pada hari Selasa 28 Februari 2023, pembelajaran ini di
:_ In laksanakan selama dua jam pembelajaran yaitu pada
_.‘ i pukul 09:45-10:45 WIB. Adapun materi yang di pelajari
5 ; pada pertemuan pertama yakni sebagai berikut:
% S
g Q (1) Kegiatan Pendahuluan
; =) Pada kegiatan  pendahuluan,  peneliti
r 2 bertindak pengajar mengawali proses pembelajaran
‘j é_:' dengan mengucapkan salam dan menginstruksikan
;’ % siswa untuk berdoa. Semua siswa menjawab salam
; 3 dari guru dan antusias untuk berdoa. Kemudian,
_ ?% guru menyapa siswa dengan menanyakan kabar, dan
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siswa menjawab  secara  bersama-sama
Alhamdulillah  luar biasa allahuakbar” secara
kompak dan di lanjutkan guru mengecek kesiapan
diri siswa untuk belajar dengan mengecek kehadiran
siswa.

Selanjutnya, guru memberi apersepsi kepada
siswa dengan memberikan umpan pertanyaan
mengenai materi pembelajaran yang telah di pelajari
minggu lalu. Guru menanyakan kepada siswa “ coba
sebutkan macam-macam gaya?” siswa dengan
serentak mengeluarkan pendapatnya “ gaya
gravitasi, gaya gesek, gaya pegas... kemudian guru
melontarkan pertanyaan kembali pada siswa “ gaya
yang terdapat pada kelapa yang jatuh kebumi
merupakan gaya apa?” secara kompak siswa
menjawab “ gaya gravitasi”. Kemudian guru
memberikan  pujian  kepada siswa  sembari
memberikan dua jempol “ hebat semuanyaa”.
Selanjutnya, guru menyampaikan materi

pembelajaran yang akan di pelajari.

(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru memulai
pembelajaran dengan menjelaskan keunikan yang di
miliki oleh suatu daerah berbeda-beda. Selanjutnya,
guru memancing siswa di  minta memberi
pendapatnya apa yang mereka ketahui tentang suatu
keunikan itu sendiri dan di lanjutkan guru memberi
penguatan materi bahwa daerah Kabupaten Inhil

memiliki keunikan-keunikan dari daerah lain.
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Sintaks model guided inquiry:

Mengidentifikasi: guru menginstruksikan siswa
untuk mengidentifikasi keunikan Kabupaten Inhil
secara berkelompok

Mengajukan pertanyaan: guru memancing siswa
untuk memberikan pertanyaan atas perintah yang
belum di pahami, dan siswa lainnya di minta saling
menanggapi

Merencanakan penyelidikan: guru membagi siswa
ke dalam kelompok kecil secara acak Yyang
berjumlah 3-4 orang perkelompok, untuk saling
berdiskusi dan mencari jawaban.

Penyelidikan: guru meminta siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya untuk menganalisis keunikan
yang ada di daerah mereka. Secara berkelompok
siswa saling berdiskusi dan bertukar pendapat dari
pengetahuan mereka masing-masing. Dalam tahap
ini guru membimbing siswa secara aktif, selanjutnya
siswa di minta untuk menyimpulkan hasil
penyelidikan yang telah mereka lakukan. Masing-
masing  kelompok di minta guru untuk
menyampaikan hasil penyelidikan yang telah mereka
laksanakan. Guru meminta siswa lainnya untuk
menanggapi. Setelah kegiatan diskusi berlangsung,
guru memberikan penguatan hasil terhadap hasil
penyelidikan “ jadi keunikan daerah kita apa saja
anak-anak semuanya? Dengan serentak siswa
menjawab “ Negri seribu jembatan, maghrib
mengaji, negri hamparan kelapa” mengapa
kabupaten kita di sebut negri hamparan kelapa?
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Siswa menjawab dengan berbagai pendapatnya
masing “ karena banyak kelapa bu”, “ karena
pekerjaan utamanya kelapa”, karena kelapa tumbuh
subur di sini bu”. Guru memberi pujian kepada
siswa atas pendapat yang telah mereka kemukakan.
Selanjutnya. guru  mengajak  siswa  untuk
menganalisis kegiatan-kegiatan petani kelapa yang
pada umumnya masih menggunakan tenaga
manusia.

Menganalisis: guru memberi kan umpan pertanyaan
kepada siswa ““ nah kan sudah kita ketahui kegiatan-
kegiatan yang di lakukan petani kelapa apa saja,
coba sebutkan contohnya dari kegiatan petani
kelapa, gaya apa yang terdapat pada di dalamnya?”
siswa saling adu cepat menjawab, dan guru
menunjuk salah satu siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya. Salah satu siswa menjawab “ gaya otot
bu” contohnya gaya otot, guru bertanya kembali?
Siswa menjawab “ seperti saat mendorong gerobak
yang berisi buah kelapa” ya betul sekali, guru
menanggapi. Selanjutnya guru membawa bola voli
sebagai bahan praktek yang akan di gunakan,
dengan antusias siswa memiliki rasa
keingintahuannya. Guru mengajak siswa untuk
melakukan percobaan langsung menggunakan bola.
“ Nah disini ibu sudah memiliki bola, ibu minta
salah satu siswa untuk maju ke depan, siapa yang
berani? “ saya bu, saya dengan semangat mereka
saling menunjuk diri”. Oke, coba Sahwa yang maju!
Nah sekarang ibu dan sahwa akan bermain bola

dengan melambungkan bola ini dari atas. Dengan
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penuh seksama siswa lainnya memperhatikan
percobaan yang di laksanakan. “Coba perhatikan
bola yang di lambungkan ke atas maka akan jatuh
kemana?” guru bertanya, dan siswa menjawab
serentak “ ke bawah”. Guru bertanya kembali
mengapa bola di lambungkan ke atas bisa jatuh
kebawah?” siswa menjawab serentak “ Kkarena
adanya gaya bu”, gaya apa yang terdapat pada bola
yang jatuh ke bawah? “ gaya gravitasi bu” siswa
menjawab dengan serentak dan antusias. lya betul
sekali, hebat good job! Guru memberi pujian.
Membuat Kesimpulan: guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi mengenai  keunikan di
Kabupaten Inhil dan juga pengaruh-pengaruh gaya
terhadap gerakan benda. Guru membimbing siswa
untuk mengungkapkan pendapatnya tentang materi
yang telah di pelajari.
Mempresentasikan/mengkomunikasikan hasil: guru
memberi penguatan materi yang telah di pelajari “
jadi, setiap daerah memiliki keunikan nya masing-
masing contohnya di daerah kita adanya kegiatan
maghrib mengaji, di juluki negri seribu jembatan
bahkan negri hamparan kelapa. Sedangkan aktivitas
Kita sehari-hari itu juga di poengaruhi adanya gaya,
seperti gaya gesek dan otot saat mendorong meja,

kelapa yang jatuh adanya gara gravitasi.

(3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum di mengerti. Setelah itu guru

memberikan reward pujian terhadap kelompok yang
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aktif dalam sesi diskusi dan kegiatan percobaan yang
telah di laksanakan. Selanjutnya  guru
menginstruksikan  siswa untuk berdoa dan
mengakhiri pembelajaran.
b) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus | di laksanakan pada
hari rabu 01 Maret 2023, pembelajaran di laksanakan
selama dua jam pembelajaran yaitu pada pukul 08:30-
09:30 WIB. Adapun materi yang di pelajari ialah sebagai
berikut:
(1) Kegiatan pendahuluan
Pada  kegiatan  pendahuluan,  proses
pembelajaran di awali dengan guru mengucapkan
salam kepada siswa dan menginstruksikan siswa
untuk membaca doa secara bersama-sama.
Selanjutnya guru menyapa siswa “apa kabar hari ini
semuanya?” “alhamdulillah luar biasa allahu akbar”
siswa menjawab serentak dengan antusias.
Selanjutnya, guru mengabsensi  siswa dan
memberikan apersepsi pada siswa mengenai materi
yang akan di pelajari. Guru memberikan pertanyaan
mengenai teks narasi untuk menstimulus ide siswa.
(2) Kegiatan inti
Sintaks model guided inquiry
e Mengidentifikasi: siswa di minta membaca teks
fiksi “selat bali”, dari cerita selat bali guru
mengajukan pertanyaan pada siswa “tokoh siapa
saja yang ada di dalam cerita?” siswa menjawab
dengan antusias dengan secara acak dari pendapat
mereka “ ada empu sidi mantra, manik angkeran,

ibunya dan seekor naga” selanjutnya guru memberi
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penjelasan tentang tokoh protagonis dan antagonis
dam guru melontarkan pertanyaan “nah tokoh
protagonis dalam cerita selat bali Kira-kira siapa?”
beberapa siswa menjawab “bapak ibu dan naga”,
“Yaa good job” guru kembali melontarkan
pertanyaan “ kalau tokoh antagonis nya siapaa?”
“Manik angkeran” siswa menjawab serentak.
Nah coba siapa di sini yang bisa menjelaskan
kenapa empu sidi mantra di sebut tokoh
protagonis” beberapa siswa yang hanya angkat
tangan. Guru menunjuk salah satu siswa “ karena
dia selalu membantu anaknya buat lunasi hutang
bu” yap betul! Nah sekarang siapa yang bisa
menjelaskan kenapa manik angkeran di sebut tokoh
antagonis? ““ karena manik angkeran suka berjudi”,
“karena manik angkeran berhutang terus bu”,
“karena manik angkeran melawan orang tua bu”
siswa menjawab dengan pendapatnya masing-
masing. Guru memberi pujian pada siswa yang
telah  mampu menjawab pertanyaan dan
mengidentifikasi tokoh teks fiksi dengan tepat.
Mengajukan pertanyaan: guru memberi
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi
dan siswa lain di minta menanggapi.

Merencanakan penyelidikan: guru membagi siswa
kedalam kelompok yang berjumlah 3-4 orang
secara acak, dan guru membagikan selembar kertas
yang berisi sebuah gambar.

Penyelidikan: guru memancing siswa dengan
pertanyaan “coba ada yang tau maksud dari

gambar ini?” siswa menjawab ‘“gambar macam-
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macam tarian bu”. “Yaps betul ini adalah gambar
bermacam-macam tari-tarian daerah yang ada di
indonesia” guru menjelaskan. guru menjelaskan
terlebih dahulu mengenai gambar yang di berikan
yang berisi tari-tarian daerah. “siapa di sini yang
pernah menari atau suka menari?”, “saya bu saya”
beberapa siswa menjawab dengan antusias yang
rata-rata menjawab siswa perempuan!. Nah jadi
tugas kalian adalah, kalian harus menyelidiki
gambar-gambar tersebut berasal dari daerah mana
dan kalian tuliskan ciri-ciri dari tari tersebut. Nah
coba ibu mau nanya kira-kira dari gambar tersebut
mana tarian yang berasal dari provinsi kita, ada
yang tau ga? “ 3 bu, 1 bu” siswa menjawab dengan
pendapat nya masing-masing. Guru memberi
penjelasan sebagai contoh “ jadi tarian yang
berasal dari Riau adalah gambar tari nomor 3 yaitu
tari persembahan atau sekapur siri, coba siapa yang
tau ciri-ciri tari sekapur sirih yang ada di gambar?
Siswa mengamati gambar dan mengeluarkan
pendapatnya yang berbeda-beda. Nah sekarang
coba kalian diskusikan dengan teman sekelompok
kalian.

Menganalisis data: guru membimbing siswa dalam
memberikan tugas yang diberikan “Apakah sudah
selesai semuanya?” “ sudah bu”. Selanjutnya guru
membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil
dengan cara mendiskusikan nya bersama teman-
teman  kelompok lain.  Selanjutnya guru
menjelaskan tentang keberagaman tari-tarian yang

ada di Indonesia yang memiliki ciri khas tersendiri
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setiap masing-masing daerah. Guru memberikan
apersepsi terhadap materi keberagamaan kepada
siswa bahwa siswa harus menghargai terhadap
keberagaman yang ada di sekitarnya. Guru
memberikan pertanyaan pada siswa terkait
pengetahuannya “ coba di sini siapa yang tahu
contoh keberagamaan, selain keberagaman seni tari
tadi?” salah satu siswa menjawab ‘keberagamaan
suku bu” guru menanggapi “iya betul sekali,
apalagi cobaa?ada keberagamaan suku, agama dan
banyak lagi, jadi di antara perbedaan-perbedaan
tersebut kita harus saling menghargai dan
menghormati tidak boleh saling mengejek atau
membeda-bedakan terhadap teman walaupun
misalnya suku nya berbeda denga Kkita,paham
semuanya? “paham bu” jawab siswa dengan
serentak.

Menarik  kesimpulan: guru mengisntruksikan
masing-masing kelompok untuk menyampaikan
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung

Mengkomunikasikan hasil: guru memberikan
penguatan materi dan penjelasan terhadap hasil
yang telah di peroleh oleh siswa. ““ Nah jadi jenis
tari-tareian yang ada di Indonesia ini sangat
beragam dengan ciri khasnya masing-masing
contohnya di gambar nomer 3 tadi tari sekapur
sirih yang dari Riau memiliki ciri-cirinya tersendiri
yakni tariannya yang menggunakan sirih sebagai
bahan penyambutan untuk tamu. Keberagamaan itu

harus Kkita hargai tidak boleh Kkita saling
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menjelekkan satu sama lain karena kita ini
bersaudara di tanah air tercinta kita ini”.
(3) Kegiatan penutup

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya “ kira-kira dari materi yang sudah
kita pelajari ada yang mau di tanyakan atau yang
belum di pahami?” salah satu siswa menjawab “ Ibu
kenapa keberagamaan ada di negara Indonesia?”
guru menanggapi “ Nah pertanyaan yang bagus,
Kira-kira ada yang bisa menjawab pertanyaan dari
teman kalian? Siswa lainnya hening. “kenapa negara
Indonesia ini di dalamnya memiliki keberagamaan,
jadi itu karena dahulunya kebudayaan asing itu
banyak masuk di Indonesia sehingga terjadinya
akulturasi budaya atau pencampuran budaya
sehingga terjadilah keberagamaan di negara Kita.
Gimana, bisa di mengerti? “ bisa bu” jawab siswa.
Ada yang ingin di tanyakan lagi? “Tidak bu”
Baiklah kalau tidak ada yang di pertanyakan lagi
silahkan rapikan buku nya. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengajak siswa mengucapkan
hamdallah dan menutup[ pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

c) Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga ini pelaksanaan tindakan
di laksanakan pada hari Kamis 03 Maret 2023 pada
pukul 07:30-08:30 WIB,, tindakan yang di berikan ialah
untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Pada pertemuan
terakhir siklus | peneliti memberikan lembar tes yang
berjumlah 10 soal uraian kepada siswa yang telah di

susun berdasarkan indikator berpikir kritis dan telah di



AW T
NIOONAYE YHYHL NYHITS
3 3 H 3

QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

py uodynBuag -q

pAuDYy uodynbuad "D

Yrunjas noyo uop unibogas dinbuaw Buoiong *|

oBuyuaday ynmn

ofosw Bucd uoBuyuaday uoyiBnisw 3o

Wns NIN
STTENCE

ospnuad

QUi O

ALy wospnuad ‘uosedo] uounsnAuad yowu) o

|

LD D0 NEoNSs UD "l:::[._,l!_ nolD

UDYINgaAUSLW DD UDyU

50 JBCLLINS

‘Buopun-Buopun IBunpuyg oydiD yoH

N AW 03dio JoH &

pUuing N

|QuUDT

IQUIDI UIPPRNIDS DUDUL UDUNS JO AJSISAIUN DILWUD(S| 91048

72

validasi sebelumnya. Lembar tes di berikan untuk
mengukur sejauh mana cara berpikir siswa melalui
tindakan yang telah di berikan, apakah mengalami
peningkatan atau tidak dengan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model guided inquiry sebelumnya.
3) Tahap Pengamatan Siklus I
Tahap pengamatan di laksanakan bersamaan dengan
proses pembelajaran berlangsung, pada tahap pengamatan
atau observasi di lakukan untuk memperoleh bagaimana
guru saat proses pembelajaran menggunakan model guided
inquiry dan bagaimana keaktifan dan kesungguhan siswa
saat proses pembelajaran menggunakan model guided
inquiry. Data pengamatan berupa lembar observasi guru dan
siswa yang telah di susun dan di validasi pada tahap
perencanaan sebelumnya. adapun data yang di peroleh dari
hasil pengamatan yang di lakukan oleh observer adalah
sebagai berikut:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi guru pada siklus | di paparkan

berdasarkan hasil pengamatan observer, sebagai berikut:
Petunjuk: lembar observasi ini menggunakan nilai skor 1-

5 dalam setiap poin aktivitas yang di amati.

Tabel 4.7 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Kegiatan Aktivitas Guru Skor
1|2 3 |4
1 | Menyiapkan e Guru mempersiapkan v
perangkat RPP
pembelajaran e Guru mempersiapkan ol
LKPD, sumber belajar
dan perangkat
pendukung belajar
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Menyampaikan
kegiatan
pembelajaran

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan
materi pembelajaran
dengan jelas sehingga
siswa memahami nya

Guru
menginformasikan
kegiatan pembelajaran

Memberi
apersepsi

Guru memotivasi siswa

Guru memberi umpan
kepada siswa untuk
berargumen

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk berpendapat

Mendemonstrasi
kan keterampilan

Guru menyajikan
informasi tahap demi
tahap

Guru
mendemonstrasikan
keterampilan berpikir
siswa dengan benar dan
tepat

Membimbing
dan melatih
keterampilan
berpikir kritis
Siswa

Guru memberikan soal-
soal yang melatih
keterampilan siswa
dalam berpikir

Guru membimbing
siswa dalam
menyelesaikan soal-
soal yang di sajikan
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Guru mengecek
kepahaman siswa
apakah telah mampu
menyelesaikan tugas
dengan baik

Guru memberikan
umpan balik pada siswa

Memberi melatih °

kemandirian
siswa

Guru memberi
kesempatan siswa
menyelesaikan tugas
dengan kemampuan
yang siswa miliki

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk bertanya
mengenai materi

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk menyampaikan
pendapat dan argumen

Guru melatih siswa
untuk percaya diri

Jumlah Skor

65
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Ket: 1: Sangat kurang

2: Kurang

3: Cukup

4: Baik

5: Baik sekali
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f; Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru di atas
5 dapat di ketahui terdapat 6 poin kegiatan yang di observasi dan
oo 5; =} 12 poin aktivitas yang di amati dengan jumlah maksimal skor
oo O e
30T = 90. Dari hasil observasi yang telah di laksanakan pada siklus |,
SSSog Z ) ) ) )

F%gg v tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observasi guru pada
S3g e =

g :E 3 B siklus | memperoleh skor 65. Berikut keterangan
3282 § perhitungannya:

s28g 3

=mu ; =]

N ] _F

-2 g8 P == x100%

2 : 4 65

D85 =— x 100%

225 90

283

27 2 =72% (baik)

ff; Dari data yang telah di peroleh, dapat di simpulkan

:? 3 bahwa hasil observasi aktivitas guru pada pembelajaran
223

gga tematik menggunakan model guided inquiry pada siklus |

menunjukkan hasil dengan kualifikasi baik.

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa di susun

berdasarkan 4 indikator berpikir kritis yang di dalamnya

UDYINgaAUSLW DD UDyU

berisikan 12 aktivitas yang di amati. Pada setiap aktivitas

nya di nilai berdasarkan skor 1-5.

50 JBCLLINS

Hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaan
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siklus | pada pembelajaran tematik menggunakan model
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guided inquiry akan di rangkum pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No Nama Indikator B. Kritis | Nilai Ket
1 2 3 4
1 |AF v 2
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Ket. Indikator berpikir kritis:

1: Menganalisis
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2: Menggali informasi
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3: Mengemukakan pendapat/argumen
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4. Membuat kesimpulan

Hasil observasi aktivitas siswa di atas menunjukkan
bahwa dari 4 indikator berpikir kritis yang terbagi 12 aspek
yang di amati masih banyak siswa yang mendapatkan nilai

IQUUDI UIPPNJIDS DYDYL URUYNS 1O ANISISAIUN DILUD(S| 91015
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2. Hal ini menunjukkan bahwa masih belum maksimalnya
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siswa dalam penerapan model guided inquiry dalam
pembelajaran tematik. Berikut keterangan perhitungannya:

P=E 100%
N

50
=— x 100%
60

= 83% (baik)

Dari data yang telah di peroleh di atas menunjukkan
bahwa hasil observasi siswa pada tindakan siklus | telah
menunjukkan hasil yang cukup baik yakni memperoleh

presentase 83% dengan kualifikasi baik.

c) Hasil Tes
Adapun data hasil post-test berupa lembar soal
uraian yang berisi 10 butir soal, yang di susun berdasarkan

aspek indikator berpikir kritis yakni sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I

Keterangan
No Nama KKM Nilai | Tuntas | Tidak
Tuntas
1 |AF 75 75 N
2 |AH 75 80 N
3 |CYR 75 87 N
4 |DFS 75 83 N
5D 75 40 N
6 | D.R 75 80 N
7 |FG 75 40 N
8 |HAF 75 77 N
9 [ LAR 75 75 N
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10 | L.S 75 50

11 | MA 75 77

12 | MAM 75 60

13 | RJ 75 78

14 | S.S 75 85

15 | S.F 75 75

16 | V.A 75 45

17 | W.S 75 50

18 | Z.L 75 75

Tabel 4.10 Pencapaian Hasil Penilaian
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus |

No Pencapaian Hasil
1 Jumlah Nilai 1.232
2 Nilai KKM 75
3 Nilai Tertinggi 87
4 Nilai Terendah 40
5 Jumlah Siswa Hadir 18
6 Jumlah Siswa Tuntas 12
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6
8 Presentase Ketuntasan 66%
9 Presentase Ketidaktuntasan 34%

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari

18 siswa terdapat 12 siswa yang mendapat nilai di atas

KKM dengan presentase ketuntasan 66% , sedangkan 6

siswa lainnya Dbelum

ketidaktuntasan 34%. Berikut keterangan perhitungannya:

tuntas

presentase




79

kendala yang terjadi pada siklus I, yaitu sebagai berikut:

a) Guru kurang mengajukan pertanyaan-pertanyaan Kritis
kepada siswa

b) Kondisi kelas yang kurang kondusif saat proses

|

0 P=—x100
53 )
o
2 =3 —x 100
g5 = 18
= —
i lf > = 66% (cukup)
29 ‘E’ Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada
@ a -] . . . S . .
: g siklus I mengalami peningkatan, hal ini di tunjukan dari
;:;E ? data sebelum di terapkannya model pembelajaran guided
i Wt . . . .
85 inquiry hanya 5 siswa tuntas dan setelah di terapkannya
a B model guided inquiry terdapat 12 siswa yang tuntas.
_3; Dari perhitungan data yang di peroleh dapat di
g2 simpulkan bahwa presentase ketuntasan kemampuan
; berpikir kritis pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 2
ze8 5 materi 2 keunikan daerah tempat tinggalku belum mencapai
5222 I : : .
:_3-52:3_3 indikator yang di tentukan yakni >80, sehingga perlu
5 o7 ; adanya tindakan lanjutan untuk memperbaiki proses
i z83 5 pembelajaran pada siklus selanjutnya hingga mencapai
8 §5 g indikator yang telah di tetapkan.
c =3 1
a :‘z & 4) Tahap Refleksi Siklus |
g Sao -
» a = . .. ..
5 23 ) Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji beberapa hal
H 28 c
g 5 ; =, yang berkaitan dengan kekurangan-kekurangan yang
5 249 @ . : -
s Fa A terdapat pada tindakan yang telah di laksanakan. Tahap ini
Z B3 < . . . . .
€ 3§ o sebagai evaluasi untuk meningkatkan hasil yang lebih
; Ei & maksimal dalam pelaksanaan siklus selanjutnya sehingga
g g a indikator kinerja yang telah di tetapkan dapat tercapai pada
e =
; = siklus selanjutnya. Adapun beberapa kekurangan dan
O
2
(¥
Q
S
)
2
3

LD D0 NEoNSs UD "l:::[._,l!_ nolD

pembalajaran
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c) Pada saat menyelesaikan tugas secara berkelompok tidak
semua siswa ikut aktif berdiskusi
d) Guru kurang maksimal membimbing siswa dalam sesi

diskusi dan menyelesaikan masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, telah menunjukkan
bahwa pelaksanaan siklus | belum terlaksana secara
maksimal. Sehingga perlunya perbaikan pada siklus 1l

sebagai upaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
5) Tahap Perencanaan Ulang Siklus I

Pada tahap perencanaan ulang ini, peneliti kembali
menyusun rencana yang akan di laksanakan pada siklus II.
Perencanaan ini di dasari dari hasil refleksi yang di lakukan
sebelumnya, sehingga pada pelaksanaan siklus Il mampu
mencapai indikator kinerja yang di tetapkan. Adapun
beberapa perbaikan yang akan di laksanakan siklus

selanjutnya yakni sebagai berikut:

a) Guru harus melatih siswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan Kritis dan guru memberikan jawaban atau
contoh yang real

b) Guru harus mengkondisikan kelas dengan
menginstruksikan siswa pada proses pembelajaran

c) Guru harus memberi bimbingan lebih maksimal pada
siswa yang kurang aktif dan antusias dalam proses
pembelajaran

c. Pelaksanaan Penelitian Siklus 11
Siklus 1l merupakan tindakan lanjutan dari siklus I yang belum
mencapai hasil yang di inginkan. Sama halnya dengan siklus I,
siklus 11 juga melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan

tindakan dan pengamatan, refleksi dan perencanaan ulang. Berikut
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ini adalah paparan hasil penelitian yang telah di laksanakan pada
siklus 1, yakni sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan Siklus 11

Pada tahap perencanaan, sama hal nya dengan siklus I
peneliti  membuat menyusun Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) , namun terdapat perubahan sebagai
bentuk perbaikan yang di dasari oleh hasil refleksi pada siklus

I, selain itu peneliti jJuga menyusun butir soal tes.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pada tahap tindakan siklus II, peneliti melaksanakan
tindakan selama tiga hari yakni di mulai pada tanggal 06-08
maret 2023. Sama hal nya dengan siklus I, pelaksanaan tindakan
di siklus 1l pada hari pertama dan kedua yakni tindakan proses
pembelajaran sedangkan pada hari ketiga pemberian tes.

Pelaksanaan tindakan ini sesuai dengan RPP yang telah di
susun dan di perbaiki sesuai dari hasil refleksi pada siklus I. ada
3 tahapan dalam pelaksanaan tindakan yakni kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, yang di
uraikan sebagai berikut:

a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada tindakan siklus 11 di
laksanakan pada hari hari selasa tanggal 07 Maret 2023,
pelaksanaan pembelajaran ini di lakukan selama dua jam
pembelajaran yakni pada pukul 09:45-10:45 WIB. adapun
materi pembelajaran yang di pelajari ialah sebagai berikut:
(1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti bertindak
pengajar mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menginstruksikan siswa untuk
berdoa. Semua siswa menjawab salam dari guru dan

antusias untuk berdoa. Kemudian, guru menyapa siswa
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dengan menanyakan kabar, dan siswa menjawab secara
bersama-sama “ Alhamdulillah luar biasa allahuakbar”
secara kompak dan di lanjutkan  guru mengecek
kesiapan diri siswa untuk belajar dengan mengecek
kehadiran siswa.

Selanjutnya, guru memberi apersepsi kepada siswa
dengan memberikan umpan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran yang telah di pelajari minggu lalu. Guru
menanyakan kepada siswa mengenai keberagamaan
untuk mengasah daya ingat siswa mengenai materi

minggu lalu.

(2) Kegiatan Inti

Sintaks model guided inquiry:

e Mengidentifikasi: secara berkelompok siswa di
minta mengamati dan mengidentifikasi pelaku kegiatan
ekonomi meliputi produsen sebagai pengusaha buku,
distributor sebagai penjual buku dan konsumen sebagai
pelajar.

e Mengajukan pertanyaan: secara mandiri siswa di
minta mengajukan  pertanyaan terhadap hasil
pengamatan dan identifikasi yang telah di laksanakan
dan siswa lainnya di minta untuk menanggapi.

e Merencanakan  penyelidikan:  siswa  Secara
berkelompok di minta mengamati gambar anak-anak
yang sedang berdiskusi.

e Penyelidikan: guru menginstruksikan siswa untuk
mengamati keberagamaan karakteristik dari diskusi
yang mereka lakukan.

e Menganalisis data: Setelah mengetahui
keberagaman karakteristik antara mereka, siswa secara

mandiri di minta untuk memberikan pendapatnya
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tentang cara menyikapi  keberagaman.  Guru
memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswa lain di minta
menanggapi. guru memberikan penegasan dan siswa
mengamati sambil membaca teks narasi yang ada di
buku
e Menarik kesimpulan: siswa di minta membaca
cerita fiksi yang terdapat di buku siswa dan menjawab
pertanyaan di buku siswa secara mandiri. Guru
meminta  siswa  untuk  menyimpulkan  hasil
pembelajaran dengan berdiskusi.
e Mengkomunikasikan hasil: Masing-masing
kelompok di minta secara bergantian maju kedepan
untuk mempresentasikan hasil pembelajaran
(3) Kegiatan Penutup
Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya, dan guru memberi penegasan materi. Guru
menutup pembelajaran dengan mengisntruksikan siswa
untuk berdoa dan mengakhiri dengan ucapan salam.
b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada tindakan siklus Il di
laksanakan pada hari hari rabu tanggal 08 Maret 2023,
pelaksanaan pembelajaran ini di lakukan selama dua jam
pembelajaran yakni pada pukul 08:30-09:30 WIB. adapun
materi pembelajaran yang di pelajari ialah sebagai berikut:
(1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti bertindak
pengajar mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menginstruksikan siswa untuk
berdoa. Semua siswa menjawab salam dari guru dan

antusias untuk berdoa. Kemudian, guru menyapa siswa
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dengan menanyakan kabar, dan siswa menjawab secara
bersama-sama “ Alhamdulillah luar biasa allahuakbar”
secara kompak dan di lanjutkan  guru mengecek
kesiapan diri siswa untuk belajar dengan mengecek
kehadiran siswa.

Selanjutnya, guru memberi apersepsi kepada siswa
dengan memberikan umpan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran yang telah di pelajari sebelumnya. Guru

menanyakan kepada siswa mengenai materi sebelumnya.

(2) Kegiatan Inti

Sintaks model guided inquiry

Mengidentifikasi: Siswa secara berkelompok di minta
untuk berdiskusi untuk mengidentifikasi keunikan dari
DIY melalui pengamatan dari gambar.

Mengajukan pertanyaan: guru memberi kesempatan
pada siswa untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya. Guru membimbing siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan di buku siswa.
Merencanakan penyelidikan: siswa di arahkan untuk
mengamati orang-orang Yyang ada di lingkungan
sekolahnya.

Penyelidikan: siswa secara berkelompok di minta untuk
mengidentifikasi keberagamaan individu yang terdapat
di lingkungan sekolahnya dengan berdiskusi bersama.
Menganalisis data:  Guru memberikan  contoh
keberagamaan pekerjaan yang ada di lingkungan
sekolah dan siswa di minta untuk mengidentifikasi
pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi.

Menarik  kesimpulan:  Siswa di  minta untuk

menyampaikan pendapatnya terhadap materi yang telah
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di pelajari dan di lanjutkan dengan guru memberi
penegasan terhadap kesimpulan pembelajaran.

e Mengkomunikasikan hasil: Masing-masing kelompok
di minta untuk menyimpulkan hasil diskusi dan siswa
lain di minta menanggapi dari kesimpulan yang telah di
berikan.

(3) Kegiatan Penutup
Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengucapkan memberikan apresiasi dan pujian kepada
siswa karena telah mampu melaksanakan pembelajaran
dengan semangat. Siswa membaca doa dan guru
mengucapkan salam.
c) Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan ketiga, waktu pelaksanaan nya
yakni tanggal Kamis 09 Maret 2023 pada pukul 07:30-
08:30 WIB. Sama halnya dengan siklus | pada tahap ini
peneliti memberikan tes kepada siswa sebanyak 10 soal
uraian yang di susun berdasarkan indikator berpikir Kritis
yang di sesuaikan dengan materi saat proses pembelajaran.
Soal tes yang di berikan sebagai alat untuk mengukur
apakah terdapat peningkatan dari hasil tindakan yang telah
di laksanakan.

3) Tahap Pengamatan Siklus Il

Pada pelaksanaan tindakan peneliti juga langsung melakukan
pengamatan, pengamatan pada tahap ini juga mengamati aktivitas
siswa dan kegiatan mengajar guru. Adapun hasil observasi yang di
lakukan oleh peneliti selama tindakan pembelajaran siklus 11, yakni

sebagai berikut:
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NIOONAYE YHYHL NYHITS
63 30 PG LS SAR

Tabel 4.11 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

DUINS NIN A 3did 3OH @

s e
ooool
2 wvwoa 0
BSa0% No Kegiatan Aktivitas Guru Skor
gt
==3 O
38835 1]2] 3
322@¢ . .
g & G 1 | Menyiapkan e Guru mempersiapkan
08 T s T g
£38857 g perangkat RPP
a®5ap6 = . )
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3: Cukup
4: Baik
5: Baik sekali

Berdasarkan tabel di atas, lembar observasi aktivitas guru
pada tindakan siklus 1l menunjukkan bahwa skor yang di peroleh
dengan kisaran 4-5 skor dan hanya 4 poin yang memperoleh skor
3., hingga hasil akhir memperoleh skor 75. Berikut keterangan

perhitungannya:

= 83% (baik)
Dari hasil data yang di peroleh menunjukkan bahwa hasil
observasi aktivitas guru pada tindakan siklus 11 telah
menunjukkan peningkatan hingga memperoleh hasil dengan

presentase 83% dengan kualifikasi baik.

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 4.12 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No Nama Indikator B. Kritis | Nilai Ket
1 2 3 4
1 |AF v | A 4
2 |AH N v 4
3 |CYR N VN 7
4 |D.FS N 3
5 |D v 2
6 |DR N 3
7 |FG v 2
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Ket. Indikator berpikir kritis:

1: menganalisis

2: Menggali informasi

3: Mengemukakan pendapat/ argumen
4: Membuat kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tindakan
siklus Il dari 4 indikator berpikir kritis sebagai acuan pengamatan
masih terdapat siswa yang mengalami yang belum mendapatkan
skor maksimal namun beberapa siswa sudah mengalami

peningkatan. Berikut perhitungannya:
P=Zx100
N

56
=—x100
60

= 93% (baik sekali)
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Berdasarkan data yang di peroleh di atas menunjukkan
terdapatnya peningkatan pada aktivitas siswa setelah di
laksanakannya tindakan siklus Il hingga mencapai presentase
sebesar 93% dengan kualifikasi baik sekali. Hal ini
menunjukkan siswa sudah mampu untuk beradapatasi terhadap

penerapan model guided inquiry dalam proses pembelajaran

mereka.
c) Hasil Tes Penilaian
Adapun hasil data tes berupa butir soal uraian tes
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik kelas IV
pada siklus Il, yakni sebagai berikut:
Tabel 4.13
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 11
Keterangan
No Nama KKM Nilai | Tuntas | Tidak
Tuntas
1 |AF 75 82 V
2 |AH 75 85 N
3 |CYR 75 95 N
4 |D.FS 75 85 v
5D 75 50 N
6 |DR 75 83 v
7 |F.G 75 65 v
8 |HAF 75 85 N
9 |LAR 75 85 N
10 | L.S 75 75 N
11 |[MA 75 85 N
12 | MAM 75 75 N
13 |RJ 75 85 N
14 |S.S 75 90 v
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iz =
23 Q
5 15 | SF 75 80 v
= 16 | V.A 75 77 N
3 17 |W.S 75 75 v
c 18 | ZL 75 83 N
Zz
w
-
‘.ﬁ‘
3
o)

g% Tabel 4.14 Pencapaian Hasil Penilaian
f,:jri Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 11
; E No Pencapaian Hasil
if 1 | Jumlah Nilai 1.440
3% 2 | Nilai KKM 75
i 3 Nilai Tertinggi 95
EY- 4 Nilai Terendah 50
g @_ 5 Jumlah Siswa Hadir 18
58 6 Jumlah Siswa Tuntas 16
5 7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2
B 8 Presentase Ketuntasan 88%
9 Presentase Ketidaktuntasan 12%

Berdasarkan tabel 4.14 dapat di ketahui bahwa
perolehan hasil dari tindakan siklus Il terdapat 16 siswa yang
mendapat nilai di atas KKM dengan presentase ketuntasan

88%, sedangkan terdapat 2 siswa lainnya yang mendapat nilai

QWO oUws NN izl oduog undodo ynjuad wWojop Ul S0y 0AIDY
S0 JBCWNS UDHINgSALSL DP UDYLUNIUOSUSW oduoy iU il o

di bawah KKM dengan presentase ketidaktuntasan 12%.
Berikut keterangan perhitungannya:
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P == x 100

3 v

: =22 x 100

r 18

2

g = 88% (baik)
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Berdasarkan perhitungan data di atas, hasil tes
kemampuan berpikir kritis pada tindakan siklus Il mengalami
peningkatan tindakan sebelumnya , hal ini dapat di lihat dari
perolehan pada siklus | hanya terdapat 12 siswa yang tuntas
dan setelah di laksanakan tindakan lanjutan pada siklus 11
terdapat 16 siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan
88% (baik). Dari hasil tindakan siklus Il tersebut sudah
menunjukkan bahwa sudah tercapainya indikator Kinerja

kemampuan berpikir kritis yakni >80.

4) Tahap Refleksi Siklus 11

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil tindakan
yang telah di laksanakan pada siklus II, serta membandingkan
proses pembelajaran yang berjalan kurang maksimal. Peneliti sudah
berusaha secara optimal untuk pelaksanaan tindakan siklus Il yang
di dasari dari perbaikan tindakan sebelumnya namun masih ada
aspek yang belum berjalan secara maksimal pada tindakan siklus
akan tetapi, nilai akhir pada pelaksanaan tindakan masing-masing
mendapat nilai yang cukup memuaskan dan telah mencapai

kualifikasi baik pada siklus I1.

Hal ini terlihat dari peningkatan presentase hasil tes dan
observasi, maka dari hasil diskusi dengan guru kelas peneliti
memutuskan untuk tidak melaksanakan siklus selanjutnya dan
mengakhiri penelitian ini pada siklus Il karena indikator Kinerja

yang di tetapkan telah terpenuhi.

2. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang di lakukan setelah

seluruh data terkumpul. Data tersebut berisi hasil observasi guru, hasil
observasi siswa, dan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil yang di

peroleh ialah sebagai berikut:
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a. Hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan siklus | di
peroleh hasil dengan presentase 72% dengan kualifikasi baik,
hasil tersebut masih di kategorikan rendah. Selanjutnya pada
siklus Il hasil observasi aktivitas guru dan siswa memperoleh
hasil dengan presentase 83% dengan kualifikasi baik. dari
perolehan data tersebut dapat di lihat bahwa adanya peningkatan
aktivitas guru sehingga telah mencapai dari indikator kinerja yang
di tentukan.

b. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | mencapai 83%
dengan kualifikasi baik, sedangkan saat di laksanakannya
tindakan pada siklus Il siswa mengalami peningkatan. Banyak
siswa yang sudah mampu beradaptasi dengan penggunaan model
guided inquiry dalam proses pembelajaran tematik mereka.
Sehingga hasil yang di peroleh pada aktivitas siswa mencapaiu
93% dengan kualifikasi baik sekali.

c. Hasil data yang di peroleh dari hasil tes siswa yang berbetuk soal
uraian memperoleh pada tes prasiklus hanya mencapai ketuntasan
27%. Selanjutnya peneliti memberi tindakan siklus 1, dari hasil
tindakan siklus | mengalami peningkatan dengan presentase
ketuntasan 66%, sedangkan pada siklus Il dari tindakan yang di
berikan mengalami peningkatan menjadi dengan presentase
ketuntasan 88% kualifikasi baik..

Interprestasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan
menunjukkan adanya suatu peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas
siswa dan pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada
pembelajaran tematik. Pada sub bab ini, peneliti akan membahas
terkait peningkatan yang terjadi setelah menerapkan model guided
inquiry pada proses pembelajaran. Adapun pembahasannya adalah

sebagai berikut:
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a. Penerapan Model Guided Inquiry Pada Pembelajaran Tematik
Tema 8 Subtema 2 Materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Kelas IV MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau
a) Pelaksanaan observasi aktivitas guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah di
laksanakan oleh peneliti pada siklus 1, menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbinga belum
terlaksana secara maksimal sehingga indikator kinerja yang di
tetapkan belum tercapai.

Pada pelaksanaan siklus I, guru belum maksimal dalam
membimbing siswa sehingga siswa masih kesulitan untuk
menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah yang bersifat
lebih mendalam sehingga hasil ketercapaian yang di peroleh pada
siklus | ialah 72%. Pada siklus II, peneliti melakukan upaya
perbaikan dari kekurangan yang terdapat pada siklus | sehingga
pada aktivitas guru pada siklus Il guru mengkondisikan aktivitas
dan waktu pembelajaran semaksimal mungkin sehingga pada
siklus Il di peroleh hasil yang cukup meningkat yakni 83%
dengan kualifikasi baik. Hasil tersebut menunjukkan telah
tercapainya indikator berpikir kritis. Adapun peningkatan hasil
observasi aktivitas guru dapat di lihat pada gambar ini:

Gambar 4.2 Observasi Aktivitas Guru

90
85
80
75
70
65
60

72 83
Siklus | Siklus 11
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b) Pelaksanaan observasi aktivitas siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah di
laksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran menggunakan model guided inquiry
sudah cukup maksimal. Akan tetapi peneliti kembali melakukan
pengamatan aktivita siswa pada siklus Il agar mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi.

Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I di peroleh
hasil dengan presentase 83% kualifikasi baik. sedangkan setelah
di laksanakannya siklus 1l beberapa siswa sudah mampu
menganalasis permasalahan secara mendalam sehingga hasil
yang di peroleh mengalami peningkatan pada siklus Il yakni
93% dengan kualifikasi baik sekali.

Adapun peningkatan hasil observasi aktivitas guru dapat di lihat

pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.3 Observasi Aktivitas Siswa
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b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran

Tematik Tema 8 Subtema 2 Materi Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku Melalui Model Guided Inquiry Pada Siswa Kelas 1V
MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan oleh
peneliti menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 materi
keunikan daerah tempat tinggalku. Hal tersebut di buktikan dari hasil
tes individu pada akhir setiap siklus yang terdiri atas 10 butir soal.
Pada prasiklus dari 18 siswa hanya 5 orang yang di nyatakan tuntas
dengan presentase ketuntasan 27%.

Selanjutnya peneliti melaksanakan tindakan siklus I, dari hasil
tindakan siklus I mengalami peningkatan dari 18 siswa terdapat 12
siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan 66% dengan
kualifikasi cukup. Pada hasil siklus I menunjukkan bahwa belum
tercapainya indikator kinerjayang telah di tetapkan maka peneliti
melakukan siklus lanjutan dengan beberapa perbaikan.

Dari hasil siklus I yang telah peneliti laksanakan dari 18 siswa
terdapat 16 siswa yang di nyatakan tuntas atau yang mendapat nilai
di atas KKM dengan presentase ketuntasan 88% kualifikasi baik, dan
2 siswa lainnya di nyatakan belum tuntas. Dari perolehan hasil akhir
pada siklus menunjukkan bahwa telah tercapainya indikator kinerja
yang telah di tetapkan sehingga peneliti memutuskan untuk
menghentikan tindakan pada siklus 1l. Peningkatan presentase
keberhasilan kelas siswa pembelajaran tematik tema 8 subtema 2
materi keunikan daerah tempat tinggalku dapat di lihat dari gambar

di bawah ini:
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Gambar 4.4
Ketuntasan Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis
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Berdasarkan uraian di atas, maka penerapan model guided
inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau pada pembelajaran tematik
tema 8 subtema 2 melalui kegiatan pembelajaran dari prasiklus,
siklus I hingga siklus Il. Peningkatan tersebut dapat di lihat dari
beberapa aspek yakni aktivitas guru, aktiivtas siswa dan presentase
ketuntasan siswa. Adapun peningkatan aspek penelitian yang
dimaksud dirangkum dalam tabel berikut:
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. Tabel 4.15 Peningkatan Hasil Penelitian
5 No Aspek yang di Siklus | Siklus Il | Peningka
en
TERT = teliti tan
84T
QQ & O
a0 & 1 | Observasi 72% 83% 11%
8882 €
et -t .
8858 g Aktivitas Guru
2289 3 2 | Observasi 83% 93% 10%
g5 Ee o
S22 Aktivitas Siswa
Tt 523
T =00
ip 3 ==
>R € 3 | Presentase 66% 88% 22%
<35 Ketuntasan
283
-0
ff; Tabel di atas telah merangkum peningkatan yang terjadi atas
:? :] tindakan yang telah di laksanakan dari siklus | sampai siklus Il. Pada
223
gga hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta presentase ketuntasan

siswa di peroleh hasil peningkatan sebanyak 22% . Hasil tersebut
semua indikator kinerja yang telah di tetapkan telah tercapau dan

penelitian ini mengalami peningkatan.

D. Pembahasan

UDYINgaAUSLW DD UDyU

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
menggunakan model Kemmis Mc Taggart yang terdiri atas dua siklus.
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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siswa kelas 1V MI Sabilil Huda pada pembelajaran tematik menggunakan
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model guided inquiry. Keterampilan berpikir kritis sebagai kemampuan
yang penting di miliki oleh siswa pada masa sekarang ini, hal ini sejalan
dengan pendapat (Partnership 2! Century Skills, 2011) keterampilan
berpikir kritis menjadi keterampilan yang esensial yang harus di miliki
peserta didik di abad 21 .
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Namun Kkenyataanya, kemampuan berpikir Kkritis siswa di
Indonesia masih cukup rendah hal ini di lihat dari hasil PISA (Progamme
For International Student Assesment) tahun 2018 yang menunjukkan
bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 7 dari bawah. Oleh sebab itu,
perlunya pembinaan dan pelatihan bagi siswa untuk mengasah
kemampuan berpikirnya melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Penerapan model pembelajaran guided inquiry sebagai solusi bagi
guru untuk melatih kemampuan berpikir siswa, karena di dalamnya
memuat aktivitas berpikir siswa. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori
Jerome Brunner yang memberi dukungan teoritis mengenai model guided
inquiry di maknai sebagai pengajaran yang menekankan pentingnya
memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami struktur-struktur dan
ide-ide dengan keterlibatan siswa secara aktif.

Berpikir kritis tidak hanya mempengaruhi pada hasil belajar siswa
saja, akan tetapi juga memberikan pengaruh pada kehidupannya dalam
menghadapi suatu permasalahan dan situasi. Pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa di SD/MI harus mengarahkan pada pengajaran yang
logis dan sistematis yang berkaitan dengan dunia siswa. Pendapat tersebut
sejalan dengan pendapat Jacqueline dan Martin Bwooks dalam Santrock
(2007) yang menyatakan bahwa cara untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar dengan menghadapkan siswa pada topik
atau tema-tema yang kontroversial dan dekat dengan dunia mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut lah yang melatar belakangi
penelitian ini pada pembelajaran tematik.

Penelitian yang di laksanakan oleh Ryan Eka Rahmawati (2019)
menyatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry mampu
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis siswa dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa yang di peroleh melalui penerapan model pembelajaran guided
inquiry lebih baik di gunakan di bandingkan dengan proses pembelajaran

yang tidak menggunakan model guided inqury. Hal ini sejalan dengan
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hasil penelitian yang di laksanakan di kelas IV MI Sabilil Huda pada

EREN
NIOONAYE YHYHL NYHITS
o3 3 P L SR

pembelajaran tematik di perolen hasil telah terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil tes yang telah di laksanakan.
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Pada hasil tes prasiklus perolehan presentase siklus I 27%, dengan jumalh

5 siswa yang tuntas. Kemudian, pada tindakan siklus | di peroleh hasil

piy undynBuag g

dengan presentase 66% dengan jumlah 12 siswa yang tuntas. dari hasil
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tersebut belum tercapainya indikator Kinerja yang di tetapkan seghingga di
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lanjukan pada siklus 1I, hasil tes siklus Il mendapat perolehan dengan

presentase 88% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa.
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Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran guided
inquiry mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV

MI Sabilil Huda dalam proses pembelajaran tematik.
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Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas IV menggunakan model guided inquiry saat
ini sejalan dengan tuntutan kecakapan abad 21 yaitu kemampuan siswa
untuk berpikir kritis. Kemampuan ini penting bagi siswa guna mengasah

kemampuan dan keterampilan kognitif peserta didik. pernyataan tersebut
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:_ % sejalan dengan pendapat (Aulia et al., 2023) yang menyatakan kemampuan
;j berpikir kritis berguna membantu peserta didik dalam menjelaskan,
E% menganalisis, menggali informasi, membuat argumen dan mengevaluasi
E § pembelajaran. Dengan demikian penelitian ini di katakan berhasil dan di
ge buktikan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap
: ’-'j indikatornya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

2)

Penerapan model guided inquiry pada penelitian ini di laksanakan pada
pembelajaran tematik di kelas IV pada materi tema 8 subtema 2
keunikan daerah tempat tinggalku. Penelitian tindakan kelas di
laksanakan melalui empat tahapan yakni perencanaan, tindakan dan
pengamatan, refleksi dan perencanaan ulang. Penelitian terdiri dua
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tiga pertemuan, dua pertemuan
pelaksanaan tindakan dan pertemuan terakhir pemberian tes yang
terdiri dari 10 soal uraian yang telah di susun berdasarkan indikator
berpikir kritis. Penerapan model guided inquiry di laksanakan dengan
melibatkan siswa untuk berpikir secara mendalam dengan menyajikan
permasalahan atau soal untuk di selesaikan dengan teman sekelompok
dan di diskusikan secara bersama-sama. Selain itu, di dalam
pelaksanaannya guru banyak mengajukan pertanyaan-pertanyaan hots
kepada siswa yang bertujuan untuk melatih kemampuan melatih
kognitif siswa untuk berpikir dan keberanian siswa dalam
memberikan argumen.

Berdasarkan dari tindakan kelas yang telah di laksanakan pada
pembelajaran tematik kelas IV menggunakan model guided inquiry
maka memperoleh hasil yang menunjukkan peningkatan pada
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal demikian dapat di lihat dari hasil
observasi dan hasil tes yang di laksanakan pada tindakan siklus I dan
Il. Pada observasi aktivitas siswa sebelum tindakan menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang belum mampu untuk berpikir secara
mendalam pada proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil observasi
aktivitas siswa siklus | menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan yakni memperoleh hasil dengan presentase 83%. Sedangkan

observasi aktivitas siswa pada siklus Il memperoleh hasil 93%
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kualifikasi baik sekali, dari data tersebut observasi aktivitas siswa
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menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 10%. Pada observasi

aktivitas guru pada siklus I memperoleh hasil 72% sedangkan pada
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siklus 11 meningkat menjadi 83% kualifikasi baik. Dari hasil observasi

aktivitas guru pada tindakan siklus 1 dan 1l menunjukkan adanya
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peningkatan sebanyak 11%. Selanjutnya, berdasarkan hasil tes uraian

siswa pada tindakan siklus 1 hingga siklus Il juga mengalami
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peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari data yang di peroleh dari hasil
pembelajaran yang telah di laksanakan, pada hasil tes pra siklus hanya
5 siswa yang dinyatakan tuntas dengan presentase ketuntasan hanya
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mencapai 27% dengan kategori sangat kurang. Sedangkan setelah di
berikan tindakan pada siklus I menunjukkan peningkatan sebanyak 12
siswa yang di nyatakan tuntas dengan presentase ketuntasan 66%
dengan kategori cukup. Dari hasil tindakan siklus | yang belum
mencapai indikator bepikir kritis yang di tetapkan maka penelitian di
lanjutkan pada tindakan siklus 1l dengan melakukan beberapa

perbaikan dari hasil refleksi siklus I. Dari hasil tindakan siklus Il

menunjukkan adanya peningkatan menjadi 16 siswa yang dinyatakan

tuntas dengan presentase ketuntasan 88% dengan kategori baik. Dari
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data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis

uDyINGaAUaLl Dp uDyw

siswa terdapat peningkatan sebanyak 22% dari hasil tindakan siklus |
dan Siklus I1.

B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan di atas, serta

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa,
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maka peneliti memberikan saran yang semoga saja bisa berguna dan
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bermanfaat sebagai bahan masukan demi keterampilan berpikir siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau. Adapun saran

dari peneliti yaitu sebagai berikut:
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1. Guru di harapkan melatih kemampuan berpikir siswa dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah

2. Guru menerapkan model pembelajaran guided inquiry dalam
proses pembelajaran tematik

3. Peneliti berharap agar model pembelajaran guided inquiry bisa di
gunakan oleh para pendidik saat proses belajar mengajar

4. Peneliti berharap seluruh tenaga kependidikan maupun masyarakat
memiliki rasa kepekaan betapa pentingnya kemampuan berpikir
kritis untuk kehidupan sehari-hari terutama generasi masa Kini

5. Peneliti berharap model pembelajaran guided inquiry dapat di
jadikan sebagai bahan refrensi untuk bahan bacaan dan penelitian
oleh mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan.

C. Penutup

Segala puji syukur penulis ucapkan yang sedalam-dalamnya
kepada Allah SWT sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian
ini. Penulis menyadari bahwa penulisan karya tulis ilmiah ini masih
jauh dari kata sempurna dan masih adanya kekurangan. Oleh karena itu,
saran dan kritik penulis harapkan demi perbaikan dari penelitian
tindakan kelas (PTK) ini. Kemudian penulis ingin mengucapkan ribuan
terimakasih kepada semua pihak yang membantu dan berkontribusi
dalam menyelesaikan penelitian ini. Semoga karya tulis ilmiah ini

memberikan manfaat bagi kita semua, aamiin aamiin ya’robbal allamin.
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Lampiran 1: Lembar Observasi

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pembelajaran Tematik

Menggunakan Model Guided Inquiry

a. ldentitas Peneliti
Nama: Zul Vika Sari
Kelas/Semester: 1\V/I1

b. Petunjuk

109

a) Lembar observasi ini berisikan 18 pertanyaan yang berjumlah

90 skor dan berkaitan dengan aktivitas guru saat proses

pembelajaran tematik menggunakan model guided inquiry

b) Peneliti menggunakan skor dalam kegiatan observasi dengan

ketentuan:

Skor

Kualitas

1

Sangat kurang

Kurang

Cukup

Baik

2
3
4
5

Sangat baik

No

Kegiatan

Aktivitas Guru

Skor

Menyiapkan
perangkat
pembelajaran

Guru
mempersiapkan
RPP

Guru
mempersiapkan
LKPD, sumber
belajar dan
perangkat
pendukung belajar
lainnya
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Menyampaikan
kegiatan
pembelajaran

Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan
materi
pembelajaran
dengan jelas
sehingga siswa
memahami nya
Guru
menginformasikan
kegiatan
pembelajaran

Memberi apersepsi

Guru memotivasi
siswa

Guru memberi
umpan kepada
siswa untuk
berargumen

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk berpendapat

Mendemonstrasikan
keterampilan

Guru menyajikan
informasi tahap
demi tahap

Guru
mendemonstrasikan
keterampilan
berpikir siswa
dengan benar dan
tepat

Membimbing dan
melatih
keterampilan
berpikir kritis siswa

Guru memberikan
soal-soal yang
melatih
keterampilan siswa
dalam berpikir
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Guru membimbing
siswa dalam
menyelesaikan soal-

=
O
Fay
0,
[}
o
r2 e S
ooool 3, -
| T — soal yang di sajikan
doeegg
28Q2A0 = Guru mengecek
Sgstp iE .
29935 w kepahaman siswa
= i B e -
22395 = apakah telah
gdoso@ O
Y822 mampu
239827 & _
88588 3 menyelesaikan
§2~9% T tugas dengan baik
85858 Guru memberikan
o9 203 .
SRsEw umpan balik pada
o S (= .
g25% SISwa
oo c
8225
5228 Memberi melatih Guru memberi
= 58 kemandirian siswa kesempatan siswa
~8 7 < .
§gc382 menyelesaikan
= =0 =
=t tugas dengan
F3ot kemampuan yang
=" & . R
8523 siswa miliki
ggza .
3 =59 i Guru memberi
8 38§ o kesempatan siswa
5 =9 i untuk bertanya
-9 3 O 2R . -
p T::: % mengenai materi
5 2% 3} Guru memberi
S i8 S kesempatan siswa
= = :_. —t
5 38 & untuk
= 23 Y :
B @ il
= E s menyampaikan
¢ 3¥ o pendapat dan
= 3= =
8 o8 v argumen
3 2 = Guru melatih siswa
> = untuk percaya diri
) ~
= =
o
3 =]
= o)
= 7 ) .. ) ) )
g *] 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Tematik
5 = Menggunakan Model Guided Inquiry
5 Q
2 = ) -
3 = a. ldentitas Peneliti
& 3:, Nama: Zul Vika Sari
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Kelas/Semester: 1V/11
b. Petunjuk

) G S DA

[

63

[
O
Q
0,
24
o
s e = T . .
ooeol é a. Lembar observasi ini di susun berdasarkan 4 aspek indikator
gowvwg D >
10D A5 oy - . . . R
E;;jf ; berpikir kritis yang menjadi aspek pengamatan dan terbagi
S530 I~ . .
3a%Ras o menjadi 12 pertanyaan yang berjumlah 60 skor. Peneliti
28358 g3 memberikan skor dalam kegiatan observasi dengan
FR=2- o
23cg8 :.g ketentuan:
~STQ2 = . . :
8 = % ge T b. Peneliti menggunakan skor dalam kegiatan observasi dengan
a5%a3
85859 ketentuan:
TEE .
o Ik Skor Kualitas
= s W @
Z5¢ 3 1 Sangat kurang
8529 2 Kurang
cEsd
<03 s 3 Cukup
(,2 = .
5835 5 Sangat baik
® 8§ 2 | No Indikator Aktivitas yang di amati Skor
g a3 & Berpikir Kritis
.?__; 54a Q
T 1]2] 3475
. 83 (
S 58 S | 1 | Menganalisis e Mampu menganalisa
b 5z z
5 89 @ pokok persoalandalam
c §t = . :
= B2 ~< materi pembelajaran
< o @ ]
= = = .
& o w dengan baik
[ o = =
g 2 = ..
2 & > e Mampu mendeskripsikan
> = .
) . kondisi dalam persoalan
= =
- yang sedang di bahas
= o)
3 o, e Mampu menyelesaikan
c =
g = soal atau permasalahan
= l . ..
= =1 yang di sajikan dengan
3 —
5 tepat
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Menggali

Informasi

Aktif dalam memberikan
pertanyaan kepada guru
maupun teman sejawat
Mengikuti kegiatan kerja
kelompok dengan
antusias

Memiliki rasa ingin tahu

yang besar

Mengemukakan

pendapat

Aktif menanggapi
pertanyaan dari guru dan
teman sejawat

Mampu menyampaikan
ide dan pendapatnya
dengan baik

Mampu berkomunikasi

dengan lancar dan tepat

Membuat

kesimpulan

Mampu memahami hasil
pembelajaran dengan
tepat dan benar

Memiliki kepercayaan
diri untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran
Mampu membuat
kesimpulan
pembelajaran dari hasil

proses berpikirnya
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Lampiran 2 : Lembar Wawancara

1. Lembar Wawancara Siswa

114

a. Lembar pertanyaan dan jawaban sebelum terlaksananya tindakan

pembelajaran menggunakan model guided inquiry.
Nama Siswa: CYR
Kelas/Semester: 1V/Genap

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu senang belajar tematik
di kelas? Mengapa?

Tidak, karena

membosankan

Bagaimana cara gurumu mengajar

tematik di kelas selama ini?

Biasanya menjelaskan
dan memberi tugas

untuk mencatat

Apakah

gurumu, materi pembelajaran mudah

dengan cara mengajar

di pahami?

Tidak

Apakah guru sering melakukan diskusi
di dalam proses pembelajaran?

Pernah tapi jarang

sekali

Apakah dengan kegiatan diskusi kamu
merasa senang dan lebih mudah untuk

memahami materi pembelajaran?

lya

Apakah kamu sudah mampu untuk
menyampaikan pendapat saat diskusi

berlangsung?

Belum

Saat proses pembelajaran apakah guru
melatin kamu dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat

logis/masuk akal?

Pernah tapi kadang-
kadang

Lalu, bagaimana cara guru

memberikan soal-soal latihan di kelas?

Biasanya kita di suruh

mengerjakan  secara
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mandiri
9 | Apakah soal-soal yang guru berikan | Cukup mudah
cukup mudah atau sulit?
10 | Apakah kamu mudah memahami soal- | lya, tetapi ada juga
soal yang diberikan guru? yang tidak paham
11 | Apakah kamu menemui kesulitan | lya pasti ada tapi
dalam menyelesaikan soal-soal? tidak semuanya
12 | Apakah kamu mampu menyelesaikan | Belum
soal-soal dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi?
13 | Apakah guru memberikan bimbingan | Tidak
kepadamu saat kamu kesulitan
mengerjakan soal latihan?
14 | Bagaimana pendapatmu terhadap | Kurang
pelaksanaan pembelajaran tematik di | menyenangkan
kelas?
15 | Apa yang kamu inginkan dan harapkan | Ingin belajar dengan
untuk proses pembelajaran tematik di | cara yang seru
kelas?

b. Lembar pertanyaan dan jawaban setelah terlaksananya tindakan

pembelajaran menggunakan model guided inquiry.
Nama Siswa: CYR
Kelas/Semester: 1V/Genap

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang kamu rasakan setelah belajar

menggunakan model pembelajaran

guided inquiry?

Lebih seru dan

menyenangkan
karena bisa  aktif
berdiskusi dengan
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teman

2 | Apakah kamu masih mengalami | Tidak lagi
kesulitan dalam menyelesaikan soal
pembelajaran setelah belajar
menggunakan model pembelajaran

guided inquiry?

3 | Apakah kamu sudah mampu untuk | lya sudah bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari

guru dan temanmu?

4 | Apa yang bisa kamu dapatkan setelah | Saya lebih mampu
belajar menggunakan model | menjawab soal yang
pembelajaran guided inquiry ini? sulit dan lebih
percaya diri untuk
menyampaikan

pendapat saya

5 | Apakah kamu menyukai belajar | lya lebih seru
menggunakan model guided inquiry

saat pembelajaran tematik?

6 | Apakah kalian mau jika model | lya, mau
pembelajaran ini tetap di gunakan

dalam pembelajaran tematik

2. Lembar Wawancara Guru
a. Lembar pertanyaan dan jawaban sebelum melaksanakannya
pembelajaran menggunakan model guided inquiry.
Nama Guru: Ahmad Mujiono, S.Pd.SD
Wali Kelas: IV
Hari/tanggal: 27 Februari 2023
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No Pertanyaan Jawaban

1 | Sudah berapa lama bapak mengajar di | Kurang lebih sudah
MI Sabilil Huda ini pak? 21 tahun

2 | Sudah berapa lama bapak menjadi wali | Baru  satu  tahun
kelas IV? belakangan ini

3 | Bagaimana proses  pembelajaran | Lancar seperti biasa
tematik di kelas IV MI Sabilil Huda?

4 | Bagaimana kondisi peserta didik saat | Kondisi siswa saat
pembelajaran tematik sedang | belajar 15 menit awal
berlangsung? saja semangat dan

fokus

5 | Apa saja kendala yang Bapak/lbu | Kendalanya saat
temui saat proses pembelajaran | mengajarkan
berlangsung? beberapa mapel yang

di jadikan satu dalam
bentuk tematik

6 | Bagaimana cara bapak/ibu untuk | Menyiapkan rencana
mengatasi kendala yang terjadi saat | pembelajaran  yang
proses pembelajaran? akan diberikan

7 | Bagaimana perkembangan | Masih banyak siswa
kemampuan berpikir kritis pada siswa | yang belum
kelas IV sekarang ini? berkembang

kemampuan
berpikirnya

8 |Jika masih rendah, faktor apa saja | Siswa yang belum
yang memengaruhi rendahnya | bisa berpikir logis
kemampuan berpikir Kritis siswa?

9 | Apakah Bapak/Ibu memandang | lya penting
pentingnya untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir kritis pada
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3 o peserta didik?

5 10 |Jika iya, apakah dalam proses | Sudah tapi belum
oo éi —:i pembelajaran tematik di kelas IV telah | maksimal

E 5 [i i ; dilaksanakannya pengembangan

8835 o keterampilan berpikir kritis peserta

= I = =

5833 g didik?

E;SE :; 11 | Bagaimana cara pelaksanaan dalam | Biasanya dengan
l—;z.t?jc C. mengembangkan keterampilan | memberikan soal-soal
j}; %E‘ berpikir kritis peserta didik? tingkat tinggi

;.: :"-] “ 12 | Model dan pendekatan pembelajaran | Saintifik, dengan
J: % apa yang Bapak/lbu gunakan dalam | kegiatan ceramah,
,Z 3 proses pembelajaran tematik di kelas | penugasan dan
—131 IV agar mampu mengembangkan | mencatat

%?? keterampilan  berpikir  kritis pada

:? E peserta didik?

;13; 13 | Melalui model pembelajaran yang | Belum

Bapak/lbu gunakan, apakah peserta
didik selalu berpikir kritis selama

proses pembelajaran berlangsung?

14 | Menurut Bapak/lbu faktor apa saja | Faktor dari proses

dalam kegiatan pembelajaran yang | pembelajaran dan

UDYINgaAUSLW DD UDyU

dapat mengembangkan keterampilan | faktor dari dalam diri

berpikir kritis peserta didik? anak

50 JBCLLINS
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b. Lembar pertanyaan dan jawaban setelah melaksanakanya pembelajaran

menggunakan model guided inquiry.
Nama Guru: Ahmad Mujiono, S.Pd.SD
Wali Kelas: IV

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah dengan menggunakan model

guided inquiry sudah  mampu

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa?

Sudah, lebih

mudah menyelesaikan

siswa
soal-soal dengan
tingkat kesulitan

tinggi

Apakah dengan menggunakan model
guided inquiry siswa lebih aktif

dalam pembelajaran tematik?

lya, karena banyak

sesi diskusinya

Apakah dengan penerapan model
guided inquiry bisa melatih siswa

untuk berpikir kritis

Bisa

Apakah model guided inquiry ini
cocok di terapkan di pembelajaran
tematik?

Sangat cocok bahkan
bisa di

untuk  mapel

coba juga

yang
lainnya

Bagaimana kemampuan  berpikir
kritis siswa setelah di terapkannya

model guided inquiry ini di kelas?

Hasilnya meningkat,
lebih banyak siswa
yang
kemampuannya untuk

memiliki

menyampaikan
pendapat dan ide

pikirannya sendiri
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Lampiran 3: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: MIS Sabilil Huda

Kelas / Semester V2
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Muatan Terpadu

: B. Indonesia, Ipa

Pembelajaran o1
Alokasi Waktu : 60x2 menit
A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di
anutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia
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3.1 Mencermati keunikan-keunikan dari suatu daerah
Indikator :

= Mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya..
IPA

4.1 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan

sekitar.
4.2 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.
Indikator :
= Menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.
= Menjelaskan dan mengamati pengaruh gaya terhadap gerakan benda..
TUJUAN PEMBELAJARAN:

= Dengan penjelasan dari guru dan kegiatan diskusi siswa mampu
mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya.

= Dengan penjelasan guru, kegiatan berdiskusi dan mengamati gambar
orang mendorong dan menarik gerobak, siswa dapat memahami beragam
gaya yang terdapat di lingkungan sekitar.

= Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa
dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Judul Materi: Keunikan daerah tempat tinggalku dan gaya
Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni:

e Mengidentifikasi masalah

e Mengajukan pertanyaan

e Merencanakan penyelidikan
e Melaksanakan penyelidikan
e Menganalisis data

e Menarik kesimpulan



[}
E
F
=

2
-2
=
@
4
5
c
g
2
=

B2 =
Jgoog
g e Q
['s L1 W e
SEES
©dzo
=553
5092
2 3
oS0
o o=
go30
[+ Eag- K]
239 a
e P *
cs4g
o =0
i = =
w (3 -
@ ~~8o
ags&a

]
[ia] =)
omp T3
5 el r 0
= g
C A
1]
: =
a2 =
-~
85 =8
i -
2 £ 4O
TET &
g @&
< £33
g Z==
=+ L2 = O
€88
- [
o5 Q

s

HOzZd
| T — R |
Qg n
3 =58
=
S A
& A oC
3 =3
= g =
= =45
a S =
o FE
a 54a
= o |
S T©UH
] 23
: -

o =
a 2
o 2&
g 3
B, [ =]
3 = 2
c og
= el =
Z .L__, 3
by = O
= 59
A )
9 TR
o b=

(o] =

2 B

o &

g

Fay

|:::

[

=

g

(=]

= |

-

[=

=

3

Rrialietel

‘Buopun-Buopun IBunpuyg oydiD yoH

DUINS NIN A 3did 3OH @

wor

_|
L

IC

IQUIDT UIPPNJIDS DYDLU| UDUiiNg JO AJSIDAIUN DILUDIS| 21D1S

e Mempresentasikan hasil

122

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan menginstruksikan

semua siswa berdo’a.

Guru menyapa siswa dengan memberikan
apersepsi dan mengecek kesiapan diri siswa

dengan mengisi lembar absensi

Guru menginformasikan tema yang akan di
belajarkan yaitu tentang “Daerah Tempat
Tinggalku” dengan sub tema ” Keunikan Daerah

Tempat Tinggalku”

15 menit

Inti

Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide,
argumen, dan motivasi siswa dengan

memberikan pertanyaan.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa
keunikan suatu daerah berbeda-beda. Keunikan
tersebut dapat berupa alam dan budaya suatu

daerah.

(Sintaks Model Guided Inquiry)

1. Mengidentifikasi

Secara  berkelompok siswa di  minta
mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggal
siswa yakni Kabupaten Indragiri Hilir dengan

menuangkan argumen di dalamnya.
2. Mengajukan pertanyaan

Guru memberi kesempatan bertanya kepada

90 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

siswa mengenai tugas yang diberikan

Guru menanggapi pertanyaan dan siswa lainnya

di minta menyampaikan argumen juga
3. Merencanakan Penyelidikan

Siswa di bagi menjadi 3 kelompok yang di
dalamnya berjumlah 4-5 orang

4. Penyelidikan

Masing-masing kelompok berdiskusi untuk
menganalisis keunikan daerah mereka melalui

pengetahuan yang mereka miliki

Guru membimbing siswa dalam kegiatan

penyelidikan berlangsung

Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil
dari penyelidikan

Masing-masing kelompok secara bergantian
menyampaikan hasil diskusi yang telah di
laksanakan dan kelompok lain ikut serta dalam

menanggapi

Negri hamparan kelapa salah satu julukan dari
Kabupaten Inhil karena di Kabupaten tersebut
mayoritas penduduk merupakan petani kelapa
sehingga pohon kelapa sangat tumbuh subur di

tanah Inhil tersebut.

Guru bersama siswa menganalisis kegiatan-

kegiatan yang di lakukan petani kelapa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Kegiatan petani di Inhil hampir seluruhnya
masih menggunakan tenaga manusia secara
manual, di mulai dari penanaman bibit kelapa
hingga saat tahap panen. Pada tahap panen
petani kelapa selain mengandalkan tenaganya
biasanya di bantu dengan alat tradisional yaitu
sabit dan sulak selai itu di bantu dengan gerobak
untuk membawa kelapa. Dalam kegiatan
tersebut petani kelapa dalam bekerja banyak
melibatkan gerak untuk tubuhnya, yang di mana
gerak-gerak yang di lakukan saat bekerja juga

memiliki hubungan dari sebuah gaya.
5. Menganalisis

Guru memberi umpan kepada siswa untuk
menyampaikan argumennya tentang “~gaya”

yang mereka ketahui

Guru menyimpulkan hubungan antara gaya dan

gerak

Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan
percobaan  pengaruh gaya terhadap gerakan

menggunakan bola

Siswa melambungkan bola keatas hingga
terjatuh kebawah dan menggelindingkan bola

dilantai

Masing-masing kelompok di minta untuk

menganalisis pengaruh gaya yang ada pada
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Alokasi

NIOONAYE YHYHL NYHITS
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

gerakan bola tersebut

dynBuad "q

6. Membuat Kesimpulan

LI

™
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= Masing-masing kelompok menyimpulkan hasil
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= Guru membimbing siswa dalam menarik
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kesimpulan dari kegiatan yang telah di
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7. Mempresentasikan/mengkomunikasikan
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a2 hasil
'E'g—i: = Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
: diskusi
D
oo
= - f .
a5 E = Kelompok lain saling menanggapi
S ©
g ? = Guru memberikan penguatan hasil dari
g § Z pengaruh gaya terhadap gerakan bola yang telah
g 3 = :
g o =} di laksanakan
5 2 -
5 2 = . . .
a 5 = Penutup = Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /| 15 menit
c g = rangkuman hasil belajar selama sehari
= = o = Bertanya jawab tentang materi yang telah di
(= & - .. . . .
g 2 = pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian
g 8 0 .
> = materi)
= =
g - = Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
& O .
L ¢ menyampaikan pendapatnya tentang
5 = pembelajaran yang telah di ikuti.
5 a
2 =] = Guru menutup pembelajaran dengan mengajak
g :‘; semua siswa berdo’a.
g o
- =,
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E. MATERIPEMBELAJARAN
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= Mengidentifikasi keunikan Kabupaten Indragiri Hilir.

= Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak

benda menggunakan bola
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F. METODE PEMBELAJARAN

=,
Q
=
[Fa]
q
3

)
[Fn]
5

IGUIDE BUKNS NIN AW 3did OH @

‘Buopun-Buopun IBunpuyg oydiD yoH

:3;2 = Pendekatan . Saintifik

%;? = Model : Guided Inquiry

‘E : = Metode . Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, dan
@ ceramah

Ipuad u

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik

o uosynuad : I I
H]S0 1BGUINS UDHiNgaiusul Op UDjLINUDSUSW oduny Ul Sng oADy Yrune@s nopo uop uoibogas

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= Bola

Mengetahui Guru Kelas IV

Kepala Sekolah,

QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

A uospnuad ‘uosodo) uounsniAuad Tyonup oA

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD
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Peg ID: 10402457195001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: MIS Sabilil Huda

Kelas / Semester 2 IV/2

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 2

Alokasi Waktu > 60x2 menit

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1:

KI2:

KI3:

Kl4 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di

anutnya.

Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, mengidentifikasi, menganalisis dan
menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.1 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.
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3.2 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi

Indikator :

= Menuliskan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi.

= Mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi

SBDP

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.

4.1 Meragakan gerak tari kreasi daerah.

Indikator :

= Mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia.

= Mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari kreasi
daerah berdasarkan jenisnya.

TUJUAN PEMBELAJARAN:

= Dengan kegiatan membaca dan menganalisis teks cerita fiksi, siswa

dapat mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam fiksi.

= Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat

mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia.

= Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa
dapat mengetahui dan menyebutkan berbagai tari kreasi daerah

berdasarkan jenisnya
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Judul Materi: Teks fiksi dan tari kreasi daerah
Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni:

e Mengidentifikasi masalah
e Mengajukan pertanyaan
e Merencanakan penyelidikan

e Melaksanakan penyelidikan
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e Menganalisis data

e Menarik kesimpulan

e Mempresentasikan hasil
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan menginstruksikan

semua siswa berdo’a.

Guru menyapa siswa dengan memberikan
apersepsi dan mengecek kesiapan diri siswa

dengan mengisi lembar absensi

Guru menyampaikan tahapan kegiatan

pembelajaran .

15 menit

Inti

Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide,
gagasan, dan motivasi siswa dengan pertanyaan

mengenai teks narasi.

Guru meminta siswa untuk mengungkapkan

argumen atau pendapatnya secara percaya diri.

Guru menjelaskan mengenai teks narasi

(Sintaks Model Guided Inquiry)

1. Mengidentifikasi

Siswa di minta untuk membaca teks fiksi ““ Selat

Bali”

Guru memberikan penjelasan awal mengenai teks

bacaan

Siswa secara berkelompok mengidentifikasi

tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi

90 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

“Selat Bali”
2. Mengajukan pertanyaan

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk

bertanya

Guru menjawab dan siswa lain menanggapi

dengan memberikan argumen
3. Merencanakan penyelidikan

Siswa di bagi kelompok yang beranggotakan 4-5

orang
4. Penyelidikan

Masing-masing kelompok berdiskusi  untuk
mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat

didalam cerita fiksi “Selat Bali”
Guru memandu siswa dalam kegiatan

Siswa mengidentifikasi alur cerita yang
menunjukkan  tokoh-tokoh  protagonis  dan

antagonis dalam cerita fiksi

Siswa harus menuliskan alasan yang tepat
“mengapa tokoh tersebut dapat di katakan

protagonis dan antagonis”
5. Menganalisis data

Setelah memperoleh data/informasi  melalui
diskusi siswa menganalisis data dan informasi

tersebut untuk menarik kesimpulan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Guru menyimpulkan cerita fiksi “Selat Bali”

Guru menjelaskan mengenai cerita fiksi yang
berasal dari berbagai daerah bukan hanya satu
daerah. Sama hal nya cerita fiksi, tari merupakan
kesenian Indonesia yang setiap daerah nya
memiliki tari khasnya.

Guru memberikan penjelasan tentang ciri khas
berbagai tari di beberapa daerah yang ada di

Indonesia

Guru memberikan lembar soal yang di mana di
dalamnya memuat gambar-gambar tarian dari

Indonesia

Siswa secara berkelompok di minta untuk
menganalisis gambar tari berdasarkan daerah asal

tari dengan benar dan tepat

Siswa di berikan kesempatan untuk menanyakan/
memberikan argumen terhadap lembar soal yang
telah diberikan

Masing-masing kelompok berdiskusi  untuk

menganalisis kesenian tari berdasarkan daerahnya
Guru membimbing siswa dalam kegiatan
6. Menarik kesimpulan

Masing-masing kelompok di minta untuk
menyimpulkan hasil dari kegiatan yang telah di

laksanakan
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam
menarik kesimpulan
7. Mengkomunikasikan hasil
Masing-masing kelompok di minta untuk
menyampaikan hasil penyelidikannya terhadap
cerita fiksi dan ragam tari yang ada di Indonesia
Siswa vyang lain di minta untuk saling
menanggapi
Penutup Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /| 15 menit

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah di
pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian

materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang

pembelajaran yang telah di ikuti.

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak
semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
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= Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik

NIOONAYE YHYHL NYHITS
3 o L ST

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

= Gambar tari dari berbagai daerah

unBuad o

dwew Buouong g

A unBuyuaday uoyiBruaw jopy uodynBuay "q

F. MATERI PEMBELAJARAN

IGUIDE BUKNS NIN AW 3did OH @

=
o
=

bags

9 “’; = Mencari tahu berbagai karya tari dari berbagai daerah di Indonesia.
at5g

5855 = Membaca teks cerita fiksi

[EJ:;- %3] = Mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi (Tokoh antogonis
g i dan Tokoh Protagonis)

G. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan : Saintifik

= Metode . Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

o =N

dan ceramah

= Model : Guided Inquiry

Mengetahui Guru Kelas IV

Kepala Sekolah,
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Ahmad Mujiono, S. Pd. SD

Bambang Ardiawan, S. Pd NIP : 197009092002121001
Peg I1D: 10402457195001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MI Sabilil Huda
Kelas / Semester . 4/ Genap
Tema : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8)
Sub Tema : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku subtena2

Muatan Terpadu

: PPKn, Bahasa Indonesia, IPS

Pembelajaran ke 03

Alokasi waktu 1 60x2 menit

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1:

KI2:

KI3:

Kl4 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di

anutnya.

Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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KOMPETENSI DASAR (KD)
IPS

3.1 Mencermati kegiatan-kegiatan ekonomi pada kegiatan produsen,

distributor dan konsumen
Indikator

e Mengidentifikasi kegiatan ekonomi secara detail mengenai kegiatan

produsen, distributor dan konsumen

PPKN
3.2 Mengamati keberagamaan di sekitar kehidupan sehari-hari
Indikator

e Mengidentifikasi keberagamaan karakteristik individu yang ada di

kehidupan sehari-hari

B. Indonesia
3.3 Mencermati teks fiksi
Indikator

e Mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam teks fiksi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan kegiatan berdiskusi tentang kegiatan ekonomi, siswa dapat
mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan
konsumen.

Dengan kegiatan mengamati keadaan lingkungan sekitar, siswa dapat
mengemukakan pendapatnya tentang keberagaman karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi tokoh-tokoh

pada teks cerita fiksi.
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni:

e Mengidentifikasi masalah

e Mengajukan pertanyaan

e Merencanakan penyelidikan

e Melaksanakan penyelidikan

e Menganalisis data

e Menarik kesimpulan

¢ Mempresentasikan hasil
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
menginstruksikan ~ siswa untuk berdo’a
(Orientasi)

Guru mengecek Kkesiapan siswa dengan
mengabsensi dan memberikan penjeleasan
yang mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari dan diharapkan di
kaitkan dengan pengalaman peserta didik
(Apersepsi)

Guru memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

15 menit

Kegiatan Inti

(Sintaks Model Guided Inquiry)
1. Mengidentifikasi

Secara berkelompok, guru meminta siswa

mengamati gambar pelaku kegiatan ekonomi,

90 menit
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meliputi ~ produsen,  distributor,  dan

konsumen.  Sebagai  produsen adalah
pengusaha buku. Sebagai distributor adalah
penjual buku. Sebagai konsumen adalah
pelajar.
2. Mengajukan Pertanyaan
e Kemudian, secara mandiri siswa diminta
memberi pertanyaan dari gambar yang telah
di amati
e Guru memberikan kesempatan siswa lainnya
untuk menjawab dengan mengungkapkan
pendapat yang mereka pahami . (Hots)
3. Merencanakan Penyelidikan
e  Guru mengajak siswa untuk melakukan
diskusi klasikal secara berkelompok
e  Guru meminta siswa untuk menyampaikan

pendapatnya

4. Melaksanakan Penyelidikan
e Siswa di minta untuk mengamati kegiatan
diskusi yang mereka lakukan
e Siswa di  minta untuk memberikan
pendapatnya tentang keberagamaan
karakteristik yang ada di kelasnya
5. Menganalisis Data
e Guru di beri kesempatan kepada siswa
lainnya jika memiliki pendapat yang
berbeda
e Siswa di minta untuk memberi tanggapan
bagaimana cara menyikapi keberagamaan di

sekitar nya
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e Siswa di minta untuk membaca teks cerita
fiksi di buku
. Menarik Kesimpulan
e Siswa di minta untuk mengidentifikasi tokoh-
tokoh yang terdapat pada cerita
e Guru meminta siswa untuk menjawa soal-soal
yang ada di buku siswa (hots)
. Mempresentasikan Hasil
e Masing-masing kelompok di minta untuk
mempresentasikan hasil pembelajaran yang

telah di laksanakan

Kegiatan
Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah di
pelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian

materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang

pembelajaran yang telah di ikuti.

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak
semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

15 menit

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
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= Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:

Kebudayaan, 2013).
F. MATERI PEMBELAJARAN
= Kegiatan ekonomi
= Keberagamaan
= Teks fiksl
G. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan : Saintifik

= Metode

dan ceramah

= Model : Guided Inquiry

Mengetahui

Kepala Sekolah,

Bambang Ardiawan, S. Pd

IQUID[ UIPPNIDS DUDYL URUYNS JO AlISISAIUN DILUD(S| 9101

Peg ID: 10402457195001

Kementerian Pendidikan dan

. Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

Guru Kelas 1V

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD

NIP : 197009092002121001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MI Sabilil Huda

Kelas / Semester . 4/ Genap

Tema : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8)

Sub Tema :Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Subtema 2
Muatan Terpadu : PPKn, Bahasa Indonesia, IPS

Pembelajaran ke 24

Alokasi waktu : 60x2 menit

KOMPETENSI INTI (K1)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di

anutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, di siplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, menganalisis dan menanya) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

prilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)
B. Indonesia
3.1 Mengidentifikasi keunikan kota Yogyakarta
Indikator
e Mengetahui keunikan-keunikan kota Yogyakarta
PPKN
3.2 Mengamati keberagamaan individu di lingkungan sekolah
Indikator

e Mengidentifikasi  keberagamaan-keberagamaaan yang ada di

lingkungan sekolah
IPS
3.3 Mengamati kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pekerjaan
Indikator

e Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan ekonomi serta pekerjaan yang
terkait dengan kegiatan tersebut

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan kegiatan mengidentifikasi keunikan Daerah Istimewa
Yogyakarta, siswa mampu mengetahui dan memahami keunikan dari suatu
daerah

e Dengan kegiatan mengamati secara langsung siswa mampu memahami
keberagamaan yang terdapat di lingkungan sekolahnya

e Dengan kegiatan mengamati gambar dan berdiskusi, siswa mampu
mengidentifikan kegiatan ekonomi yang berkaitan dalam sebuah pekerjaan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Model Guided Inquiry yang terdiri atas 7 tahapan, yakni:

) G S DA

[

63

e Mengidentifikasi masalah

[
O
Q
0,
[}
=
= =20 = e Mengajukan pertanyaan
@ag@Qal S e Merencanakan penyelidikan
38833 £ o Melaksanakan penyelidikan
ERz0c | e Menganalisis data
S 30 a3 N
ZRcgo o] ) )
g 5 2858 3 e Menarik kesimpulan
gR~0T T
aS2a3 e Mempresentasikan hasil
FEEER
2588 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
935«
o b o % Waktu
9z 235
223 Pendahuluan e Guru membuka kegiatan | 15 menit
55872 pembelajaran dengan
Rl
2583 mengucapkan salam dan
=320 menginstruksikan  siswa  untuk
Set3 , . .
goga berdo’a (Orientasi)
O ogen
3%gq : .
. rs 2 e Guru mengecek Kkesiapan siswa
S 23 = i
¢ 9§ o dengan mengabsensi dan
g BS Cé‘ memberikan  penjeleasan  yang
> 33 0 mengaitkan materi  sebelumnya
S £¢ =
2 s& = dengan materi yang akan dipelajari
5 249 ® : S
c g¢ 3, dan diharapkan di kaitkan dengan
= 82 = .
S ca o pengalaman peserta didik
& i w .
i = (Apersepsi)
3 &7 =3 .
=g Q e Guru memberikan  gambaran
g — .
= = tentang manfaat mempelajari
=] ]
g = : : .
g o) pelajaran yang akan dipelajari
3 ey . L
g ) dalam  kehidupan  sehari-hari.
2 Q (Motivasi)
= = - - - - -
3 _ Inti (Sintaks Model Guided Inquiry) 90 menit
[e] »]
g S
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1. Mengidentifikasi masalah

e Siswa secara berkelompok di

minta untuk mengamati
gambar yang ada di buku siswa

e Guru mengajak siswa untuk
mengidentifikasi keunikan dari

DIY vyang terdapat pada
gambar

2. Mengajukan pertanyaan

e Guru mengajak siswa untuk
menjawab pertanyaan yang
terdapat di buku siswa (hots)

e Siswa di  minta  untuk
menyampaikan  pendapatnya
dari hasil pengamatan yang
telah di laksanakan

3. Merencanakan penyelidikan

e Siswa di minta mengamati

individu di

sekolahnya

lingkungan

e Guru memerintahkan siswa
untuk mengidentifikasi
keberagamaan apa saja yang
ada di lingkungan sekolahnya

4. Melaksanakan penyelidikan

e Siswa secara berkelompok
berdiskusi

e Guru memberi pertanyaan

umpan kepada siswa

e Siswa di minta untuk

IQUUDI UIPPNJIDS DYDYL URUYNS 1O ANISISAIUN DILUD(S| 91015
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menanggapi
5. Menganalisis data
e Guru memberikan  contoh
keberagamaan pekerjaan yang
ada di lingkungan sekitar
e Siswa di minta
mengidentifikasi pekerjaan-
pekerjaan  yang  berkaitan
dengan kegiatan ekonomi
6. Menarik kesimpulan
e Guru memberikan kesimpulan
terhadap hasil pendapat dan
argumen yang siswa sampaikan
7. Mempresentasikan hasil
e Masing-masing kelompok di
minta untuk menyampaikan
hasil dari pembelajaran yang

telah di laksanakan

Penutup

Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belajar

selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang
telah di pelajari (untuk mengetahui

hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran

yang telah di ikuti.

Guru menutup pembelajaran dengan

15 menit
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mengajak semua siswa berdo’a (untuk

NIOONAYE YHYHL NYHITS
3 o L ST

mengakhiri kegiatan pembelajaran)

- oo
;;% E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
—TE = Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku

IGUIDE BUKNS NIN AW 3did OH @

‘Buopun-Buopun IBunpuyg oydiD yoH

:3,;2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
9 Kebudayaan, 2013).

335

83 = Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

Ipuad u

F. MATERI PEMBELAJARAN

s Keunikan suatu daerah

»  Keberagamaan di lingkungan sekolah

= Kegiatan ekonomi

o uosynuad : I I
H]S0 1BGUINS UDHiNgaiusul Op UDjLINUDSUSW oduny Ul Sng oADy Yrune@s nopo uop uoibogas

G. METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan » Saintifik

= Metode . Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah

= Model : Guided Inquiry

Mengetahui Guru Kelas IV
Kepala Sekolah,

QWO oUns NN uizi odung undodo ynjuad wojop iUl S0 DAIDY Yrun@s Nnojo uop uoinboges yoiAuncped waw Suouo)ja 7

A uospnuad ‘uosodo) uounsniAuad Tyonup oA

Ahmad Mujiono, S. Pd. SD

Bambang Ardiawan, S. Pd

Peg ID: 10402457195001 NIP : 197009092002121001
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Lampiran 4: Posttest

1. Soal posttest siklus 1

Nama

Nelas

Han/ T gl

Kerjakanlah soal berikut dengan benar pada lembar )

(39

9

10 Sebutkan contoh keberagamaan yang ada dilinghungean se

SOALTES SiHuf T
SAHWA  SYAFITRY
| AV )
VAMYS 02 MMARET 203
awaban yvanyg telah disediakan!
Mengapa buah kelapa yang jatuh kebumi disebut memihiki pengaruh gaya
gravitasi?

Mengapa tindakan jual bel
cknomi?

i makanan dikantin sekolah termasuk sebagai kegiatan

$ : ini s s waban sosz 3-5!
Bacalah teks fiksi berikut ini untuk mencari jawaban soal nomor 3-5!

Pada suatu hari vang panas. semut mencari air untuk diminum. Setelah
berjalan kesana kemari. ia menjumpai scbuah kolam. Untuk masuk kedalam
kolam itu. ia memanjat rumput. Ketika memanjat rumput. ia tergelincir lalu
terjatuh ke dalam kolam.

Semut ditolong oleh merpati yang sedang duduk diatas pokok ditepi tasik
iut. Merpati mengigit sehelai daun lalu menjatuhkan nya dekat semut yang sedang
terkapai-kapai itu. Semut bergerak ke arah dauh lalu memanjat daun itu. Akhirnya
daun hanyut ke tebing kolam. Semut naik ketebing kolam lalu berjalan kepangkal
pokok.

Pada ketika itu secorang pemburu burung hendak melemparkan jeratnya
kearah merpati. la menggigit kaki penjerat burung. Penjerat berasa kesakitan lalu
melepas jeratnya. Merpat terbang dari situ untuk menyelamatkan diri.

Apa judul yang tepat untuk bacan eks liksi diatas?

Coba twliskan sikap protagonis merpati yang ditunjukkan didalam teks fiksi
diatas!

Berdasarkan 1eks fiksi diatas. sikap apa yang dapat diteladani darn tindakan
merpati dan semut?

Mengapa kabupaten Indragiri Hilir di juluki sebagai negeri hamparan kelapa?
Bagaimana cara Kita untuk menghargai Keberagamaan dengan teman dan orang-
orang sckitar dilingkungan kita?

P:Icnunn Kamu. apa vang harus dilakukan agar sescorang bisa menari dengan baik
dan indah”

Sebuthan kegiatan schan-harn vang kamu lakukan dengan memakai gaya’

Kitar my?

Good luck, selamat mengerjakan'
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sekagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
S e aememn  D. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

dauw 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selurvh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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SOAL Ti§ Sul T

Nama 'mal'gyaroh al wag(aln
Kelas S\ emPaky
Hari/1gl ‘2 MIret 1623

Kerjakanlah soal berikut dengan benar pada lembar

9

o

jawaban yang telah disediakan!

Mengapa buah kelapa yang jatuh kebumi discbut memiliki pengaruh gaya
gravitasi”? . .
Mengapa tindakan jual beli makanan dikantin sekolah termasuk sebagai kegiatan

cknomi?
= i g . «
Bacalah teks fiksi berikut ini untuk mencari jawaban soal nomor 3-5!

Pada suatu hari vang panas. semut mencari air untuk diminum Setelah
berjalan kesana kemari. ia menjumpar sebuah kolam. Untuk masuk kedalam
Kolam itu. ia memanjat rumput. Ketika memanjat rumput, ia tergelineir lalu

terjatuh ke dalam kolam.

Semut ditolong oleh merpati yang sedang duduk diatas pokok ditepi tasik
iut. Merpati mengigit sehelai daun lalu menjatuhkan nya dekat semut yang sedang
terkapai-kapai itu. Semut bergerak ke arah dauh lalu memanjat daun itu. Akhirmya
daun hanyut ke tebing kolam. Semut naik ketebing kolam lalu berjalan kepangkal
pokok.

Pada ketika itu scorang pemburu burung hendak melemparkan jeratnya
kearah merpati. la menggigit Kaki penjerat burung. Penjerat berasa kesakitan lalu
melepas Jeratnya. Merpati terbang dari situ untuk menyelamatkan diri.

-l

Apa judul yang tepat untuk bacan teks fiksi diatas?

Coba tuliskan sikap protagonis merpati yang ditunjukkan didalam teks fiksi
diatas!

Berdasarkan teks fiksi diatas. sikap apa yang dapat diteladani dari tindakan
merpat dan semut”?

wn

e

Mengapa kabupaten Indragiri Hilir di juluki sebagar negen hamparan kelapa?
Bagaimana cara kita untuk menghargai keberagamaan dengan teman dan orang-
orang sckitar dilingkungan kita?

8 Menurut kamu, apa yang
dan mdah”

~

harus dilakukan agar seseorang bisa menari dengan baik

< . ¢
). Sebutkan kegatan sehan-hari

_ ang kamu lakukan dengan memakai o
10. Sebutkan contoh keberag ' eay

amaan yang ada dilingkun

a?
Lan sekitar my?

Good luck, selamat mengerjakan!
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Imb angan
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$a1n9g rMemban k.

hA menidgg wpgy:
@ Banva< Per beyaan

Menari

karng banyvai Ke\3aPa

@ Pasar

G/ Karna jatvh Ketkang,

@ ba ik
)

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Iorﬁ_u_oD___:n_::m_c:a.u:m.c:&_u:m”

_._u;__u_d:m__._,._m:m_rz:umm_u_um_m_u:n__u_.___ua:mm_c:.__:x,_ué_uE_._m_:I_u:ﬁa_.:m:n_u:q:_.:xn_:a_uEm:ﬂm_u:,,x_u:mcﬂﬁmah_r

a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
b. Pengufipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SUATHAN THAMA SAIFUGOIN d. -
Dilarang mempertanyak sebagaion dan atou seluruh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi

doA MR 2.
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1. Soal posttest siklus 11

SOAL TES SIKLUS 11

Nama D FaAdF 3"‘fl3waﬂ
Kelas \\/
Hari/Tgl :3 /08.2013

Kerjakanlah soal berikut dengan benar pada lembar jawaban yang telah disediakan!

NOWw B W

oo

9

Bagaimana jika kegiatan ekonomi tidak berjalan dengan baik?

Coba cermati keberagamaan apa saja vang ada di lingkungan sekolahmu!

Pesan apa yang dapat kamu ambil dari membaca sebuah cerita fiksi?

Bagaimana cara anda untuk melihat dan menyikapi keunikan dari suatu tempat?
Mengapa Indonesia memiliki bermacam-macam kebudayaan?

Apa manfaat dari kegiatan ekonomi yang kamu lakukan schari-hari?

Coba tuliskan apa saja pekerjaan di sekitarmu yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi di produksi?

Apa manfaat yang bisa kamu dapatkan dari keragamaan karakieristik di
sekitarmu?

Mengapa setiap orang melakukan kegiatan ckonomi?

10. Berikan contoh kegiatan ekonomi yang sering kamu lakukan?

h

Jawaban

@3‘5—8\1 %'—,u\"t_an
O Suku bana

@' Menghormag:  orany tua
8 Dinacsa

67 kareng Fﬁn}’a&—nml Sk dan walaYala

@ bid  darak ‘)3(8“3 . bisa e bel

@ [el-ebun dan fenal

@ banya— keman
@ kareng
mau bel,

T\
(\f’/’ fhemberr Yadug

Scanned by TapScs
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SOAL TES SIKLUS 11
e QU anur Rahmwabi /cucu V.
Kelas : E
Hari/Tgl ikamu 08 Maret 2023

Kerjakanlah soal berikut dengan benar pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bagaimana jika kegiatan ckonomi tidak berjalan dengan baik?

Coba cermati keberagamaan apa saja yang ada di lingkungan sekolahmu!

Pesan apa yang dapat kamu ambil dari membaca sebuah cerita fiksi?

Bagaimana cara anda untuk melihat dan menyikapi keunikan dari suatu tempat?
Mengapa Indonesia memiliki bermacam-macam kebudayaan?

Apa manfaat dari kegiatan ckonomi yang kamu lakukan sehari-hari?

Coba tuliskan apa saja pekerjaan di sckitarmu yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi di produksi?

Apa manfaat yang bisa kamu dapatkan dari keragamaan Karakteristik di
sekitarmu?

9. Mengapa setiap orang melakukan kegiatan ckonomi?

10. Berikan contoh kegiatan ekononi vang sering kamu lakukan?

e R B o ol

90

Jawaban

I Thaka suLit kita Untuk fendafat kan Aelau{;uhan Jenyan
buti & dan berar:

Suku, keraaman temPat £ing9al, adat is Liadat, Sigyf
- (hendhardai Sesama dan tolong tengong
- Themuji dan menghargyi Heumk,annjq

- harena 1doneSia Gndat luac dan banYak: RJ[au'PuLau

bisn Untuk Mmendabatian Eﬂmﬂﬂ’bﬂf"nﬂ bin Lita

- Petani Y09 Mmenghas g o by Outthfy
il il ™Mfanq .PcJaﬁang Vanj mt"jlm il kan

- hisa berteman dan kg Jendgn Eenaan
- karena Orang thembutuhkan Mmpg Unkuk h

s

iofup

[0 - hembeLi Makanan, fhembeli byt |
—— _-
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Lampiran 5: Berkas Surat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

/0\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
\IXV FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website | www.lainjambi.ac id

Nomor B- IHYS/D.L1/PP.00.9/ ©Z 2023 Jambi,

Sifat Penting

Lampiran 3 Lembar .

Hal Pengesahan Judul 24 0 2 2 0? J
Yth : Zul Vika Sari / 204190140
Mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI
Di -

JAMBI

Assalamu alaikum Wr.Wb.
Sehubungan dengan surat Saudara/i Hari dan Tanggal : Jum'at, 24 Februari 2023 Perihal
Permohonan Pengesahan Judul dan Izin Riset, maka bersama ini kami beritahukan bahwa
Proposal Skripsi Saudara dengan Judul :
Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten
Inhil Riau
yang telah diseminarkan pada tanggal : Kamis 12 Januari 2023 sudah diterima dan disahkan.
Demikian agar dapat dimaklumi
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tembusan :

Pembimbing I  : Dr. Minnah El Widdah, M. Ag

Pembimbing Il : Nisa Aulia, M. Pd

Published by Academic FTK UIN STS Jambi: 24/02/2023 Page: 1 Pukul. 10:20. WIB
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bullan KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www.lainjambi ac id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :
Rektor UIN STS Jambi (sebagai laporan)

B- [444 /D.1.1/PP.00.9/ Q2 /2023 Jambi,
Penting

Mohon Izin Mengadakan Riset/Penelitian

2402 2023

Yth.Bapak/Ibu Kepala :
MI Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau
Di -

Tempat

Assalamu 'alaikum Wr.Wb.
Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi :

Nama / NIM : Zul Vika Sari/ 204190140

Semester : VIl (DELAPAN)

Jurusan : PGMI

Tahun Akademik : 2022/2023

Judul Skripsi : Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau

Waktu yang diberikan mulai dari : 24 Februari 2023 s/d 24 Mei 2023

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan
terima kasih, Demikian agar dapat dimaklumi.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bidang Akademik,

. Dr\Risnita, M.Pd.
NIP. 19670708 199803 2001

Ketua Jurusan / Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi

153
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

5

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jaian Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungal Duren Kab Muaro Jambi 36363
Telp/Fax (0741) 583183 - 584118 website www iainjambi ac id

SURAT PERINTAH PENELITIAN/RISET
Nomor B- |445 /D.LI/PP.00.9/ Q1 /2023

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

memerintahkan kepada Saudara

Nama / NIM : Zul Vika Sari /204190140
Semester : VII(DELAPAN)

Jurusan : PGMI

Tahun Akademik : 2022/2023

Untuk mengadakan riset/penelitian guna menyusun skripsi dengan judul :
Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten

Inhil Rian

Dengan metode pengumpulan data :PTK (Observasi, Wawancara, tes, Dokumentasi)

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa/l tersebut di atas agar
dapat memberikan izin.

Jambi,

2402 2023

NIP: 19670708 199803 2001

Mengetahui
Telah diterima di :
Pada Tanggal

Sovg\le
7 Febuon 203

Mengetahui

Telah Kembali :

Pada Tanggal

1

Maret 2902

Published by Academic FTK UIN STS Jambi: 24/02/2023 Page: 3 Pukul. 10:20. WIB
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YAYASAN SABILIL HUDA SANGLAR
MADRASAH IBTIDAIYAH

TERAKRIDITASI : B SK.No.1346/BAN-SM/SK/2021
NSPN : 69894588 / NSSM. 111 214 040 079

Email : misabililhudaS@gmail.com

Sckretariat: JIn.Penunjang RW.04 Desa Sanglar Kec. Reteh Kab. Inhil - Riau Kode POS 29273

Nomor
Lampiran
Perihal

oz /MI YSH/1I1/2023
| Berkas
Pelaksanaan Riset / Penelitian

Sanglar, 16 Maret 2023

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi
Di_
Jambi
Assalamualaikum, Wr. Wb.
Dengan Hormat.

Sesuai dengan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi Nomor: B-1445/D.1.1/PP.00.9/02/2023,
tanggal 24 Februari 2023, sebagaimana perihal pada pokok surat diatas,
maka bersama ini kami bentahukan kepada Ibu bahwa :

Nama : Zul Vika Sari

NIM . 204190140

Program : StrataSatu(S1)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : VI ( Delapan )

Tahun Akademik :2022/2023

Benar telah melaksanakan Riset / Penelitian untuk mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul skripsi “ Penerapan Model Guided
Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda
Kabupaten Inhil Riau ™.

Demikianlah untuk dapat dimaklumi dan dapat dipergunakan
seperlunya, dan akhimya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum. Wr.Wb.

A‘ “J A-‘ ANGS X

. '
) '.1" AL
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MANDRASAH IBTIDAIYAH
JI. Jambi—Muara Bulian Km. 16 Simpang Sei Duren Kec. Jaluko Kab. Muaro Jambi

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Vioni Saputri, M. Pd
NIDN :2013019701

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian berupa Tes yang akan
digunakan untuk penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Model Guided Inquiry Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau” yang dibuat oleh :

Nama : Zul Vika Sari
NIM 1204190140
Dengan ini saya menyatakan bahwa instrument penelitian tersebut:

O Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
82" Layak digunakan uthuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
O Tidaklayak

Catatan:

Petaiti __ penulisan, penomoran ¢ den  €loen _Sequai _dengen  Samn Y99
dikeriton - =

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, \6 Februari 2023
Validator,

\ht-

Vioni Saputri, M. Pd
NIDN. 2013019701
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MANDRASAH IBTIDAIYAH
JI. Jambi—Muara Bulian Km. 16 Simpang Sei Duren Kec. Jaluko Kab. Muaro Jambi

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Kiki Fatmawati, M. Pd
NIP : 15201707254

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian berupa Tes yang akan
digunakan untuk penelitian skripsi dengan judul “Penerapan Model Guided Inquiry Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil Riau” yang dibuat oleh :

Nama : Zul Vika Sari
NIM 1204190140
Dengan ini saya menyatakan bahwa instrument penelitian tersebut:

3 Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
= Layak digunakan utnuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
O Tidak layak

Catatan:

Posankr Aol kedoton  Cemind eogon , tamphkan Jembat (fhal

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 7\ Februari 2023
Validator,

Lok
Kikl Fatmawati, M. Pd
NIP. 15201707254
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
m FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www iainjambi ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

FOrmulir

In.08-PP-05-01 | In.08-FM-PP-05-02
FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nama :  Zul Vika Sari

NIM : 204190140

Pembimbing I :  Dr. Minnah El Widdah, M.Ag

Judul Skripsi : Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil

Riau
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Konsultasi . . Tanda Tangan
No Tanggal Ke- Materi Bimbingan Pa li.mbing

1 03-11-2022 I Penyerahan Surat Penunjukkan

Dosen Pembimbing

2 23-11-2022 i Bimbingan Proposal

3 01-12-2022 I Revisi Proposal

4 16-12-2022 v Revisi Proposal %
5 19-12-2022 v Acc Seminar Proposal

6 20-02-2023 Vi Revisi Proposal

9 19-05-2023 X Revisi Skripsi

-~
Wy
4
.1
" AW

7 23-02-2023 v Acc Riset dan Pengesahan Judul
8 19-05-2023 v Bimbingan Skripsi

A 2

10 | 19-05-2023 X Acc Skripsi ﬂ “ ;

Jambi, |4 Mei 2023
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www iainjambi.ac.id

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Kumen! .ode Formulj

In.08-PP-05-01 | In.08-FM-PP-05-02

FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nama :  Zul Vika Sari

NIM : 204190140

Pembimbing II :  Nisa Aulia, M.Pd

Judul Skripsi : Penerapan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sabilil Huda Kabupaten Inhil
Riau

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Konsultasi Tanda Tangan

No Tanggal Ke- Materi Bimbingan imbing

1 03-11-2022 I Penyerahan Surat Penunjukkan

Dosen Pembimbing

P,
)
2 | 22-11-2022 1| Bimbingan Proposal Bab I ( !‘ L/

3 | 01-12-2022 11 Bimbingan Proposal Bab I-II1

4 | 15-12-2022 v Bimbingan Proposal Bab I-1II

5 [19-122022 v Acc Seminar Proposal (‘¥ L
6 | 23-02-2023 VI Revisi Proposal dan Acc Riset

7 | 11-04-2023 vi Bimbingan Skripsi Bab I-IV

8 | 09-05-2023 A% 11 Bimbingan Skripsi Bab I-V

9 [ 15-05-2023 IX Revisi Skripsi q L

10 | 16-05-2023 X Acc Skripsi 0( \’

Jambi, |(, mp| 2023
Dosen Pempimbing 11
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Telp/Fax : (0741) 583183

Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Sim

1

NO | Nama Mahasiswa
Zul Vika Sari

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan otau seluruh karya tulls ini tanpa mencontumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masalah.
S e aememn  D. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang mem peranyak seagaian don atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UM Sutha Jomizi
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Gambar 1
Penyerahan surat riset
Gambar 3
Wawancara siswa
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau selunsh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii:
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
S e aememn  D. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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Gambar 5
Kegiatan berdiskusi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilararg mengutip sebagion dan atau selursh karya tulis ini tanpo mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
S e aememn  D. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Aoy 2. Dilgrang memperanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sekagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencontumkan da menyebutkan sumber aslh;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyvusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan seatu masalah.
S e aememn  D. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang mem peranyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamibx



mailto:vikasari802@gmail.com

